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DtrNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA trSA

Menimlrang

MENTERI PERDAGANGAN

DAN

I(trPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NBGARA,

bahrva sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 37 Peraturan
Mcntcri Penclayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2OI4 tentang

.Iabat.an Fungsional Pranata Laboratorittm Kemetrologian dan

Angka Kreditnya, perlu menetapkan Peratut'atr Bersalna Menteri
Perdagangan dan Kepala Baclan Kepegawaizrn Negara tentang
Iietentuan Pelaksanaan Peraturan Merrteri Pendayagllllaan
Aparartur Negara clan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia

Nonror 34 Tahun 2OI4 tentang Jabatan l"ungsional Pranata

Laboratoriurn Kemetrologian dan Angka Kreclitnya;

1 . LJpdang-Undang Nomor 2 Tahttn 198 I tentang Metrologi

l,egal (Lembaran Negara Republik Irrdonesia Tahun 1981

N6mor 1 l, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomot' 3 t 93);

Me ngingat
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Undang-Unclang Nomor 5 Tahun 2014 tent'ang Aparatur Sipil

Negara (l-ernbaran Negara Repuhrlik Indonesia 'laltun 2ol4

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 59a9);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1985 tentang wajib

clan Pernbebasan untuk DiLera clan/atau Ditera ulang Serta

Syarat-syarat Ragi Alat_alat Ukur, Takar, .|imbang, datr

Perlengkapannya (Lembaran Negara Republik Indonesia
-fahun 1985 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Repr-rblik

Indonesia Nomor 3283);

Peraturan Pemerintah Nomor 1O Tahun 1987 tentang satuan

Turunan, satuan Tambahan, clan Satuan Lain Yang Berlaku

(Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun L987 Nomor

17, Tamhahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor

33s 1);

peratr-rran Pemerintah Nomor 2 Talr.r-tn 1989 tentang standar

Nasiorral U11r-tk Satr-ran Ukttran (Lembaran Negara Republik

Inclonesia Tahun 1989 Nomor 3, Tarnbahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 33BB);

Peraturan Pemerintah Nomor 16'lahun 1994 tentang

Jabatan Furr.gsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Irrclonesia Tahun Igg4 Nomor 22,'l'ambahan

Lernbaran N egara Repurblik Inclonesia Nomor 3547)'

sebagaimana telah cliubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 40 Tahun 20 1O (L,embaran Negara Republik lndonesia

'lahun 20 10 Nomor 51 , Tambahan Lembaran Negara

Republik Indone sia Nomor 5 12 1);

Pe raturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 200O tentang

Formeisi Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara Republik

Irrclonesia Tahun 2000 Nomor I94, Tambahatr Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4015), sebagaimana telah

clir-rbah clengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 'fahun 2003

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3 Nomor

L22, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

a332);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahurr 2000 tentang

Pengadaan Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahr-rn 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran

Negara Republik Inclonesia Nomor 4016), sebagaimana telah

clua kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 78 Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2}rc Nomor 1gg, Tambahan Lembaran Negara

Repr,rblik tndonesia Nomor 5a67\;

3.
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g. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahutr 2000 tentang

Kenaikan Pangkat Pegarn'ai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tarnbahan

Letnblt'an Negarra Re ptrbiik Indonesia Nomor 4017) 
'

sebagairnana fe lah clitrbah clengan Peraturan Pemerintah

Nomor l2 Tahun 2oo2 (Lernbaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OO2 Nclmor 32, Tambahan Lembaran Negara

Republil< Indotresia Nomor a 193);

1O. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pen,cidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri sipil

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor

198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

a0 1 e);

I 1. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahul 2003 tentang

wervenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemtlerhentian

Pegawai Negeri sipil (Lernbaran Negara Republik Indoncsia

Tatrun 2OO3 Nomor 15, Tamtrahan Lembaran Negara

Republik tndonesia Nomor 4263' sebagaitnana telah diubah

clengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahttn 2OO9

(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

1 6a);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 20 10 tentaug

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 201 1 tentang

Penilaian Prestasi Ke rja Pegawai Negeri Sipil (Lembarau

Negara Republik Inclonesia Tahun 2oL 1 Nomor I2l,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5258);

14. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpr-rn Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor

9T Tahun 2O 12 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2OI2 Nomor 235);

15. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang

Pembentukan dan organisasi l(ementerian Negara

sebagaimana beberapa kali telah diubah terakhir dengan

peraturan presiden Nomor 13 Tahun 2014 (Lembaran Negara

Republik Inclonesia Tahutr 2OI4 Nomor 2fl;
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16. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 20 10 tentang

Itedr-rdukan, Tfigas, dan Fr-rr-rgsi Kernenterian Negara Serta

Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Bselon I

I{ementerian Negara sebagaimana beberapa kali telah

diurbah, terakhir dengan Peraturan Presiclen Nomor 1 3 5

Tahun 2OL4 (Lembaran Negara ltepurblik Indotresia Tahun

2A 14 Norno r '27 3);

17. Peraturan Presiclen Nomor 58 Tahun 20 13 tentang Badan

I(epegawaian Negara (Lernbaran Negara Republik Indonesia

Terhttn 2OI3 Nornor 128);

t 8. Peraturan Menteri Penclayagunaan Aparatur Negara dan

Refonnasi Birokrasi Repr-rblik lndonesia Nomor 34 Tahun

2Ol4 tentang Jabatan Fr-rngsional Prauata Laboratorium

I{emetrologian dan Angka l{reditnya (Berita Negara Republik

Indone sia Tahttn 2014 Nomor 17971;

MBMUTUSKAN:

PBRATURAN BERSAMA MENTBRI PERDAGANGAN DAN

KEPALA tsADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG

I{ETTNTUAN PELAI{SANAAN PERATURAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI

BIROI{RASI RtrPUBLIK INDONESIA NOMOR 34 TAHUN '2OL4

'IENTANG JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM

KEMBTROLOGIAN DAN ANGI(A I(RtrDITNYA.

Pasal 1

I{etentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Re formasi Birokrasi Repr-rblik Indonesia

Nomor 34 Tahun 2OI4 tentang Jabatan Fungsional Pranata

La$oratorium Kemetrologian dan Angka Kreditnya, sebagaimana

tercantum clalam Lampiran yang lnerupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 2

I{etentuan teknis 1'apg belum diatur dalam Perilturan Bersama

ini ciiatr"rr lebih lanjtrt oleh Menteri Perdagangan.
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Pasal 3

Perarturan Bersama ini mulai berlakur

undangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya,
pengundangan Peraturan Bersama ini dengan
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

pacla tanggal cli

memerintahkan
penempatannya

KtrPAI,A
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Maret 2OL5

MENTERI I{UKUM DAN HAI{ ASASI MANUSIA

BERITA NBG

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Janueri 2015

MtrNTERI PERDAGANGAN,

RACHMAT GOBEL

tu
BKO SUTRISNO

REPUBLIK IN NtrSIA,

NNA I{,LAOLY

A RT'PUBLIK INDONESIA TAHUN 20 15 NOMOR 460



LAMPIRAN PBRATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NoMoR : 13/M-DAG/PtrR lL l2OIs
NOMOR : 12 TAHUN 20 1 5

KETENTUAN PELAI{SANAAN

PERATURAN MBNTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN RBITORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 34 'IAHUN 2014
TBNTANG

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM I{EMETROLOGIAN

DAN ANGKA KREDITNYA

I. PtrNDAHULUAN

A. TJMTJM

L Bahrva clengan peraturan Menteri Pendayagltnaan Aparatur Negara dan

I?eformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 34 Tahttn 2OI4 telah

clitetapkan Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian dan

Angka KreditnYa.

Z, Bahwa un[uk menjamin keseragaman dan memperlancar pelaksanaan

peraturan Mcnteri tersebut di atas, perlu menetapkan Peraturran Bersama

Menteri perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara tentang

I(etentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara clan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 3+ Tahun

ZOI4 tentang .labatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetl'ologian

dan Angka KreditnYa.

B. TIJJUAN

I(etentual pelaksanaan ini bertujuan untuk memberikan pedoman kepada

pejabat yang membiclangi kepegawaian clan peiabat yang berkepentingan

clalam melaksanakan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

clal Refolnasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2014.

C. PtrNGERTIAN

1. Jabatan }rungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian adalah jabatan

yang mempunyai rlrang lingkup tugas, tanggung jarvab, dau wewenang

untuk meiakukan pengelolaan standar ukuran darr laboratorium

Metrologi Legal.
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z. pranata Laboratorium l(emetrologian aclalah Pegawai Negeri Sipil yang

cliberi trrgas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh

pejabat )rang berwenang untuk melakukan pengelolaan standar ukuran

dan laboratorium Metrologi Legal'

3. Stanclar Tingkat I adalah standar untuk satuan ukuran yang

ketelitiafln5rs clan kesaksamaannya tertinggi di Indonesia dan dapat

ciiteh.rsuri secara internasional sebagaimaua dimaksud dalam Pasal I

hurr-tf j Unclang-Undang Metrologi Legal'

4. Sta'clar Tingkat II aclalah stanclar untuk satuan ukuran hasil t'urunan

langsqng clan/aLau yang dapat clit.elusuri langsung dari standar tingkat I'

5. starrcJar Tingkat III adalah standar untuk satuan ukuran hasil turunan

rangsr_urg clar/atau yang clapat ctitelusuri langsLing dari sta'dar tingkat

II.

6. Standar Tingkat IV adalah standar untuk satuan ukuran hasil turunan

Iangsung clan/atau yang dapat ditelusuri langsung dari standar tingkat

III.

T . Standar kerja aclalah standar untuk satuan ukuran yang sehari-hari

langsr-rng cligunakan untuk menguji dan/ atau mengkalibrasi alat-alat

ukur milik masyarakat ,Citurunkan langsung dari standar tingkat IV

sesuai dengan ketelitian darr kesaksamaan yang diinginkan'

B. Laboratorigm Metroiogi Legal actalah tempat tertentu yang dilengkapi

dengan perler"rgkapan clan standar ukuran yang memenuhi persyaratan

yang telah ditentukan untuk menyelenggarakan kegiatan Metrologi Legal

dan secara legal dapat dipertanggtrngjawal:kan kemampllannya'

g.,Jabatan Fungsional pranata Laboratorium Kemetrologian Kealrlian

aclalah Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian yang

me mpunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan tugas dan

fungsinya nensyara[kan penguasaan ihnu pengetahuan dan teknologi di

bidang pengelolaan standar ukuran clan laboratoriunr Metrologi Legal.

10. Tim pelilai Angka Kreclit Jabatan Fungsional Pranata l,aboratorium

I(emetrologian yang selanjutnya diseburt Tim Penilai adalah tim penilai

yang dibentgl< clan clitetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertllgas

trntul< menilai prestasi kerja Pranata Laboratorium I{emetrologian.

I I. Angka kre6it adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan danlatau

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicaperi olel-r Pranata

I,arboratorium Kemetrologian clalam rangka pemtlinaan karier yang

bersangktt tan.

12. Kompetensi adalah kemampuan yang disyaratkan unLuk dapat

melakukarr kegiatan pengelolaan stanclar ukuran dan laboratorium

Metrologi Legal yang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan

dan/atau keahlian, serta sikap kerja tertentu yang relevan dengan tugas

clatr sYarat jabatau.
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13. I(arya 'Iulis/ Karya ilmiah aclalah tulisan hasil pokok pikiran, hasil

penelitian, pengkajian, survei, dan evaluasi yang disusun oleh

perorangan atau kelompok di biclang pengelolaan standar ukutran dan

laboraloriurm Metrologi Legal.

14. penghargaanlTanda Jasa adalah tanda kehormatan yang diberikan oleh

pemeriptah berupa Satyalancana Itarya Satya sesuai peraturan

perundang-undangan.

1S. Organisersi Profesi aclalah organisasi profcsi Pranata Laboratorium

I(enrett'ologiarr.

II. TUGAS POI{OK, JENJANG JAI]ATAN DAN PANGKAT, GOI,ONGAN RUANG

A, TUGAS POKOI(

Tugas pol<ok .Ja$atarr Fungsional Pranata Laboratorium l{emetrologian yaitu

melaknkarr pengelolaan standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal.

B, JENJANG JABATAN DAN PANGKAT, GOLONGAN RUANG

l. Jenjang jabatan dan pangkat, golongan ruang Pranata Laboratorium

I(ernetrologian, yai tu :

a. Pranata Labpratoriurn Iiemetrologian Ahii Pertama, pangkat.:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
b. Pranata Laboratorium I(emetrologian Ahli Muda, pangkat:

1. Penata, golongan ruang III/c; dan
2. Penat.a 'l'ingkat l, golongan ruang III/d'

c. Praltata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat:

I . Pembirra, golclngan ruang IY la;
2. Pembina Tir-rgkat I, golongan Iuarlg IV/b; dan

3. Pembina LItan'ra Muda, golongan rLlang IV/c'

2..lenjang jabatan clan pangkat, golongan ruang untuk masing-masing

j enjang Jabatan Fungsional Pranata Laboratoriunr Kemetrologian

sebagaimarla ctimaksud pada angka 1, berdasarrkan jumlah angka kreclit

yarlg ditetapkan untuk masing-masing jenjang jabatan.

Contoh:
Sdri. Vina, S,T., NIP. |pBBOS1 0 2OI303 2 0O 1 , pangkat Penata Muda,

golongan ruang III/a akan diangkat dalarn Jabatan Fr-tngsional Pranata

Laboratorium Kemetrologian.

Berdasarkan hasil penilaiatr clari:

a. Pencliclikan sekolah Sarjana {Sl) sebesar 100 angka kreclit.

b. penctidikan clan pclatihan Pra:atratan tingkat lll setresar 2 angka

kreclit.

c. penclidikan dan pelatihan Fungsional Pranata Laboratorium

Kemetrologiarr selama 650 jam sebesar 9 angka kredit'
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cl. pelaksanaan ttrgas pengelolaan standar ukuran clan laboratorium

Metrologi Legal sebesar 6 angka kredit.

Jurmiatr angka kre dit yallg ditetapkan sebesar 117 .

Dalam hal ctemikian jerjang jabatan untuk pengangkatan Sctri. Vina,

S.T., sesuai dengan pangkat, golongan ruang yang dimiliki yakni Pranata

Labor-aLorium Kemetrologia.n Ahli Pertanra, pangkat Penata Muda,

golongan rLlan g III I a.

B. pepetapan jenjang jabatan untuk pengangkatan dalam Jabatan

Fungsional Pranata Laboratorium Ke metrologian berdasarkan jumlah

angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kreclit, sehingga jenjang jabatan dan

pag.gkat, golongart ruang clapat ticlak sesuai dengarl jenjang jabatan dan

pangkat, golongan ruang sebagaimana dimaksud pada angka 1.

Contoh:
Sclri. pr-rtri, S.Si., M.Si., NIP. LgTTOTOS 199503 2 OO1, Pangkat Pembina,

golongan ruang IV/a, jabatan l(epala Seksi Massa dan Timbangan Balai

Metrologi Dinas Perindustrian clan Perdagangan Provirrsi X akan diangkat

dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian.

Berdasarkan hasil penilaian dari tim penilai, Sdri. Putri, S.Si., M-Si.,

rnemperoleh algka kredit sebesar 375, dengan perincian se bagai berikut.

€r.. Penclidikan sekolah Magister (S2) sebesar 150 angka kredit.

b. Diklat fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian sebesar 9

angka kredit.
c. pelaksanaan tugas pengelolaan standar ukurran dan laboratorium

metrologi legal sebesar 166 angl<a kredit'

d. Pengernbangan profesi sebesar 25 ar"rgka kredit'

e. pengnj ang tugas Pranata l,aboratorium Kemetrologian sebesar 25

angka kredit.
Mcngingat angka kredit yang dimiliki Sdri. Putri, S.Si, M.Si, sebesar 375,

sehingga penerapan jenjang jabatan yang bersaugkutan tidak sesuai

clengan pangkat, golongan rLlang yang dimiliki yaitu Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda, pangkat Pembina, golongan

ruang IY la.

PENILAIAN ANGKA KREDIT BAGI PRANATA LABORATORIUM

I{EME'I'ROLOGIAN YANG MBI-AKSANAKAN TUGAS 'IIDAK SBSUAI DBNGAN

JtrNJANG JABATANNYA

A. Apabila pacla suatu unit kerja tidak terdapat Pranata Laborattrrium

Kemetrologian rrntuk rnelaksanakan tugas sesuai dengan jenjang

jabatanry&, mal<a Pranata Laboratorium l(emetrologian lain yang berada

satu tingkat cli atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat

melaksanal<an kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dari

pimpinan unit k*tta yang bersaugkutan.
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B. pe.nilaial angka kreclit atas hasil penugasan sebagaimana dimaksud pacla

huruf A, ditetapkan sebagai berikut:

l. pranata Laboratoriurn Kemetrologian yang melaksanakan kegiatan satu

tingkaL cli atas jentang jabatantryd, angka kreclit. yang diperoleh

clitetapkan sebesar 8O%o (delapan puluh persen) clari angka kredit. setiap

br-rtir kegiatan, sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan

Menteri pepclayagunaan Aparattrr Negara dan Reformasi Bir<lkrasi Nomor

34 Tal"rr-r n 20 14.

Contoh:

sclri. Artat.i, s.si, NIp. rg75o22Q 2OOO03 2 0o 1, .jabatan Pranata

Laboratorium l{emetrologian Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III ld pada Unir Pelaksana Teknis Daerah Metrologi Legal

provinsi X. yang bersangkutan clitugaskan untuk melaksanakan audit

inrernal clelgan angka kredit 0,300. Kegiatan dimaksud merllpakan

rugas jabatan Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya.

Dalam hal ini angka kredit yang diperoleh sebesar BOTo x 0,300 = O,24.

Z. pranata Laboratorium Kemetrologian yang melaksanakan kegiatan satu

tingl<at cli bawah jerjang iabatannyn, angka kredit yang diperoleh

clitetapkan sebesar I 0O% (seratus persen) clari angka kredit setiap butir

kegiatan, sebagaimana tercantum clalam Lampiran I Peraturan Menteri

penclayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 34

Tahun '2OI4.

Contoh:

sclri. Firria, s.T., NIp. 19780320 2OOO09 2 001, jabatan Pranata

Laboratorium l(emetrologian Ahli Muda, pangkat Penata, golongan ruang

III/c pada Unit pelaksana Teknis Daerah Metrologi Legal Provinsi Y. Yang

bersangkutan ditugaskan untuk melakukan pe rawatan standar keria

dengan angka krcdit 0,015. Kegiatan dimaksud merupakan tugas

jabatal Pranata Lahroratorium Kemetrologian Pertama'

Dalam hal ini angka kredit yang cliperoleh sebesar loo% x 0,015 : 0,015'

PEJABAT YANG BERWENANG MtrNGANGKAT, PENGANGI(ATAN PtrRTAMA'

DAN PENGANGI(ATAN DARI JABATAN LAIN

A. PEJABAT YANG BERWENANG MENC}ANGKAT

pe'gangkatan pNS dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium

Kemetrologian ditetapkan oleh pejabat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

B. PENGANGI(ATAN PERTAMA

1. pengangkatan pertama clalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium

I{emetrologian merupakan pengangkatan untttk mengisi lowongan

formasi dari Calon PNS'

2. pengangkatan pertama dalam Jabatan lrungsional Pranata Laboratorium

Kemetrologianharusmemenuhisyarat:
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a. trerij aza6 paling rendah S*q.iana (S 1) lDlV jurusan teknik ataur

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA);

b. menclucluki pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruallg

III I a;

c. melgikr-rti dan lulus perrdidikan dan pelatihan fungsional Pratlata

Laboratorium l{emetrologian;

ct. mengikgti uji kompetensi ,Can memperoleh sertifikat l<ompetensi; dan

e. setiap unsur penilaian prestasi kerja pating kurang bernilai baik

clalatm I (satu) tahun terakhir.
g. Calon pNS dengan formasi Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium

I{ernetrologiarr setelah cliangkat sebagai PNS paling lama 2 (dua) tahun

harus mepgikuri dan lulus pendidikan dan pelatihan fungsional Pranata

Laboratorium l{emetrologian serta uji kompeterrsi.

Contoh:

sclri. Fatikhah, s.T., NIp. 1g840209 200903 2 004 terhitung mulai

t.a.gg,al I Maret 2OOg cliangkat menjacli Calon PNS, golongan ruang IIlla,
selanjutnya )rang bersangkutan diangkat menjadi PNS pangkat Penata

Mucla, golongan ruang III/a terhitung mulai tanggal 1 April 2010.

Dalam hal demikian paling lama tanggal 3 t Maret 2OI2 yang

bersangkutan suclah harus merrgikuti dan lulus pendidikan dan

pelatihan fungsional Pranata Laboratorium Kemctrologian serta uji

l<ompetensi.

4. pNS yang cliangkat sebagaimana dimaksud pada angka 3, paling lama 1

(satu) tahul setelah mengikuti clan lurlus pendidikan dan pelatihan

fulgsionai pranata Laboratorium I{emetrologian serta LUi kompetensi,

hans dialgkat cJalarn Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium

Kemetrologian.

Contoh:
sctri. Fatikhah, s.T. NIp. tgg4o2o9 200603 2 004, p&hgkat Penata

Muda, golongan ruang IIIIa telah mengikuti clan lulus pendidikan dan

pelatihal fungsional Prilnata Laboratorium Kemetrologian serta uji

kompetensi tanggal I Juni 2OI2.

Dalam hal demikian paling lama tanggal 31 Mei 2OI3, yang

bersangkutap sudah harus diangkat dalam Jabatan F ungsional Prauata

Laboratoriu m l(emetrolo gian -

S. Kepr-rtusan pengangkatan pertama dalam Jabertan Fungsiclnal Pratrata

Laboratorium Itemetrologian ctibuat menurut contoh formulir

sebagailnana tercantum dalam Anak Lampiran 1 yang merupakan bagian

tidu.k terpisahkan clari Peraturan [Jersama ini.

PENGANGI{ATAN DARI .IABATAN LAIN

1. pengangkatan pNS dari jabatan lain ke dalam Jabatan Fungsional

pranata Laboratorium Keme frologian dapat dipertimbangkan, apabila:

C.



a.

b.
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memenuSi syarat sebagaimana climaksud pada huruf B angka 2;

memiliki pengalaman di biclang pengelolaan starndar ukuran dan

laboratorium Metrologi Legal paling kurang 2 (dua) tahun; dan

c. bcrusia paling tinggi 52 (lima pr-rluh dr-ra) tahun,

pengalaman di bidang pengelolaan standar ukttran dan laboratorium

Mctrologi Legal sebagaimana dirnaksud. pada angka t huruf b, dapat

secara kumulatif.

Contoh:

sdr. Kholict, s.T. NIp. 19g00305 200604 I 001, pangkat Penata Muda

Tingkat I, golongan ruang III/b, menduduki jabatan Asisten Teknik

I(emetrologian pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Metrologi Legal

provinsi X, selama mencluduki jabatan Asisten Teknik Kemetrologian,

).,arlg bersalgktrt'an juga melakttkan kegiatan pengelolaan standar

ukuran clan laboratorium Metrologi Legal selama 1 (satrr) tahun.

yang bersangkutan dimutasi menjadi Asisten Teknik Ketnetrologian pada

Unit Kerja pengawasan Provinsi X. Selama menduduki jabatan Asisten

Teknik Kemetrologian pacia unit ini, yang bersangkr-rtan tidak melakukan

kegiatan pengelolaan standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal.

Itemudiarr )rang bcrsangkutan dimutasi lagi menjadi Asisten Teknik

I(emetrologian pacla Unit Pelaksana Teknis Daerah Metrologi Legal

provinsi X. Selama menduduki jabatan Asisten Teknik Kemetrologian

pacla unit. ini, yang bersangkutan juga melakukan kegiatan pengelcllaan

standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal selarna 1 (satu) tahurl.

Dalam hal denrikian maka Sdr. Kholid S.T. memilil<i pengalaman di

biclang pengelolaan stand.ar ukuran clan laboratorium Metrologi Legal

selama 2 (dua) tahun.

Usia sebagairnana climaksud pad,a angka t hu'uf c, merupakan batas

qsia paling lambat penet.apan l<eputusan pengangl<atan dalam Jabatan

Irungsional pranata Laboratorium Kemetrologian, oleh karena itu

pengajuan usulan sudah diterima oleh Pejabat sesuai peraturan

perunclang-und"angan paling kurang 6 (enam) bulan sebelum usia yang

dipersyaratkan.

Contoh:

sclri. oki, s.si., NIp. 19640408 199103 2 001, pangkat Penata Tingkat l,

golongan rlrang III/d, merrduduki jabatan Penguji Mutu Barang pada

Unit Pelaksana Teknis Daerah Metrologi Legal Provinsi Y.

Apabila yang bersangkutan akan ctipindahkan ke dalam .Jabatan

Fungsional Prauata Laboratorium Kemetrologian, ntaka pengajuan

'suian suclah cliterima oleh pejabat sesuai perat,uran perundang-

undangan paling lambat akhir br-ilatl oktober 20 15 dan penetapan

keputusan pengangkatannya paling lambat 31 Maret ',2o16, mengingat

yang bersangkutan lahir bulan April 1964 '

2.

3.
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pangkat yang ctitetapkan bagi PNS sebagainrana dimaksr,rd pada angka 1,

sama clelgan pangkat yang dimiliki dan jenjang jabatannya ditetapkan

berdasarkan jumlah angka kredit yang clitetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit'

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pacla angka 4 ditetapkan

clari unsur utama dan clapat ditambah dari unsur penunjallg'

Angka kreclit sebagaimana dirnaksud pada angka 5 tidak didasarkan

pada masa kcria pangkat dan golongan ruang, tetapi didasarkan pada

ke giatan Ltnsur utama dan dapat ditambah dari ke giatan ullsur

penunjang,

Corrtoh:

Sdr. Seno, S. Si, M.T., NIP. Lg7 10705 i99503 I 0O 1 , Pangkat Pernbina,

golongan ruang IV la, jabatan Kasi Massa dan Timbangan pada Unit

peiaksana Te knis Daerah Metrologi Legal Provinsi W akan diangkat

dalam Ja$atan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian.

Selama rnenduduki jabatan Kasi Massa dan Timbatlgan pada Unit
pelaksana Teknis Daerah Metrologi l-egal Provitrsi W, yallg bersangkutan

melakukan kegiatan antara lain:

a. Unsur utama
l) pendidikan sel<olah Magister (S2) sebesar 150 angka kredit.

Z) Diklat fungsional Pranata Latloratorium Kemetrologian sebesar 9

angka kredit.
3) pelaksanaan tugas pengelolaan standar ukuran dan laboratorium

Metrologi Legai sebesar 156 angka kredit'
4) Pengenrbangan profesi sebesar 20 angka kredit.

b. Unsurr penunjang
I) Mengikr-rti seminar/lnkakarya dan berperan sebagai narasumber

sebesar 2 angka kredit.
Z) Mengikuti bimbingan teknis dan berperan sebagai panitia sebesar

I angka kreclit.
Dalam hal clemikian, angka kredit ditetapkan dari unsur utama dan

unsLrr- penunjang yakni sebesar 338 angka kredit dan tidak didasarkan

pada lrlasa kerja pangkat dan golongan ruang'

7. I(eputusan pengangkatan PNS dari jabatan lain ke dalam Jabatan

Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian dibuat menurut contoh

formulir sebagaimana tercatrt.um dalam Anak Lampiran 2 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersarna ini.

V. PBNGUSULAN, PENILAIAN, DAN PENBTAPAN ANGKA KRF]DI'I'

A. I]LDNGUSULAN PENtrTAPAN ANGI{A KRtrDIT

l. pengusulan penetapan angka kredit disampaikan olch pimpinan unit

l<erja paling rendah pejabat Pengawas yang bertanggung jarn'ab di bidang

kepegawaian clengan melampirkan daftar usulan penetapan arrgka kredit

dan bukti fisik setelah cliketahui atasar-L langsLtng Pranata Labclratorium

A.1..

5.

6.
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I{emetrologian yang bersangkutan kepada pejabat yang mengu$ulkan

penetapan angka kredit dibuat ffrenurut contoh forrrn-rlir sebagaimana

tercantum dalarn Anak Lampiran 3 yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pe.jabat yang mengusulkan penetapan angka kredit menyampaikan bahan

penerapan angka kredit kepada pejabat yang berwenang menetapkan

arrgka kreclit dibuat lnenurut contoh formulir sebagaitnana tercantum

clalam Anak Larnpiran 4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bersanra ini.

Usulan penetapan angka kreclit sebagairnana dimaksud pada angka 2

clituangl<ap clalam daftar usulan penetapan angka kredit dibuat meuurut

contoh formulir sebagaimana tercantum clalam Anak Lampiran 5 sampai

clengan Anal< Lampir an 7 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bersama ini.

Setiap usulan penetapan angka kredit Pranata Laboratorium

I{emetrologian harus rnelampirkan :

a. surat pernyataan mengikuti pendidikan dan pelatihan

ftrngsio nal lteknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratortum

I(ernetrologieln, dibuat menurut contoh formulir setragaimana tersebut

dalam Anak LamPiran B;

b. surat pernyataan melakukan kegiatan pengelolaan standar ukuran

clan laboratorium metrologi legal dibuat menurut contoh formulir

sebagailrlana tercantum dalam Anak Larnpiran 9;

c" surat pernyataan melakukan kegiatan pen6lembangau profesi dibuat

menurut contoh forrnulir sebagaimana tercantum dalam Anak

Leimpiran 10; ctan

cl. snrat pernyataan melakukan kegiatan penunjang dibuat menurut

contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 1 1;

yang rnerupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

S. Surat pernyataan sebagaimana climaksud dalam angka 4 harus disertai

dengan bukti fisik.

B. PENII.AIAN DAN PENtrTAPAN ANGKA KREDIT

l. penilaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap Pranata

I,aboratorium Kemetrologian dilakukan paling kurallg I (satr-r) kali dalam

setahun.

Contoh:
prestasi kerja Pranata Laboratorium Kemctrologian mulai 1 Januart 2OI4

sampai dengan 3l Desember 2OI4 harus dinilai clan ditetapkan paling

Iambat bulan Januari 2015.

2.

3.

4.
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penilaian dan perlerapan angka kreclit untuk kenaikan pangkat Pranata

Laboratorium l{emetroiogian clilakr-rkan 3 (tiga) bulan sebelum periode

kepaikan pangkat PNS, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. untgl< kerraikan pangkat periode April angka kredit ditetapkan paling

lambat pada trulan Januari tahr-rn yang bcrsangkutan; dan

b. untuk kenaikan pangkat pcriocle Oktobe r angka kredit ditetapkan

paling lambat pada bulan Juli tahun yang bersangkr-rtan.

peletapan angka kreclit Pranata Laboratorium Kemetrologian ditetapkan

oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, dibuat menurut

contolr formurlir- sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 12 yang

rnerupakan bagian tictak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Asli Penetapan Angka Kreclit clisampaikan kepada Kelrala Badan

Kepegawaian Negara/ Kepala l{antor Regional Badan l{epegawaian

Negara, clan tembr-rsannya clisampaikan kepada:

el, Pranata Laboratorium Ke nretrologian yang bersangkr-rtan;

b. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

c. Sekretaris Direktorat Jencleral yang mernbidangi

Laboratorium Kemetrologian;

d'KepalaBiroKepegawaian/BadanKepegawaianDaerahProvinsi;dan
e. Pejabat lain yang dianggap perlu.

VI.SPESIMENPzuABATYANGBERWENANGMTNETAPKANANGKAKREDIT'TIM
PENILAI, TUGAS TIM PENILAI DAN TIM TEKNIS

A.SPESIMF)NPEJABATYANGBERWENANGMENETAPKANANGKAKREDIT

1 . Dalam rangka tertib aclministrasi dan pengendalian' pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit, harus membuat spesimen tanda

tangan dan disampaikan kepada Kepala Badan Kepegawaian

Negara/Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara'

2. Apabila terjadi pergantian pejabat yang berwenang menetapkan angka

kreclit, pejabat yang menggantikan harus membuat spesimen tanda

tangan dan disampaikan kepada I(epala Badan Kepegawaian Negara/

Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara'

B. 'I'IM PENILAI

1. Pe.jabat yang berwenang menetapkan angka kredit dalam menja-lankan

kewenangzrnnYa dibantu oleh :

Tirn Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi

Stapdardisasi clan Perlinclungan I{onsumen I(e menterian

Perclargangan )rang selanjutnya disebr-rt Tim Pelilai Pusat;

Tirn Pelilai bagi Pejabat Pirnpinan Tinggi Pratama yang membidangi

Metrologi Ketnenterian Perclagangan yang selanjutnya disebut Tim

Penilai Unit Kerja; dan

2.

3.

4.

Pranata

a.

b.
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c. Tim penilai bagi Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan

Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi perdagangan

selanjutnya disebr-rt Tim Penilai Provinsi.

2. Tim penilai terdiri dari unsur teknis yang membidangi pengelolaan

standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal, unsur kepegawaian,

dan Pranata Laboratorium Kemetrologian'

3, Sr-rsunan keanggotaan Tim Penilai, se$agai berikut:

a. Seorang ketua merangkap anggota;

b. Seorang v,'akil ketua merangkap anggota;

c. Seorang sekretaris merangkap anggota; dan

cl. Anggota paling kurang 4 (empat) orang'

4, sekretaris sebagaimana dimaksucr pada angka 3 huruf c berasal dari

unsur }cepegawaian.

s. A'ggota sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf d apabila lebih dari

4 (empat), harus berjumlah genaP'

6. Anggota sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf d, paling kurang 2

(clua) orang clari Pranata Laboratorium Kemetrologian.

7. Dalar' hal komposisi jumlah Anggota sebagaimana dimaksud pada

angka 6 tidak clapat clipenuhi, maka anggoter dapat diangkat dari Pegawai

Negeri Sipil lain yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja

Pranata Laboratorium Kemetrologian'

B. Syarat untuk dapat diangkat menjadi Anggc-tta, vaitu:

a. menclgduki jabatan / pangkat paling rendah sarrta dengan

jabatan/ papgkat PranaLa Laboratorium Kemetrologian yang dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi kerja

Pranata Laboratorium Kemetrologian; dan

c. aktif rnelakukan Penilaian.
g. Masa jabatal anggota yaitu 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali

untuk masa jabatan berikutnya'

10. Anggota yang telah merrjabat 2 (dua) kali masa jabatan secAra berturut-

turut sebagaimana dimaksucl pada angka 9, dapat diangkat kembali

setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan'

1 l. Dalam hal terdapat anggota yang pensitrn atau berhalangan 6 (enam)

bulan atan lebih, maka ketua mengusulkan penggantiau anggota secara

clef itif sesuai masa kerja yang t.ersisa kepada pejabat yang berwenang

menetaPkan Tim Penilai.

;12. Dalam hal terd.apat anggota yang ikut dinilai, ketua dapat mengangkat

atrggota Perrgganti '

t 3. Dalam hal komposisi jumlah anggota tim penilai tidak clapat dipenuhi,

rnaka anggota Tim penilai dapat diangkat dari pejabat lai. yang

lnernpLtnyai kompetensi dalam penilaian prestasi kerja Pranata

Laboratorium Kemetrologian'
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14. Pembentrll<an clan susunan Anggota Tim Penilai ditetaplcan oleh:

a, Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi Standardisasi dan

Perlindungan I{onsumen Kementerian Perdagangan untuk Tim

Penilai Pusat.

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi Metrologi

I(ementerian Perdagangan untuk Tim Penilai Unit l(erja; dan

c. Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama

yang ditunjuk yang membiciangi pe rdagangan untuk Tim Penilai

Provinsi.

C. TUGAS'TIM PENILAI

l. 'lugas Tim Penilai Pusat, yaitu:

a. rnembantu Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang mernbidangi

Staldarclisasi clan Perlindungan Konsunren l(emetrterian

Perdagangan dalam menetapkan angka kredit bagi Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pernbina Tingkat I,

golongan ruang IV/b dan pangkat Pembina Utama Muda, golongan

rllang IV lc cli lingkungan Kementerian Perdagangan clan Provinsi;

clan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikatr olch Pejabat Pimpinan

T'inggi Maclya yang membidangi Stanclardisasi dan Perlindurlgan

Konslrrnen l(ementerian Pcrdagangan yang berhubungan dengan

pe netapan angka kredit sebagaimana dimaksud pada hurttf a.

2. Tugas Tirn Penilai Unit l(erja, yaitu:

a. rlernbantu Pejabat Pimpinan Tinggi Pratatna yang membidangi

Metrologi Kementerian Perdagangan dalam menetapkan angka kredit

bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat

Penata Muda, golongan rLlang TII I a sampai dengan Pranata

I,aboratorium l{emetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan

rLlang IY la cli lingkungan Kementerian Perdagangan; dan

b, mclaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat Pimpinan

Tinggi Pratama yarrg membiclangi Metrologi l{ementerian Perdagangan

yang berhubungan dengan penetapan angka kredit. sebagaimana

dimaksud pada huruf a.

3. Tttgas Tim Penilai Provinsi, yaitu:
a. Membantu Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi

Prarama yang ditunjuk yang membidangi perclagangan dalam

rnenetapkan angka kredit bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian

Ahli Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai

clepgan Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat

Pembina, golongan rLrang lV la di lingku.ngan Provinsi; dan
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b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris

l)ae1ah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk
yang mernbiclangi perdagangan yang berhubungan dengan penetapan

angka krectit sebagaimana dirnaksud pada huruf a.

D. TIM TEKNIS

l. pejatrat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat membentuk

Tim Teknis yang anggotanya terdiri atas para ahli baik yang berstatus

sebagai PNS atau bukan berstatus PNS yang mempunyai kemampuan

teknis yang diperlukan.

2. Tugas pol<ol< Tim Teknis memberikan saran dan pendapat kepada Ketua

Tirn penilai dalam hal memberikan penilaian atas kegiatan yang bersifat

khusus atau kegiatan yang memerlukan keahlian tertentu.

3. Tim Teknis rnenerima lugas clari dan bertanggung jawab kepacla Ketua

Tirn Penilai.

4. pembentukan Tirn Teknis hanya bersifat sementara apabila terdapat

kegiatan yang bersifat l<husus atau kegiatan yang memerlukan keahlian

tertentlr sebagaimana dimaksucl pada angka2.

VN. I{F]NAII(AN PANGI{AT, I{BNAIKAN JABATAN,

PENGL.]MBANGAN PROFESI

DAN ANGKA KRtrDIT

A. I(BNAII(AN PANGKAT

Kenaikap pangkat Pranata Laboratorium l{eme1.rologian, dapat

dipertimbangkan, apabila:

a. paling singkat 2 (clua) tahun dalam par-rgkat terakhir;
b. mementrhi angka kredit kumr-rlatif yang ditentukan; dan

c, setiap Llnsur penilaian prestasi kerja paling kurang bernilai baik

dalam 2 (dua) tahun terakhir.

Kelraikan pangkat Pranata Laboratorium Keme trologian Atrli Madya,

pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b menjadi pangkat

Pembina Utama Muda, golongan ruang IY lc, ditetapkan oleh Presiden

setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Badan I{cpcgawaian

Negara.

I(e naikan pangkat PNS Kementerian Perdagang€rn yang menduduki
jabatan fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama,

lranglcat Penala Mud.a, golongan ruang III I a menjacli Peneita Muda

Tipgkat I, golongan rLlang III/b sampai dengan Pranata Laboratorittm

I(emetrologiap Ahli Maclya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang

IV/ b, ditetapkan oleh Menteri Perdagangan setelah mendapat

persetujuan teknis Kepala Badan Kepegawaian Negara'

1.

2.

3.
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I(erraikan pangkat PNS Daerah Provinsi yang menduduki jabatan
fr-rngsional Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat
Penata Mr-rda, golongan ruang III/a menjadi Penata Muda Tingkat 1,

golongan ruang ll| lb sampai dengan Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV lb, ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Provinsi yang
bersangktttan setelah mendapat persetujuan teknis I{epala Itantor
Regional Badan Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

Kenaikan pangkaL Pranata Laboratorium Kemetrologian dalam jabaLan

yang lebih tinggi dapat dipertimbangkan apabila kenaikan jabatannya
telah ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Contoh:

Sdr, Perly, S.T., NIP. I 9800505 200604 I 00 1 jabatan Pranata

Laboraloriurn Kemetrologian Ahli Pertama terhitung mulai tanggal 1

Maret 2010, pangkat Penata Mucla Tingkat I, golongan ruang III/ b
terhitung mulai tanggal 1 April 20 10. Berdasarkan hasil penilaian pada

bulan Januari tahun 2013, Sdr. Perly, S.T. memperoleh angka kredit
sebesar 2O5 dan akan dipertimbangkan untuk dinaikkan pangkat

rnenjadi Penata, golongan ruang lll/c terhitung mulai tanggal I April
20 13. Maka sebelum dipertimbangkan kenaikan pangkatnya terlebih

dahulu ditetapkan kenaikan jabatannya menjadi Pranata Laboratorium

Kernetrologian Ahli Muda.

Pranata Laboratorium Kemetrologian yang memiliki angka kredit
melebihi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan
dan latau pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit dapat
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan danlatau pangkat berikutnya.

Contoh:

Sdr. Karim, S.Si., NIP. 19801016 199803 1010, jabatan Pranata
Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata Muda
Tingkat I, golongan ruang III/b terhitung mulai tanggal I April 2OI4.
Pada rvaktu naik pangkat rnenjadi Penata Muda Tingkat I, golongan

ruang III/b, )rang bersangkutan memperoleh angka kredit sebesar 160.

Adapun angka kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat menjadi
Penata Muda Tingkat l, golongan ruang III/b yakni 15O, dengan

dcmikian Sdr. I(arim, S.Si. memiliki kelcbihan angka kredit 10 dan

dapat diperhitungkan untuk kenaikan pangkat berikutnya.

Pranata Laboratorium Kemetrologian pada tahun pertama telah

memeltuhi atau melebihi angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan jabatan dan/atau pangkat dalam masLl jabatarn dan f aLau

pangkat yang didudr-rkinya, maka pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit paling kurang 20% (dua puluh persen)

dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat

setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan pengelolaan standar

ukuran dan laboratorium Metrologi Legal.

5.

6.

7.
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Contoh:

Sdr. I-lappy, S.T. NIP 1 98502 10 200603 1 OO 1 Jabatan Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,

golongan rltangIIIla terhitung mulai tanggal 1 April 2OOB.

Dari pepilaian prestasi }<erja Januari 2O0B sampai dengan Desember

20 I | ,Citetal:kan angka kredit sebesar 160 dan dipergunakan untuk

kelaikan pangkat rncnjacli Penata Muda Tingkal I, golollgan ruang III/b
terhitung mulai tanggal I April 2012.

Berclasarkan penilaian prestasi kerja Januari 2OI2 sampai dengan 31

Desember 7OLZ, Sclr. Hrppy, S.T. telah lnengumpulkan angka kredit

sebesar 45 sehingga dalam tahun pertama masA pangkat yatrg

clidudul<inya ya}<ni sampai dengan 31 Maret 2013 tclah memiliki angka

kredit )rang clapat dipertimbangkan untuk kenaikan pangkat menjadi

Penata, golongan ruang III/c yakni sebesar 2O5'

Dalan-r hal cJernikian, pada tahun kedua masa pangkat yang

clicluclukinya yakni sampai dengan 3I Maret 2OL4 untuk kenaikan

pangkat menjacli Penata, golongan ruang IIllc Sdr. Happy, S'T' wajib

mengumpulkan angka kredit paling kurang 20% x 50 = 10 angka kredit.

B. pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina

tJtama Mucla, golongan ruang TV f c, setiap tahun sejak menduduki

papgkatnya walib mengumpulkan paling kurang 20 (dua puluh) angka

kreclit clari kegiatan pengelolaan standar ukuran dan laboratorium

met.rologi legal dan pengembangan profesi'

Contoh:

sclri. Tuti, s.T., M,J'., NIp 19601115 198703 2 001 jabatan Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya pangkat Pembina Tingkat I,

g<llongan ruang IV/b terhitung rnulai tanggal I Oktober 2OIL. Yang

bersangkutan naik pangkat menjacli Pembina Utama Muda, golongan

rlrang IY lc terhiturng mulai tanggal 1 Oktober 2OI4.

Dalarn hal demikian, Sclri. Tuti, S.'I'., M.T.setiap tahun sejak tanggal I

Oktober zOIq mencluduki pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang lV f c, rvajib rnengumpulkan angka kredit 20 (dua puluh) dari

kegiatan pengelolaan standar ukuran dan iatroratoriltrn Metroiogi Legal

dan pengembangan Profesi.

KENAII(AN JABATAN

l. I(enaikan jabatan Pranata Laboratorium Kemetrologian dapat

d ipertimbzrn gkan aPabila:

a. paling singkat I (satu) tahun dalam jabatan terakhir;

b, memenuhi angka kredit kurnr:latif yang ditentukan; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja paling rendah bernilai baik

dalam 2 (dua) tahun terakhir'
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Kenaikal jabatan Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama

nntuk menjacli Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda sampai

dengan Pranata Laboratorium l(emetrologian Ahli MadYa, ditetapkan

oleh Pejatlat sesuai clengal'I peraturan perundang*urndangan.

I(eputusan kenaikan jabatan Pranata Laboratoriurn Kernetrologian

dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak

Lampiran 1S yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bersama ini.

C. ANGI{A I{RBDIT PENGEMBANGAN PROFESI

I . pranata Laboratorium Kemetrologian Atrli Pertama, pangl<at Penata Muda

Tilgkat l, golongan rllang IIIIb yetng al<an naik jenjang jabatan dan

pangkat menjacli Pranata L,aboratoriurn I(emetroiogian Ahli Muda,

pangkat Penata, golongarl ruang III/c, angka kredit )rang disyaratkan

palirrg l<urang 2 (clua) dari Linsllr pengemtrangan profesi.

Z. pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda, pangkat Penata,

golopgan r.1-lang III lc yang akan naik pangkat menjadi Penata Tingkat I,

golongan ruang III/d, angka kreclit yang disyaratkan paling kurang 4

(empat) dari Llnsur pengembangan profesi.

3. pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat

I, golongan rLrang III/d yang akan naik jenjang iabatan dan pangkat

mcnjadi Pranata Laboratorium I{emetrologian Ahti Madya, pangkat

pembina, gololgan ruang IY f a, angka kredit yang disyaratkan paling

kurang 6 (enam) dari Llnsur pengembangan pr<lfesi.

4. pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina,

golongan ruarrg IV/a yang akan rraik pangkat menjadi Pembina Tingkat I,

golopgan rllang IV/ b, angka kreclit yallg disyaratkan paling krrrang 8

(delapan) clari unsur pengembangan profesi'

S. pranata l,aboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina

Tingkat I, golongan ruang IV/b yang akan naik pangkat menjadi

pembila Utama Muda, golongan ruang lV lc, angka kredit yang

clisyaratkan paling kurang t2 (dua belas) dar-i unsur pellgembangan

profesi.

6. Angka kreclit dari LlnsLlr pengembangan profcsi yang dipersyaratkan

uptuk kelaikan pangkat dan / atau jabatan masing-masing

sebagaimana climaksucl pada angka 1 sampai dengan 5 tidak bersifat

]<umulatif.

Contoh:

sdri. Lilis, s.si. NIp. 19760607 200604 2 001, jalratan Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata Mucla Tingkat

I, golongarr ruang III/b.

Untuk naik jabatan clan pangkat menjadi Pranata Laboratorium

Itemetrologian Ahli Muda, pangkat Penata, golongan ruang rlr I c, Penata

2.

3.
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Tingkat I golongan ruang III / d sampai dengan menjadi Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya pangkat Pembina golongan

rurang IV I a, pangkat Pembina Tingkat I golongan ruang IV lb dan

pangkat Pernbina utama muda golongan ruang lV lc, yang

bersangl<utarr telah menglrmpulkan angka kredit dengan rincian

sebagai berikut:

Untuk naik jabatan dan pangkat menjadi Pranata Laboratorium

I(ernet-r-ologiap Ahli Murcla, pangkat Penata, golongan ruang III/c telah

mengurnpulkan angka kredit dengan rincian sebagai berikut:

a. Tugas pengelolaan standar ukuran dan laboratorium = 38

Metrologi Legal

b. Pengembangan Profesi:

Menyatnpaikan I (satu) naskah prasaran berupa = 2,5

f-injiauan, gagasan atau ulasatr ilmiah dalarn

pertemLlan ilmiah

Urrtuk kenaikan pangkat berikutnya menjadi Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d, telah mengumpulkan angka kredit dengan rincian sebagai

berikut:

a. Tugas pengelolaan standar ukuran dan laboratorium = 72

Metrologi Legal

5. Pengembangan profesi' = 4

Membuat karya t"ulis berupa tinjauar-r atau ulasan

ilrniah hasil gagasan sendiri di bidang pengelolaan

standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal

yang di1:ublikasikan clalam berrtuk majalah ilmiah

Untuk kenaikan jabatan dan pangkat menjadi Pranata Laboratorium

Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang lV la,
telah menglrmpulkan angka kreclit clengan rincian sebagai berikut:

a. Tr-rgas pengelolaan standar ukuran dan laboratoriutn : 74

Metrologi Legal

b. Pengembangan Profesi: = 6

Memtruat karya tulis/ilmiah hasil penelitian I
pengkaj ian lsurvei/ evaluasi di bidang pengeloiaan

stanclar ukuran dan laboratorium Metrologi Lega1

yang dipublikasikan dalam bentuk majalah ilnriah

tJntuk kenaikan jabatan dan pangkat menjadi Pranata Laboratorium

I{emetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina 'liugkat I, golongan ruang

IV/ b, telah mengLtmpulkan angka kredit dengatr rincian sebagai

berikut:

fi. Tr-rgas pepgelolaan standar ukuran dan laboratorium = 142

Metrologi Legal
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b. Pengembanganprofesi:
Membuat karya tulis/ilmiah hasil penelitian I
pengkajranfsurvei/evaluasi di bidang pengelolaan
standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal

yang tidak dipublikasikan dalam bentuk buku

Untuk kenaikatr jabatan dan pangkat menjadi Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Ma,Cya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang IV/c, telah mengllmpulkan angka kredit dengan rincian sebagai

berikut:

a. Tugas pengelolaan standar ukuran dan laboratoriutn
Metrologi Legal

b. Pengembangan profesi:

Membuat karya tr-rlis/ ilmiah hasil 12,5

penelitian/ pengkaj ran f surve i/ evaluasi di bidang
peneraaan yang dipublikasikan dalam bentuk buku
yang diterbitkan dan dieclarkan secara nasional

VIII. PEMBtrBASAN SEMENTARA DAN PENURUNAN JABATAN

A. PEMBEBASAN SEMENTARA

1. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata

Muda, golongan ruang III I a sampai dengan Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV/ b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam jangka

uraktu 5 (lima) tahun sejak menduduki jabatan terakhir tidak dapat
memenuhi angka kredit untuk kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi
bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian yang jabatannya lebih rendah
dari pangkat yang dimiliki.

Contoh:

Sdr. Broto, S.T., M.T., NIP. 19680912 199208 1 O0B pangkat Pembina,
golongan ruang IV la terhitung mulai tanggal I Oktober 2008, jabatan

Kepala Balai Kemetrologian Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Provinsi X. Yang bersangkutan cliangkat dalam Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium l{emetrologian Ahli Muda ter}ritung mulai tanggal

1 .luni 2009 clengan angka kredit sebesar 285.

Mengingat jenjang jabatan yang bersangkutan lebih rendah clari

pangkat yang dimiliki, maka apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
sejak diangkat dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Muda yaitu I Juni 2OO9 sampai dengan 31 Mei 2014
tidak dapat memenuhi angka kredit- kumulatif untuk kenaikan jabatan

sesuai pangkat yang dimiliki yakni Pranata Laboratorium Kemetrologian

Ahli Madya angka kredit 400, maka yang bersangkutan terhitung mulai
tanggal 31 Mei 2OL4 dibebaskan sementara dari .Iahratan lrungsional

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda.

138
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2. Pranata l,aboratorium l{emetrologian Ahli Pertanra, pangkat Penata
Muda, golongan ruang III I a sampai dengan Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongall ruang
IV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki jabatan terakhir tidak dapat
memenuhi angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
bagi Pranat.a Laboratorium Kemetrologian yang akan mendapatkan
kenaikalt pangkat pertama sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

Contoh:

Sdr. I.-ebri, S.T., NIP. 79770912 200003 1 001 pangkat Penata, golongan

ruang III/c terhitung mulai tanggal I Oktober 2008, yang bersangkutan
diangkat dalam Jabatan Fungsionarl Pranata Laboratorium
I{t: metrologian Ahli Muda terhitung mulai tanggal I Februari 2009

dengan angka kredit sebesar 2IO.

Apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda
yaitu 1 Februari 2009 sampai dengan 31 Januari 2OI4 tidak dapat
memenuhi angka kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat menjadi
Penata Tingkat I, golongan ruang III/d dengan angka kredit 3OO, maka
yang bersangkutan terhitung mulai tanggal 31 Januari 2Ol4
dibebaskan sementara dari Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Muda.

3. Pranata Laboratorium I(emetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata

Muda, golongan ruang lIl I a sampai dengan Pranata l,aboratorium
Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV/ b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam jangka
r,r,'aktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat terakhir tidak clapat

memenuhi angka kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian yang pernah

rnendapatkan kenaikan pangkat sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

Contoh:

Sdri. Larisa, S.T., M.Si., NIP. 19670302 199203 2 004, Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan

ruang IV/a, terhitung mulai tanggal I April 2006. Yang bersangkutan

naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I, golongan rLlang IV /b
terhitung rnulai tanggal I April 2009 dengan angka kredit sebesar 590.

Apabila dalam jangka u'aktu 5 (lima) tahun sejal< naik pangkat menjadi
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b yaitu I April 2009 sampai

dengan 31 Maret 2OL4 tidak dapat meme nuhi angka kredit kumulatif
untuk kenaikan pangkat menjadi Pembina Utama Muda, golongan

ruang lY /c dengan angka kredit 700, maka yang bersangkutan
terhitung mulai tanggal 31 Maret 2Ql4 dibebaskan sementara clari

Jabatan F'ungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,
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4. Pranata l.aboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina
Utama Muda golongan ruang IV/ c, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejal< menduduki jabatan dan pangkat
terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit paling kurang 20 (dua

puluh) dari pengelolaan standar ukuran dan laboratorium Metrologi
Legal dan pengembangan profesi.

Contoh:

Sdr. Henry, S.T., M. Si. , NIP. 196908 10 199 106 I 0O2, j abatan Pranata

Laboratorium Kemetrologiarr Ahli Madya, pangkat Pembina Utama

Muda, golongan ruang IVlc terhitung mulai tanggal I Oktober 2013,

dengan angka kredit sebesar 705.

Apabila setiap tahun sejak menduduki pangkat Pembina Utama Muda,

golongan ruang IV/ c yakni I Oktober 2013 tidak dapat rnemenuhi

paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan pengelolaan

standar uktrran dan laboratorium Metrologi Legal dan pengembangan

profesi, maka yang bersangkutan dibebaskan sementara dari Jabatan
frungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya.

Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada angka 1,

angka 2, angka 3, dan angka 4 Pranata Laboratorium Kemetrologian

dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. diberhentikan sementara sebagai PNS;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional Pranata

Laboratorium Ke metrologian ;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan

anak keempat dan seterusnya; atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Pembebasan sementara bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian

sebagaimana dimaksud pada angka 1, angkd2, arlgka 3, dan angka 4,

didahului dengan peringatan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian paling

lambat 6 (enam) bulan scbclum batas waktu pembebasan sementara,

dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak

Lampiran 14 yang merupakan bagian tidak terpisahkarr dari Peraturan

Bersama ini.

Keputusan pembebasan sementara dari .Iabatan Fungsional Pranata

Laboratorium Kemetrologian dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 15 yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

5.

6.

7.
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PtrNURUNAN .IABATAN

1. pranata Laboratorium Kemetrologian yang dijatuhi htrkuman disiplin

tingkat bera.1. ben-rpa pemindahan dalam rangka penurunan jabatan

setingkat tebih renclah, melak.sanakan tugas sesltai dengan .jabatan
yang baru.

2. peniiaielr prestasi kerja Pranata Laboratorium Kemetrologian selama

menjalani hukuman disiplin sebagaimana dimaksud parda angka l,
dinilai sesuai clengan jabatan yang baru.

B. Jurnlah angkar kredit yang dimiliki Pranata Laboratorium I{cmetrologian

setrelum dijatuhi hukuman disiplin sebagaimana dimaksr-rd pada angka

1 tetap dirniliki clan clipergunakan untuk pengangkatan kembali dalam

jabatan setnula.

4, Angka kredit yang diperoleh dari prestasi kerja dalam jenjang jabatan

sebagain-rana dimaksud pada angka 2 diperhitungkan untuk kenaikan

pangkat atau jabatan setelah diangkat kembali ke dalam jabatan

semula.

Contoh:

Sclr. Flenclro, S.Si., NIP. 19761016 200004 I 010, jabatan Pranata

Laboratoriurn Kernetrologian Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat I,
golongan rLrang III/d clengan angka kredit sebesar 3O0. Yang

bersangkutan dijatuhi hukuman disiplin tirrgkat berat berupa

pemindahan clalam rangka penurunan jabatan setingkat lebih rendah

menjadi pranata Laboratorium l(emetrologian Ahli Pertama terhitung

mulai tanggal 20 Maret 2O1 l, dalam hal demikian:

a. Sdr. Hepdro, S.Si., pangkat Penata Tingkat I, golongan rllang IIIId
diturunkan dari Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda

menjadi pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama dengarr

angka kredit sebesar 300.

b. Sclr, I-Iendro, S.Si, diberikan tunjangan jabatan fungsional Pranata

l,aboratorium Kemetrologian Ahli Pertama.

c. Sdr. Henclro, S.Si. clapat diangkat kembali ke jabatan Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda dengan ketentuan sebagai

berikurt:

l ) paling singkat telah 1 (satu) tahun terhitung sejak dijatuhi

hr*rkuman clisiplin;

2l menggllnakan angka kreclit terakhir sebelum dijatuhi hukuman

disiplin yaitu 300 angka kredit; dan

3) memet-Luhi syarat lain sesuai peraturan perllndang- undangan.

d. Selama rnendurdurki Pranata Laboratorium l{emetrologian Ahli
pertama, Sclr. Hendrcl, S.Si. memperoleh angka kredit sebesar 50.

c. Setelah Z (dua) tahun diangkat kembali ke dalam jabattan Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahti Muda Sdr. Hendro, S. Si '

memperoleh angka kredit sebesar 55'
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f. Dalarm iral demikian, Sclr. Hendro, S.Si. dapat dipertimbangkan

ultuk nail< jabatan menjadi Pranata Laboratorium l{emetrologian

Ahli Madl'2p dengan angka kreclit sebesar 405 yang berasarl dari:

1) angka kredit terakhir sebesar 300;

2) angka kredit yang diperoleh selama menduduki jabatan Pranata

Laboratorium l(emetrologian Pertama sebesar 5O; dan

g) apgka kredit yang diperoleh setelah diangkat kembali dalarn

jabatan Pranata I-aboratorium Kemetrologian Alrli Muda sebesar

55.

IX. PENGANGIGTAN KEMBALI

1 . Pranata Laboratorium Kemetrologian yang dibebaskan sementala karena:

a. telah 5 (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat memenuhi angka

kredit kumulatif yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan setingkat

lebih tinggi bagi Pranata Laboratorium Kemelrologian yang jabatannya

lebih rendah dari pangkat yang dimiliki;

b. telah 5 (tima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat memenuhi angka

kredit ktrmulatif yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat setingkat

lebilrtinggibagiPranataLaboratoriumKemetrologianyangakan
mendapatkan kenaikan pangkat pertama sej ak diangkat dalam jabatan

terakhir;

c. telah 5 (lima) tahun dalam pangkat te rakhir tidak dapat memenuhi

angka kreciit kumulatif yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat

setingkat lebih tinggi bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian yang

pernahrnendapatkankenaikanpangkatsejakdiangkatdalamjabatan
terakhir: atau

d. setiap tahun sejak menducluki pangkatnya tidak dapat memenuhi paling

kurang20(duapuluh)angkakreditdarikegiatanperrgelolaanstandar
ukuran dan laboratorium Metrologi Irgal dan pengembangan profesi bagi

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina

Utama Muda, golongan n-rang IV/c;

diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium

Kemetrologian, apabila telah memenuhi angka kredit yang ditentukan paling

lama 1 (satu) tahun'

2. Pranata Laboratorium Kemetrologian yang dibebaskan sementara karena

diberhentikan sementara sebagai PNS, dapat diangkat kembali dalam

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian apabila telah

diaktifkan kembali sebagai PNS, atau pemeriksaan oleh yang benvajib telah

selesai atau telah ada putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan

hukunr yang tetap dan dinyatakan bahwa yang bersangkutan tidak

bersalah.
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prarrata Laboratorium Itemetrologian Ahli Pertama dan Ahli Muda yang

clibebaskan sementara karena dit.ugaskan secara penuh di iuar Jabatan

Fupgsional Pranata Laboratorium Kemetrologian, dapat diangkat kembali

clalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemet-rologian apabila

paling tinggi berusia 56 (lima puluh enam) tahun.

pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya yarlg dibebaskan

sementara karena ditr-rgaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional
pranata Laboratorium Kemetrologian, dapat diangkat kembali dalam

,Jabatan Furngsional Pranata Laboratorium Kemetrologian apabila paling

tinggi berusia 58 (tima pr-rh-rh delapan) tahurr.

pranata Laboratorium Kemetrologian yang dibebaskau sementara karena

rnenjalani cuti di luar tanggungan negara, dapat diangkat kembali dalam

Jabatan Fr-rpgsional Pranata Laboratorium Kemetrolc-rgian apabila telah

selesaj menialani cuti di luar tanggungan negara'

pranata Laboratorigm l(emetrologian yang dibebaskan sementara karena

menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) br-rlan, diangkat kembali dalam

.Iabatal F ungsional Pranata Laboratorium I{emetrologian apabila telah

sele sai menjalani tugas belajar.

perrgangkatan kembali ke dalam Jabatan F ungsional Pranata Laboratorium

I(emetrologian sebagairnana dimaksud pada angka 3 dan angka 4 clapat

clilakukan dengan ketentuan pengajr,ran usulan suclah diterima oleh pejabat

sesuai peratr:ran pen-r.ndang-undangan paling kurang 6 (enam) bulan

sebelum usia yang ciipersyaratkan berakhir.

corrtoh:

Sdr. Nugroho, S,T., NIp. L76OO7O7 199103 I oO l, iabatan Pranata

Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan rlrang

lV la yang bersangkutan dibebaskan sementara dari jabatan Pranata

Laboratorium l(emetrologian Ahli Madya dan diangkat dalam jabatan

Adrninistrator.

Apabila yang bersangkutan akan diangkat kembali ke dalam jabatan

filngsional Pranata l-aboratorium Kemetrologian, maka usulan sudah

diterima oleh pejabat sesuai peraturan perundang-undangan paling lambat

.Janutari 2018.

pengangkatan kembali ke dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratoriurn

I{cmetroiogian dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pranata Laboratoriurn Kemetrologian yang diangkat kembali ke dalarn

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian sebagaimana

climaksr-rd pacla angka 1 menggunakan angka kredit terakhir yang

dimiliki dan ditambah dengan angka kredit dari kegiatan pengelolaan

stanclar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal dan angka kredit dari

pengembangan prolesi yang diperoleh selama dalarn pembebasan

sementara.

4.

5.

6.

7.

8.
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b. Pranata Laboratoriun'r Kemetrologian yang diangkat kernbali ke dalam

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian sebagaimana

dimaksud pada angka 2 dan angka 5 menggunakan angka kredit
terakhir yang dimiliki.

c. Pranata Laboratorium Kemetrologian )'ang diangkat kembali ke dalam

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian sebagaimana

dimaksr-rd pada angka 3, angka 4, dan angka 6 menggunakan angka

kredit tcrakhir yang dimiliki dan dapat ditambah dengan angka kredit

dari pengembangan profesi yang diperoleh selama dalam pembebasan

sementara.

9. I(eputusan pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Pranata

Laboratorium Kemetrologian dibuat menurut contoh formulir sebagaitnana

tercantum dalam Anak Lampiran 16 yang merupal<an bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

PtrMBtrRHENTIAN

1. Pranata Laboratorium Kemetrologian diberhentikan dari jabatanoYfl, apabila

clalam jangka rvaktu I (satu) tahr-rn sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud pada angka romawi VIII huruf A tetap

tidak dapat n'Ienrenuhi angka kredit yang ditentukan,

Contoh:
Sdr. Permana, S.T., M.'I., NIP. L974O7L2 199608 1 008 telah dibebaskan

sementara dari .Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian

Ahli Muda terhitung mulai tanggal I Juni 2014.

Sdr. Permana, S.'f., M.1'., tetap tidak dapat memenuhi angka kredit yang

clisyaratkan sampai dengan tanggal 3l Mei 2OI5, maka yang bersangkutan

diberhentikan dari jabatannya terhitung mulai tanggal 31 Mei 2015.

2. Iteputusan pemberhentian dari Jabatan trungsional Pranata Laboratorium

Kemetrologian dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum

clalam Anak Lampiran 17 yang merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari

Peraturan Bersama ini.

PBNYESUAIAN I INPASS/NG DALAM JABATAN DAN PANGI<A'T

1. PNS yang pada saat ditetapkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Notnor 34 Tahun 20 14

telah dan masih melaksanakan tugas di bidang pengelolaan standar ukuran
dan laboratorium Metrologi Legal berdasarkan keputusan pejabat yang

berwenflng, clapat disesuaikan/di-inpassing dalam .Iabatan [rungsional

Pranata Laboratorium Itemetrologian, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. berijazah paling rendah sarjana (Sl)/Diploma IV (DIV) jurusan teknik

atau Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA);

b. pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang III/a;
c. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan fungsional Penera

atau Pranata l-aboratorium l{emetrologian; dan

XI.
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cl. setiap Llns\tr penilaian prestasi kerja palirrg kurang bemilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.

Jenjang jabatarr bagi PNS yang akan disesuaikan/ dt-irtpassirrg ditetapkan

be rclasarkap angka kredit kumulatif, sebagaimana tercantum dalam

Lampirzur V Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Rirokrasi Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2014.

Ar-rgka 1<reciit kurnulatif sebagaimana climaksud pada angka 2, dihitung

berclasarkan masa kerja pangkat terakhir clengan pembulatan ke bawah

\taitu:

a. Iturang clari I (satu) tahun, dihitung kurang 1 (satu) tahun;

b. 1 (satu) tahurn sampai dengan kurang dari 2 (dua) tahun, dihitung 1

(sattr) tahun;
c, 2 (dga) tahun sampai clengan kurang dari 3 (tiga) tahun, dihitung 2 (dua)

tahun;
cl. g (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4 (empat) tahun, clihitung 3

(tiga) tahun; dan
e. 4 (empat) tahr-rn ataur lebih, dihitung 4 (empat) tahun-

pNS yasg cialam rnasa penyesuaian I inpctssing telah dapat dipertimbangkan

kenaikan pangkatnya, maka sebelum disesuaikan ldi-inpassing dalam

.Jabatan Fungsiolal Pranata Laboratorittm l(emetl'ologian terlebih dahulu

dipertimbangkan kerraikan pangkatnya agar dalam penyesuaian I inpassing

telatr mempergunakan pangkat terakhir'

pNS yang telatr dise suaikan ldi-inpassirug dalarn Jabatan Fungsional Pranata

Laboratoriugr Kernetrologian untuk kcnaikan jabatan/pangkat setingkat

lebih tinggi harus menggunakan angka kredit yang ditentukan, serta

rnenrenuhi syarat lain yang diLenlukan dalam peratlrran perundang-

undangan.

Keputr-rsan penyesuaian linpassing dalam Jabatan Fungsional Pranata

I-aboratorium I(emetrologian, ditetapkan oleh pejabat sesuai peraturan

perunclang-undangan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana

tercantum pada Anak Lampiran 1B yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peratttran Bcrsarna ini'

penyesuaian I inpassing clalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratclrium

Kemetrologian ditetapkan terhitung mulai tanggal 1 Mare t 2o15 dan harus

selesai ditetapkan paling larnbat pada tanggal 28 F'ebruatr 2017 .

XII. UJI KOMPETENSI

Uji kompetensi bagi pranata Laboratorium Kemetrologian yang akan naik

.jenjang jabatan berlaku sejak bulan .Iuni 2oL6.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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dilaksanakan den gan sebaik-baiknya.

t{EPALA
BADAN I(EPEGAWAIAN NEGARA,

EI(O SUTRISNO

MENTERI PERDAGANGAN,

RAC}{MAT GOBEL



ANAI{ LAMPIRAN I
PERATURAN BtrRSA\,,IA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
I(EPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(BTBNTUAN PtrLAI(SANAAN PERATURAN N'IENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORIV{ASI BIROI{RASI REPUBLII{ INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 20I4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA LABOT{ATORI U i\,I

I(EMN*IROLOCi tAN DAN AN C} I(A I(REDITI\ryA

coNTol'r
I{EPUI'USAN PENGANGIftTAN Ptr'RTAMA
PEGI\WAl NE(IERI SlPll, DALAI\4,JABATAN
FU NGSIONN I, P}RANA'I'A LA BO I?ATO RIUM
I{DN{ Ii'fIIOLOGIAN

DALAM

Ittlenimbang : a.

tt.

I(EPUTUSAN
MEN',t'ERI/GUBERNUR ")

NOMOR:.......
TENTANG

PT'NGANGI(A'IAN PERTAMA PEGAWAI NtrGERI SIPIL
JATJTYI'AN IiUNGSIONAL PRANATA LARORA'TORIUTU I{EMtr'IROI'OGIAN

]\i1 ENTERI / GUB ERN [J II, *)

t)ahrva sebagai pelaksanaan kerentuarr Persal 27 Peratureln Menteri Penda-vagunaan
Aparatr.rr we[ara dan Reformasi Birokrasi Repubtik Indonesia Nomor 34 Tahun 2014,
perlu ,r,"rr,rli mengangkat Sauclara dalilm Jabatan Fr-rngsional
Prei n ata Laboratorium Itemetrologian ;

iv'lengingat

lv'lenetapkan
PERTAMA

I(EDLJA
I(ETIGA
I(EET\4PAT

.l
2.

3,

Undang-Undang Nomor 5 'l'ahun 2014;
Perilturap Pernirintair Nontor l6 Tahurr 1994 sebagainrana tclah diubah clengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 20IO;
Perarturan Pemerintah Nomor' 9 'I'ahun 2003 sebagaimana telah ditrbah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahr'rn 2009;
Perqttrran Ir{enteri Penclayagurraan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Repul:lil< Indonesia Norn<lr 34'fahun 2014;
pei.ettul'an Bersanra li/tenteri Perclagangan clan l(epala Baclan l(epegawaiarr Negara
Nomor ,.,..,.....;

MEMUTUSI{AN:

,.,. Ixengangl<at Pcgtrrvai Negeri Sipil:

4.

Tcrhiturr g mulai tanggal
a. Nama
b. NIP
c. Pang}<at/ golongan ruatrg/'l'M'I
cl. tJnit lcerja

clalam jabatan . dengan angl<a lcredir sebesar ( ., .. . ' '.)

op^,r,i,. r***.,Ji^' r,uri ;;.;;;,; ;-;J;;^, ;;;"i;;^', J^r^,' ;;;;,;-^,., i,1', akan
diaclakan perbaikan dan pertriru ngan kernbali sebagaimana rrle sl-in-va.

Asli l(epptusan ini clisampaikan kepacta Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan ttntuk
cliketahui clan ciiindahkan sebagaimana tncstinya'

diletapkan cii ...
pada ta,nggal

NIP.

TEIT{BUSAN :

l. liepala Rarlan l(epegarvaian.Neg-ara/Hantor l{t:gionarl t3liN yalg bersturgkutru: *)

2. tieiriii BI{D Provilrs'i atatr }3iroft3agian l(epegawaian rnstarsi,vang bersangkutan]*)
3. Pefabat y;utg tlenvenilng n-reltetapkan angka krcctit;-,
;i. itiiiiiti-tti,iiof netayanir pelberiaalaradir Negara/Kepala Biro/Bagian ltettangal Daerah

varrq bersangkutan;.I
5. FejuT>at larr: lang dianggall perlu.

*l Coret 1'eurg tidak Jrerltt.
""f l)iisi apabila ada pertambahan dilaum vang dianggap perlu-



ANAI( LAMPIRAN 2
PERATUR,{N BERSAMA
MENTERI PtrRDAGANGAN DAN
IGPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(ETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NBGARA DAN

Rt'FORMASI BIROKRASI REPUBLII( INDONESIA
NON,IOR 34 'I'AHUN 2014 TENTANG JABATAN

FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM
KEMETROLOGIAN DAN ANGI(A I(REDITNYA

CONTOI-I
KBPUTUSAN PENGANGI(ATAN PEGAWAI
NEGERI SIPIL DARI JABATAN LAIN I(E DALAM

JABA'I-AN FUNGSIONAL PRANATA
LA BORATORI L]M I(EM ETRO LOG IA N

I(EPUTUSAN
IvIENTERI/GUBERNUR *)

NOMOR :.....,.
TENTANG

PENGANGI(ATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DARI JABATAN LAIN

I(E DAI,AIVI .IABA.I.AN FUNGSIONAL PRANATA I.ABORATORIU M KEMBTRO LOGIAN

MENTERI / G UBERNUR,*)

Menimt:ang : a. bahrva sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 28 Peratllran Menteri Pertda,r'agunaall

Aparatur Neg"ara^dan Relbrmasi tsirokrasi Repr-rblik Indonesia Nomor 34 Tahun 20I4,
perlu mengingkat Sauctara dalam jabatan Pranata Laboratorlum
I(emetrologian;

b.

Mengingat : L
2.

?

4.

5.

I(EDUA
I(IJTIGA
I(EEIVIPAT

Undang-Undang Nomor 5 Tahun'2014;
pera[uran Pernerintah Nomor l6 Tahr-rn 1994 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pelrreriutah Nomor 40'l-ahun 2Q7O;
peraturan Pemerintah Nomor g Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;
peraluran Menteri Penclayagunaan Aparatr.tr Negara clan Reformasi Birokrasi
Republik lndonesia Nomor 34 Tahun 2OI4;
peraturan Bersama Menteri Perclagangan dan l{epala Badan l(epegar,vaian Negara

Nonror ...........;
MEMUTUSI(AN :

Menetapkatr :

pERTAMA : Terhittrng rnulai tanggal ..-... mengangkat Pegau'ai Negeri Sipil:
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT

Apabila
diadakan

i.;;.,;i;;'' ;;;i i;;;'t;i; ,,",.J"p"l k;k;iil; ;;i;* i;;;;i;;^"' 
'n', 

akan
perbaikan dan perhitungan kernbali sebagaimana mestinya.

Asli l(eputusan ini disampaikan kepacla Pegarvai Negeri Sipil yang bersangl<utarl untuk
cliketatiui dan diindahkan sebagaimana mestinva'

ditetapkan di
pada tanggal

NTP

II'EMBUSAN:
l - I{epala tiadan l(epegarvaian Negara/Kantor Regiolal BKN yang bersangkutan; ")

?., Iteirata BIqD plopipii 
"rau 

Biro/Bagian Kepegirvaian instansi yang bersangkutan;*)
3. Pejabat yang benveniulg ntenetapkan angka kredit;-,
4 K$ad x*ior eerayan& perbenclaharaai-r Nega.r'alKepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yan g bersartgl(u t;l.ll ; ^ l

5. Pejabat lain yang dizurggap Jrerlu.

*) Coret yang ticlak Peritt.
"") Diisi apabila ada penambahan diktum 5'ang dianggap perlu'



ANAI( I,AI\4PIRAN 3
PERATURAN BF:RSA}1i\
IvIEI'i'fDltl PERDAGANCiAN DAN
I(EPALA BADAN I{EPEGAWAIi\N NtrGARA
TEN'fANC
I(ETENTUAN PELAI(SANAAN I'ERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARA'I'UR NEGARA DAN
REFORMASI BIROI(RASI RDPUBLII( INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNCSIONAL PRANA'I A LABORATORIUM
I(EMETROI,OGIAN DAN ANGI{A KREDITNYA

CONTOT I:

SURAI' PENYNMPAIN N DAFTAR USUI.AN
PENETAPAN ANGIG I(REDIT (DUPAI() DARI
PII\,{PINAN UNIT KERJA KEPADA PEJABA'I.
PENCIJSUL PI1NIITA PAN ANC I{A I{REDI'I'

I(epacla Yth-
Pe.tabat Perrgrrsn l Penetapii n An gka I(reci it I nstansi masing-maslng* )

Di
Terrrpat

1. fJersama ini kami sampaikan DUPAI( atas rrama-nama pegarvai selragai berikr.rt ttrrtttk clitetapkan angka

kreditnya:

NC) NAI\4A
PANGr(A',t'/ GOLONGAN

RUANG

MASA I{BRJA
GOLOI\GAN

UNI'I'I{DRJA

I

2

?

rlst

2. Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih,

Pirnpinarr Unit Iterja
(Paling retrdah Pejabat Pengawas)

NIP.

*) 'tuliskan jabatan pejabat pengustrl penetapatr angka kredit.



ANAI( LAMPIRAN 4
PEITAT'URAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(ETENTUAN I]BLAI(SANAAN PERATURAN IVIENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROI(RASI tTEF'UBLIK TNDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 2A14 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUIVI
I(EMETROLOGIAN DAN ANG](A KREDITNYA

CONTOI.I:
SURAT PENYAMPAIAN BAHAN PENILAIAN DAN
PENETAPAN ANGI(A I(REDIT JABATAN
FUNGSIONAI, PRANATA LABORATORIUM
I(EiVIBTROLOC}IAN DARI PE.JAtsAT PENGUSUL
I{EPADA PE.]ABAT YANG BERWENANG
M ENETAPIGN ANG I(A I{RtrDIT

I(epacla Yth.
: Pejabat Yang Renvenang Menetapkan Angka l(redit.)
,Di
i rempat

l. Bersama i11i kar:ri sampaikan bahan penetapan Angka l(redit atas nama-rlama pegawai sebagai

beril<ut:

NO NAMA
PANCI(AT/ GOLONGAN

RUANG

MASA I(ERJA
GOLONGAN

UNIT I(ERJA

'I
I

2

3

clst

Dernikian surat ini karni sampaikan untuk mendapatkan penetapan, dan atas perhat-iannya kamr

ucapkan terima kasih.

NIP.

n) Trrliskan jabatan pejabat yang betwenang menetapl<an angka kredit.

2.



NNAI{ I,AMPIRAN 5

PERATURAN BDRSi\MT\
Ivl tllNT!:RI PERDAGANGAN l)AN

KEPALA BADAN K[,P}IGT\WAIAN }IEGARA
.TENTANG

KETENTL]AN PEI,AI{SANAAN PBRA'I'URAN MENTERI
PENDAYACUNAAN AI'ARAI'UR NEGARA DAN

REFORMASI BIROI{IIASI ITIiPUBLII{ INDONBSIA
NOMOR 34 TAHUN 20I4 TENTANG JABA'|AN
ITU NGSIONAL PRANATN I.,ABORATORIUM
I{EMIITROLOGIAN DAN ANGI(A I{REDITI-IYA

CONTOH
DAFTAR USULAN PBNETAPAN ANCKA KREDIT.'ABATAN FUNCSIONAL PMN}JI A LABORATORIUM KEMETROLOGIAN

DAF|AR USULAN PI'NB'TAPAN ANC}I(A I(REDIT

JABAT'AN FUNGSIONAL PRANATA I,ABORATORIUM KDMEI'RC)I,OGIAN A}{I,I PDRTAMA

NOMOR:

MASA PF-NILAIAN :

Br"rlan ....... s d Bulan

KE'I-ERANGAN PERORANGAN

Nornor Seri Kartu Pegarvai

'l'empat dan Tanggal l,ahir

^Jenis l{elamin

Pcncl idikan yang cli perlr i tu r"r gkan an gl<a kredi tnylt

.Jabatan Pranata l,aboratot'ium Kemetrologiarr / TMT

Masa lierja golongan lama

Masa Kerja golongan bilrtt

Urrit lierja

UNSUR YANG DINILAI

ANGIG I(RIIDIT MENURUT

UNSUR, SUI3 UNSUR DAN BUTII? I{EGIATAN TIM PENILAIINSTANSI PENCUSUI,

JUMLAI{

UNSI.,R UTAJ\.I4

PENDIDIKAN

Pendi di kan sekol il h datn rn em perole h i.)a:zah / gelar^

Doktor (53)

Magi.ster ($2)

Sar-iana ($il) atau Diploma lV (DIV)

Perrclidi kan riiln pe l ati lran [urrgsior:al / te]<n i s Jabatan Fun gsional
Pranata l.,at:orarorium iiemetrologian sertel memperoleh Surat
Ta:rda Tamat. Pendiclikan clarr Pelatihan atau sertiilkat.

Lamanya lt:bih dari 960 jam

Larnanva alltara (r41 - 960 jant

Lamanvet arttnrer 48 i - 6a0 jam
_21

3)

Lamanya autara l6 1 - 480 ;am
Lamanya flntllr'a 8l - 160 jam

Laman-ya anta.ra 3l - 80 jam

Larnzurya imtari{ l6 - 3O iarn
Penclidikan dan pelatihnn Prajabatzur

Pendidikan clatr pelatihan Prqiabatan tingkat III



UNSUR YANG DINII.AI

UNSLJII, SUB LJNSUR DAN BTJTIR i(ECiIATAN

ANGI(A KREDIT I\4ENURUT

INS'I'ANSI PENGUSUL I TIM PENIIAI
JUMLAI.IJUMI,AH

PENCNUOLAAN S'I'ANDAR LJKURAN DAN I,AT}ORATOzuUM

METROLOGI I,ECAI,
Pengelolaan $tandar lr'letrologi Legal dErn PeraJatan ataLt

Perlengkapalrnva

Melakr:l<ar1 rlel lolaan Starclar'fingkat I

Iriielr gkondisikan Standzrr Tirt
Melakr-r lcarr perrgelolaau stantlar'l'ingkat II:

N,lcngkonclisilcan Stancl ar- Ti rrgkat I I

tr4crnpcrsiapkan peralatan clatr stanclar untuk meIlgLUl

Stanclar'lingkat II
Melakukan lolaan Standar Tingkat Ill:

lvI englcondisikan Standar f ingEU I

l\.tr:mperaslipkan peralatan clarr steurdarr untttk mengu.ii

Sturr<lar''fingkat III

Ivlelakr: l<an petrgelolazur Standar'l'ingl<at IV:

M el ark u kan pe rii\t'i{tan Starr ri a r Tin gkat I V

Ir4 e ngkcrnd is i kan S tandru -lingkgllY
Me*perstalrkan peralatan clan standar untul( menguji

Stantlar Tingkaf lV
tvtetu.rrr sillrr r-rkur', takar rlarr [inrbang standar T'ingkeit

Metal.u1.jn perhitungan hasiJ pengujian Standa'. Tingkart

\,lernbr"rat konsep sertifikat hasiI perlgurjian Standar
f ingkat IV
,vle.rr,.rsut', laporan pengelolaan Standar Tingkat lV

Melakukan pengelolaalr Stanclar l(erja:

lr'1 t:l al< u katr perarvatan St an <l ilr I(e r.i a

Ir,1 errgl<ond i sr l<an St an c{q!!919
fvf .rn[ci"-erpkan peralatan clau standar unlul< menguji

Standar l(erja
ar Keria

,u*.* t.rf .r-, t 
"-tr 

p e r h i t rl n gan h a sil p e n gr-rj ian S ta,n clar Iie rj lt

hrl e tu txr at ligrr se p se rt i fi ka t. h :r si I pen gr.rj i an Stzrncla; I{erj a

Metryust-tu lapol trrt J:engelolaarl Stan-<lar Iierja

tutetal*ut an pengelolaan peralatatr arau perlengkapan
Stanclar'l'ingl<at I :

Merrgkondisikan peralatan atau perlengkapan Standar
Tingl<at I

Mempersiapkan stanclar untul< rnenguji peralatan atau
perleng,kapan Sta!9ell ingkl!_l

[iitat gt<at pepgel6laart pt:t alata' iltau perlerrgkapal
Stilnclar'l'ingkat II :

Mengkrlndisikan peralatarr atau perlengkapan Stanrla.r

Tirrgkat II
Mempersiapkan standar uutuk mengrrji peralatan atau
perlen g,kapan Standor ft.gL.!Ll

tvtetakukan petrgelolaan peralatan atau perlerrgkapan

Standar'l'ingkat III :

,\4 c 
" 

g,k.tt,i t." itia tt pcra I ar.iln atau pe rlen gkzrpar S tan{gr
Tingl<at III
lntemfii.rsiapkan sranclar untuk menguji peralatan *tau
perlengkapan Stanclar Tingkat III

f'te.tat.ut in pengelolaan peralatem atau pellengkapan

Stanrlarr'l'irrgkat IV :

Ut,lt.rt<trXa n perarNatan pt:rat lat an Rtau per len gkap an

Standar'l'ingknt IV

lf er[t<c,"ctisi]ran peralatan a1au pr:rlengkapan Stanclar
'l'irrgl<zrt IV

Ir4enrpersiapkan standar nntttk mcnguji peralatan atau

rlengkapau Stanclar'fingkat lV
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Mengu-ii sifat ukur, takar dan tin'rbang peralatan atau
perlen gkapan Stanclr,t !.911u!,lY
Ii4elakukatr perhttttt'tgi.r.n hasi I pengujian peralatan atau

rlengkapan Standar TingkalY
Menrbtrat lcotrsep sertifikat hasil pengu.jian peralatan
atau perlengkapan Starldar Tingkat IV
Menylrsltn laporan pengelolaan peralatan atau

perlenglcapan Standar TIrtg]Is!_ly
Melakukan pengelolaan peralatan atau perlengkapan
Standar l{eria:

Melakukan peravtratan pcralatzur atau perlengkapan

Standal lterja
frrt e.r gt.otr a i sikan p e ralatan atau p erlen gkapan S taldar

tvtern pe.rsiap kan stanciar unttt l< m en guj i peral atan atau
perlen gkapan Standar I(erja

ffifar dan ttmbang peralatan atar"r

perlen gkapan Stanclar l(erj a

Milat<trt<arr perhitu'*an hasil pengujian peralatan atall
rlengkaparr Stamdar I(er.ia

tvternUiiat kon se p serti{-lkat h a sil pen guj ian peralatan

atau perlengkaPan Standar l(erja
Men5rr-tsun laporan pengelolaan peralatan atau
perlen gkapan Standar Ks!.a

Italibra.si Alat Ul<ur Metroiogi Tekrris

ful"fukut*u kalibrlsi alat. ttkrtr Metrologi Tekrris'fingkat
l(esulitan I

ffiAgk""dttku" "tat 
ukur metrologi teknis Tingkat

I(esulitan I yang akan drkalibrasi
ftlempersiapkan peralatan dan standar untuk
mengkalibt'asi alat ulnrr metrologi t'eknis Tingkat
I{esulitart I

M."gl."ltbtasisifat ttkur, takar dan timba'g alar 'kur
metrolosi teknis Tirrgkat l(esulitan I

Melakukan perhitr:ngan hasil kalibrasi alat nkur
metrologi tcknis Tingkat Kesulitan I
rvremttuat konsep sertifikat hasil kalibrasi alat ukur
metrologi teknis Tinglcat ]lgsu]iien I
M."y""". t"p**r kegiatan kalibrasi alat ukttr metrologi
teknis'lingkat itesulitan I

tttetoi.rt nri kalitrrasr alat ukur Metrologi Teknis'l'ingkat
Iiesulitan II

ti4engt o'rOisil<an arlat ukur metrologi teknis'fingkat
l(esulitan Il ya:rg al<an dikalibrasi
tvl e. m per siapkan peral atan dan s tal<lar untu I<

rnengkalibrasi alat ukur metrologi teknis Tirrgkat
I(esulitan II
fvtengkallUrasi silat ukur, taka:- clan tjmbang alat ukur
metrol o gi teknis'l'ittgtq!{g "tliturr-]l
fUetat*t-it an perhitr-rngarl trasil kalibrasi alat ulntr
nretrologi teknisTingEq! Xggulitan II

H,t..*Uuit konsep sertifikat hasil kalibrasi alat ukur
metrologi teknis Tingkat l(esulitan II

Me"',u"u" lap".aii kegiatan kalibrasi alat ukur metrologi

teknis Tingkat Kesulitan II

Pelaksanaan Audit. lnternal Sistem Mtttu

Ar-rditol pacla Audit lnternarl

It4enrpersiapkan dokttmen audit intertral

Atrditi pacla Autctit Irrtertlal
t ': '-

Itr'te* per si apkan d oku tn en u tltttk m e n gh a dapi au dit

Vatkiasi cti. p"tlet.lpan Metoda Uji/Verifikasi

Menggunakatr metocie uj i / verilikasi

luf et*iii- sa tt -.o il p* tti tur't ga:r dengzur metod e uj i / ver ifikasi

ang telah drvalidasi
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E. Pcrsiapan dan'l'inclakan Perbsrikan dalam rangka Akreditasi
Laboratorium N'lerrologi Legal

Menyiapkatn dokurnen untuk menglradapi asesmen deu-i

lembaga al<reditasi/f im 'I'e knis Metrologi Legal

F. Pcrrilaian terharlrlp tJlvl' atau Ut'fD Provinsi/UITI)
I(arLrupaten/ I(otat

Ivlenyiapl<an dr:icunlen ulttllk melakukur penilaian

G. Srrrueiilance L,atroratoritttn Metrologi Legat

MenyiaJrkan clolcumen ttntuk menghaclapi srtrueillcnce dari
lembaga akredita.si /'lim Teknis Metrologi Legal

? PE GETUBANGAN PIi()FESI

Pembuatan kat'yn tulis/karya ilmiait di biclang pengelolartrn

sti;urdar rtkttran <lan lal.rot'at.orium Metrolclgi L,egal

1) | I(arya tulis/ilrniah hasil pcntllitian/1:englcajian/

lsunei/evaluasi di biclang pengelolaan standar ukurau clan

I laboratorittnr Metrotogi I-egal yang dipublikasikan:

a. l)alarn lrentuk buku yang diterbitkau clatr diedarkan
secara nasional

b Dalam berrtuk maialah ilmiah
')\ l(a:1,a tu li s / il raiah hasil perrelitian / pen glcaj ian/ su n'ei /

evaluasi di biciang pengt:lolaarr standar ukuran dan
laboratoriunr lr,letrok>gi l.egal yang ticlak ctipublikasikan:

d lJalanr br::ntuk brt lcu

b, Dalam bentuk rnakerlair

3) Kar-l'a tttlis berttpa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri cli lriclang pengelolaan standar ukuran datr
laboratoriu m Metr-ologi Legal .vang dipublikasikan:
2t. Dalarrr benLuk buku yiulg clitertritkart dan dieclarkarr

secara rrasional

b. Dalanr trsn[uk maiar]ah ilmiah

4) Itarya tulis l:tlrupa tinjaiuan atau ttlalsatr ilmiah berupat
gagasan scncliri clalarn tridang pengelolaan standal ukurzur
clan laboratorium lUetrologi Legal yang tictak dipublikasikan :

(a Dalilnr benruk l:trku
!-
l), Dalanr berrtr-r k makalarh

5) Menyampaikan prasaran berltpa tinjauan, gagasan at?n.l

ulasan ilmiah rlalam perterntlan ilmiah

6) Mer:yusun br-rku panduan tentang pengelolaan standar'
ukuran darr laboratorium Metrologi Legal

13. Penerjemahan/penyaduriln buku dan bahan-bahan lain di
biclang pengelolaan standar ttkurau dan latroratorium N'letrologi
[,egtrl

i ) TIb rj *iil;; 
^t 

a.J ii i "r a-" t a"t bi cttE p e 
" 

g*io t aan stzur <1 ar

lukuran darr laboratoriltrn lvletrologi Legal -yang
ldipublikasikarr:

a. lDalanr bentuk bttlcu )-ang diterbiLkan clan diedzukan
lsecara nasional

Tr.l D'r t d;"ft; trr k -'a I a l rtl.r t I tn *h t i 
" 

s kat 
" 

t s i o.d
2l Terjemahan/saduran clalam bidang pengelolaam stanclatr

uliuran di:ur laboratorium lr,letrologi Legal ]:allg tidtik
dipublikasikatn:
a. I)alanr trerr[uk iruku

b. Dalam bentuk makalah

c. Pembuatan kr:tentttan 1:elaksanaan dan ketentuan teknis cli

biclang pengelolttan stanclar ukttran dan laboratorium Metrologi
t,egal

llll N'len1usun dani atau mellyempttrnakan standar biclarrg

pengelolaarn standar uktrran dan lab<lratoriutn Mcrtrologi

l,e gai
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2l Menyusurr dan/atall menyempurnakan pedoman bidang
pengelolaan stunclar ukuranr da:r laboratorium Metrologi
I.egal

3) Menyusun dan/atau menyempurnakan petunjuk teknis
bidang pengelolaam standar ukuran dan Iaboratorium
Metrologi Legal

JLIMLAH UNSUR I]TAN4A 1 S.D 3

It. UN UR PENUN.JANG

pnxuluntlC lioCtn'fnN PENGELOI-AAN STANDAR I.JI(Utr,qN DnN

LABORA'I'ORIUM ME'II?OLOGI LEGAL

A. Pengajar clall ataLl pelatih cli bidang pengelolaan stancleu'ukuran
dan laboratorium Metrologi Legal

1) Mengajar pada penctidikan fornral setiap 2 jam lrelajaratr

2\ Mengajar dart alau nrelatih pada pendiclikan clan latihau
petugas kernetrologian setiap 2 jam pelajaran

t3. Peran serta dalam seminar, lolcakarya, bimbingan teknis di
biclang pengelolaau stanclar ukuran dan laboratorium iUetrologi

Legal

Mengikuti seminar/lokakarya/ bimbingan teknis clan

bcrnerarr sebasat :

a. I Pernrasarat / penyaji

b.

c.

Pernbahas/ rnoclerator/ narasumber

C Keanggotaan dalam Tinr Penilai

D

Menjadi anggota Tim Penilai atar"t sebagai Tinr Teknis secttra
aktif

i(ea np,gotaan dalam organisasi profesi

tvlenjadi anggota organisasi prof'esi Nasional

^l
fJ

b. lsebagai Anggota aktif
Perole"han tanda penghargaan/ tancla jasa

Tal da penghargaart/tanda jasa Satya Lencana Iiarya Satya:

a 30 (tiea ptrluhl tahun
t- 20 (dr.ra puh-rh) rahun

F

c. |10 (sepuluh) tahun

Pe olehan gelar kesaljarnaan Iainnya

Memperoleh r-iazah/gelal lcesarjanaan yang tidak sesual

densan tugas pokoknya

a.

br

Doktor (53)

Pasca Sarlana (S2)

Sarjana (Sl) atau Diplonra lV (DIV)

.,UfuILAH U NSUI1 PEI{UNJANG



Brrtir licSqratan jenjarrg jabatan di atas/cli barvall *)

t 2 3 4 5 6 7 I

.lulvlt.Al-l UNSL]R LJ'I'AI'IA DAN UI{SUIR PTiNUNJANC

!

i

*) Dicoret vang l.iderk perltt



III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

1. Surat pern]'ataan telah melalcukan kegiatan

2. Surat pertryataan telah rrrelakukan lcegiat.an

3. Surat pernvataan telah rneltrkul<arr kcgiatan

4. dan seterusnya

NIP.

w Catatan PeJabat Pengusul :

1.

2.

4. dan seterusnya

{jabatan )

(narna pe.iabat pengusttl )

NIP.

v Cat_atan Anggota Tim Penilai

t.

2.

3.

4. dan setemsnya

f Nama Penilar

NIP

(Nanra Penilai II )

NIP

\rI Catatan Ketua Tim Penilai.

l.

2.

3.

4. clan scterusnYa

Ketua 'lim Pcnilai,

(Nanta )



ANAI( I"AMPIRAN 6
PERATURAN BERSAMA
MDN'IERI PERDACANGAN DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN }TEGARA

TENTANG
KETENTUAN PEI,AI{SANAAN PDRA'I'URAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGAM DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBUK INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 2OT4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA T./\BOMTORIUM
KEMETROLOCIAN DAN ANGKA KREDITNYA

coNTor-t
DAFTAR IJSIn.AN PENETAPAN ANGI(A KREDIT JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM KEM TROLOGIAN

DAFTAR USULAN PENETAPAN ANGI(A KREDIT
.IABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM I(trMETROLOGIAN AHLI MUDA

NOlvlOR:

MASA I'ENILAIAN :

d tsulan

I{ETBRANGAN PERO RANGAN

Nomor Seri l{artlt Pegawai

Tempat dar: Tanggal Lahir

Jenis Kelzuniu

Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

Jabatan lrratrata Laboratorium Kemetrologian I TMT

Ivlasa l(erja golongan lama

Masa l(er-ja golongan baru

Unit l(et ja

UNSUR YANG DINILAI

ANGKA I{REDIT MENIJRUT

IJNSUR. SUB UNSUI? DAN RUTIR I{EGIATAN TIM PBNILAIINSTANSI PENGUSUL

JUMT.AHJUMLAH

I.JNSUI? UTAMA

PF]NDIDII(AN

Penclidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar

11 lDoktor (S3)

lvlagister (S2)

Sarjzura (S1) atatt Diploma IV (DIV)

Pendidiican dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan
Fungsional Prarrata Laboratoriunr Kemetrologian scrta
memperoleh Surat Tanda'f arnat Pendidikar-r dan Pelatilr.an
atau sertifikat

LanranYa lel:ih dari 96O iam

Lamarrya antara 64 t 960 jam

Lama:r.1.31 antara 48I - 640 jarn

La,manya antarer 161 - 480.jam

Lamanya antara 8l - 160 jam

l,amanya antara 31 - 80 jam

l,amanya antara 16 ' 30 jam
Penclidikan clatr pelatihan Praj abatan

Penclidikan dan pelatihzur Prajabatan tingkat III



I-JNSLJR YANG DINIt,AI

UNSUI?, SLIB UNSUR DAN BTJTIR KEGIATAN
ANGILA KREDIT I\4EN URU'I

lIIM PI]NIL,,\IINSTANSI PDNGIJSUL
JUMI-AHJU MLAH

PENGELOI,AAN S'I'ANDAIT UI(URAN DAN LABORATOR]UM
METROI,OGI LEGAL

Perrgeloiaan l.aboratorium lv'let.rologi Legal

h4elakr-rkan pcngclolaatr Labol'atorium Metroiogi Legerl

sesttai hrrgkupnya:

Ii,lengkr:ndisil<an kebersihan rllangan, suhu,
kelembabzur dan tekanan udara laboratorir"rm
Metrologi Legal se.suai liugknpnya
Merekam data kondisi laboratoriunt Metrologi l,egal
sc:suai lingkupnya
Menyusttn laporatr perrgelolaan T,ahoratorium
Metrol<lgi Legal sesuai lingkupnya

Pengelolaan Staldar Ir4etrologi Legal clzur Peralatan atan
Perieng,kapaltnya

MelErkukan pengeloiaan Standar'fingkat I

Menl.nsun laporan pengelolaan Standar Tingkat I

Ir'lelakukan pengerlolaal Standar Tingkat II:

N,lelakukan perarvatan Standar Tingkat ll

Menguji silat r-tl<ur, takar dan timbang Standar
Tingkat ll
Melakttkan periritungan irasil pengujian Standar
Tirrgkat II

M"ffitrasrt pen gujian Standar
Tinglcat ll
Menyu sun laporan pengelolaar-r Standar'lingkat II

Melakukarr pengelolaan Standar Tingkat IIi:

Melaktrkan perarvatan Stanclar'l'irrgkat III

li{enguji sifat ukur, takar dan timbang Standar
Tingkat III
Melal<ukzur perhitungan hasil pengujian Standar
Tingkat lll
Memburat konsep serLifikat hasil pengujian Standar
'l'ingkat III
Merr\.usutr laporan pe ngelolaan Steindzu- Tingkat III

Melakukan pengelolaalr peralatan atatt perlengkapan
Standar'linglcat I :

Membuat konsep se"rtrfikat hasil pengujian peralatan
atau perlengkapan Standar Tingkat I
M.rI"*.*t t"p";; p-"getotaatl peralatan atau
perlerrgl<apan Starrdar Tingkat I

Melaktrkan pengelolaran peralatan atau perler:gkapan
Sta:rdar Tingkat [I :

Melakukern perawatan peralatan atau perlengkapan
Standar Tingkat II
Merrgtrji sifat ukur, takar dan timbang peralatarr atau
perlengkapat't Sta!4elTing\et _ll

Melakukan perhitungan leasil pengujian peralatan
at;ru perlengkapan Standar Tingkat II
lvl em b r,rat l< on scp sertifi kat h trsil pen guj ial p eralatan
atan perlen gkapan St-.4u! fttgk*lLl
NlenS,ttsun laporan pengelolaan peralatan atart
perlerrgkapan Standar Tingl<at II

Melakr-rkan pengelolaatr peralatan atau perlengkapan
Standar Tingkat lll :

Melakulcan perawatan peralatan atau perlengkapan

Standar Tingkat Iil
tr4enguji sifat ukr-tr, takar clan tirnbang peralatan atau
pe r len gkapan Stan{e1ling\qllll
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Melaktrkarr perhitutrgan hasil pengujian peralatan
atau perlengkapan Standar ftt,gle!]ll
tr4emUuai konsep sertifikat hasil pengujian peralatan
atau perlengkapan Starrclar Tingkat III
M e n-vtt su n laporan pen gelo laan pertr latalr atau

rlengkapan Standar Ting\at lI]
I(alibrasi Alat Ukur Metlologi'feknrs

ttl.ratrut "n 
kaliL-rrasi alat ukur ,tvletrologi Tekrris'l'ingkat

Kesulitan lll
Mingkondisikan alat ukur mctrologi teknis'fingkat
l(esulitan III yang akan dikalibrasi
tvtimpersiapkar: peralatan dan standar untuk
nrengkalibrasi alat trkur nretrologi tel<nis Tingkat
l(estrlitan III
Mengkalitrrasi sifat ukur, takar dan timbang alat
ukur nretrologi teknis'fingkat l{esulitan ill
Melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat ukur
nretrologi teknis Tingkat I(esulitan III

tvlemUr.rat konsep sertifikal hasii kalibrasi alat ukur
rnetrologi teknis'l'ingkat Kesulitan ill
@iun katiu.asi a-lat ttkur
metrologi telcnis'l'ingkat l{esulitan III

irtctatiirtcern ka.librasi alat ukur Metrologi Teknis Tingkat
Kesr-rlitarr IV

Ir4eng,konclisikarn alat ukur metrologi teknis'l'ingkat
l(esulitarr lV vang akan dikalibrasi
Memlrersiapkan peralatem dan standar untuk
mengkalibrasi alat ukur metrologi teknis Tingkat
Iicsrrlita.n lV

fulengl<alibrasi sifat ukur, talcar dan timbang alat
ukur nretrologi teicnis Tingkat l(esulitan IV

Melaklrkzur lrerhitrtngan hasil kalibrasi alat ukur
metrologi tcknis Tingkat Kesulitan IV
Membuat konsep sertifll(at hasil kalibrasi alat ukur
metrologi teknis Tingkat Kesulitan IV
Menyusun laporan kegiatan kalibrasi alat ukur
nretrologi teltnis Tingkat Kesulitan IV

Pengerrdarliatr Dokurnen Sistem Manajemen Mutu

Iv{enyttsutr dokumen sistenr manajernen muttl level I
(pedornan mutrt)
Meievisi tlokumen sistem manajemen lnutrt level 1

(pedoman rnr-ttu)

M.n1^r",-r. clokurnert sistem manajemen mutn level 2

{prosedur mutu)
Merevisi dol<umen sistern manajernen mutLl level 2

(prosedur rnutttt)
Menyusttn rekarnatt stzurdar ctan peralatan

Memelihara dokttmen sisrern manajemen mutu

Pengkajian Permintaan datr I{ontrak

Mempersiapkan kaji ulang permintaan dan kontrak

Mernbuat laporan hasil kaji ulang perrmintaar dan

tr. tri"l . *.t*t Pe n gacl ur an Lab o ratori tt m Ir4 etro'lo gi I,e gal / Waj it:

Tera/Pernilik U'l-l'P
M el akr-r kan iderrtifi ka.si nrasalah

MCngint entarisir dokunren terkait masalah

lvlelakukan kalibrasi ula:rg

N4aryampail<an lapornn hasil penanganan pengaduan

Laborato rir,r m lv{e tr ologi I-e gal / WaJ ib Te ra / Penr ilik UT'f P



UNSUR YANG DINII,AI
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UNSLJR, SUB UNSI.JR DAN BUTIR I(EGIATAN
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JUMLAH.JUMLAH

Pelaksanaan Auclit lnterual Sistem lvlutu

Auditor paclar Auciit Internal

tute.Lat uk"n perternuein awal untuk audit internal

Pengkajian Manajemen Laboratorium lr{etrologi Legal

Menrpersiapkan dokrrmen untuk kaji ulang manajemen

Pe laksan aan In terkom Parasi

Menyusun protokol interkomparasl

MenViapkan artel'ak irtterkomparasi

3) | ivlernt-ruaL laltore;tn hasil interkomparasi

Pclaksanaan Kegiatan Replika Verifilcasi/ Peng3rjian

trlerope..siapkan cl okttmen, startdar, d an peralatan urltu k
kegiatan replika verifikasi/pengtrjian

Membuat laporan hasil reirlil<a verifikasi/pengujian

t ei"iapatt .lin Tinctal<an Perbail<arr clalam rangka Al:r'editasi
Latroratorium Mctrologi [,egal

ivlernbr-rat iaporan meltgil(Lrti l<egiatan asesmen

Penilaran terhaclap UPT atau UFrfD Provinsr/UPTD
Kabupaten/ Kota

Membuat laporan nrengikuti kegiatan penilaian

Surueillartce Laboratorium Metrologi Legal

Merrjacli asesi pada kegiatan surueillance

Menyelesaikan tinclakan perbaikan hasil surueillance

M ern bu at I aporan men gi ku ti ke gi atan suru eillctn ce

Mernlruat laporzur rnengikuti kegiatan surueillance

PENGEM t]A NGAN PROI?I'SI

pernbuatan karya tulis/karya ilrniah cli bidang perrgelolaan

stanclar ukuran dein latloratorium Metrologi Legal

snrvei/everlr:asi cti bidang pengelolaan standar ukuran
dan laboratorittm Metrologi Legal -yang dipublikasikan:

l)alam bentuk buku yang diterbitkan clan dieclarkzur
secara nasional
Dalam bentr"tk maialah ilmiah

Karya tulis/ilmiah hasil penelitian/pengkajian/
survei/evaluasi cli bidang pengelolaarl standar ukuran
dan laboratorium Mclrologi Legal yang tidak
ctipublikasikan:

Dalam bentuk buku

Dalam bentuk rnakalah

I{arya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah trasil
gagasan serr<liri cli bictang pengelolaan startdar ukuran
clan lalroraturiunr Metrologi l,egal yang dipublikasikan:

Dalam bentuk btrkr-t yalrg ditel'bitkam dall diedartan
secara nasionai
Dalaur bentuk majalah ilrniah

K*lt t.,tt" t*.t"p. tinjauan atau uGsan ilmiah berupa
gagasan sendiri dalarn bidang pengelolaan standar
ukuran cian laboratorium Metrr:logi lrgal yang tidak
diuublikasikzur :

Dalam bentuk butku

Dalam bentul< mal<alah



NO

UNSUR YANG DINII,AI

UNSUR, fiUB UNSUTT DAN IJU'|IR I(EGIAI'AN
I ANCI{A I(RE]
I tnsrnrusr PENGusuT.ffi

)IT ME

ILAMA

NI.JRUT
1l-LPENf LAI --
ffi

I z ? rl q 6 7 I
s) Menyaunpaikan llrirselraur berupa tinjauan, gagasan atatt

ulasan ilmial'r dalam pertemuan ilmiah

6) Menlq5stt buku pandr,ran tentang pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium il'letrologi Legal

B. Penerjerndran/penyaduran buku dan bahan-bahan lain di
bidalg pengelolaan standar ttkuran dan laboratorium
Metrologi Lega.l

1) 'ferj emah an / sad u r arr cl alanr lridang pen gelolaan stand ar
ukulan clan laboratorium li4etrologi L,egal yang
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yarrg diterbitkan dan diedarkan
secara nasional

b. Dalam t>entuk majalah ilmiah tingkal nasional

2l Terjemarhan/ saclurarr dalam bidang pengelolaan stanclar
ul<uran dan laborat.orium Mctrologi Lcgal yang tidak
dipublil<asil<an:

a. Dalam bent.uk huku

b. Dalam berntul< mal<alah

Pembuatan ketentnau pelalcsanaan dan ketentuan teknis cti

bidang pengelolaan standar ukuran dzur laboratorium
Metrologi Legal

1lLl Nlenyusun dan /atau menyempurnakan stanclar bidartg
pengelolaan stanclar ukuran dan laboratorium Metrologi
Legal

2) Menyusun dan/atau men-yempltrnakan pedoman bidang
pengelolaan standzu' ukuran dan laboratorium Metrologi
I-egal

?l IMe n_\'u su n dan / art au menyemp u rn akan petu ni u k tekn is
l-riclang, perrge lolaan stirrrclar ukuran clan laboratoriunr
Ivletrologi Legal

JUMI.AH UNSUR UTAMA I S.D 3

II UNSUR PENUNJANG

PENUNJANG KEGIATAN PENGELOLAAN STANDAR UKURAN
DAN I,ABORATORIUIVI IVl ETROLOGI LBGAL

Penga_iar cian ata.u pelatih cli biclang pengelolaeur standan'
ukuran clan laboratorium Metrologi Legal

r) fulcngajar pacla pendiclikan lbrmal setiap 2 jam pelajareun

2l Mengajar clan atau melatih pacla pendidikan dan latihan
petugas kernetrologian setiap 2 jam pelajaran

B. Peran serta dalam seminar, lokakarya, bimbingan teknis di
biclang pengelolaan standar ukuran da:r laboratoriurn
Metrologi Legat

lvlengikuti seminar/ lokakarya/bimbingan teknis dan
berperarr sebagai :

a. Pemraszu'an/penyaji

b. Pembahas/ m oderator/ narasumber

c. Peserta/panitia

C. I(eanggotaan dalarn'l'im Penilai

Merrjadi anggota Tim Penilai atau sebagai Tirn Teknis
secala aktil'

D. I(eanggot.aan dalzrm organisasi prol-esi

Ivlenjadi anggota organisasi profesi Nasional

a. sebagai Pengurlts aktlf
b. sebagai Anggota aktif



UNSUR YANG DINILAI
ANGKA I{RtrDIT'MDNURUT

UNSUR, SI-IB L]NSI.JI? DAN RIJTIR I(EGIATAN 'I'IM PENILAIINS'IANSI PENGU$UL
JUMLAHJUMLAH

Perolehan tanda penghargaan/ tanda jasa

Tanda penghargaan/tanda .iasa Satya Lencana Karya
Satva:

3{) (tiga puluh) tahun
20 (dua. ptrlutr) tatrun
l0 (sepuluh) tahtrn

Perolehrut gelar kesarianaan lairrnya

Memperoleh ij erzah / gel zu' l<e sarj anaarl yar't g tidak se su ai

dengan tugas pokokn-ya
Doktor (,S3)

Pasca Sarlana (S2)

Sarjana (Sl) atau Diplorna IV (DIV)

.JUIvILAH UNSUR PENUNJANG



Buril l{egiatan jenjang jabatan di atas/di fiarvah *)

1 2 3 4 5 6 7 I

JUMI,A I UNSUR UTNMA DNN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak Perlu



III LAMPIRAN PENDUKUNG DTIPAK :

1. Surat per:ryataan telah lnelakukan kegirltan

2. Surat perny6116srn telah melakukan l<egiatiln

3. Sttrat perny{ltaan telah rnelakukatr kcgilrtnur

4. clan sel r:ru sll)'?l

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

I
I

2

3

4 dan seterllsnya

(jabatan )

(nama pejabat pengusul )

NIP.

v Catatan Anggota Tim Penilai

t.

2.

3.

4. clan setentsllv{t

( Nama Penilai I )

NlP

(Narna Perrilai II

NIP

VI Catatan Ketua Tim Penilai : _
]-

2.

3.

4. dan seterllsr'tya

I(etua Tim l\:nilat,

NIP .

{Nanrii }



ANAK LAMPIRAN 7

PERATUMN BERSAMA
MENTDRI PERDACANGAN DAN
KEPAI,A BADAN KDPEGAWATAN NEGARA

TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PDRATURAN MENTORI
PENDAYAGUNAAN APAMTUR NEGAM DAN
RDFORMASI E}IROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 34 'IAITUN 2014 TENTANC JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA L,ABORATORIUM
KEMETROLOGIAN DAN ANG(A KREDITI{YA

CONTOH
DAFIAR USULAN PENE fAIJAN ANGI(A I(RED]T JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM KEMETROI,OCIAN

DAFTAR USULAN PENSIAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM KEMETROLOGIAN AHI.,I MADYA

NOMOR:

INSTANSI : MASA PENILAIAN :

I{ETERANC AN PERORANGAN

Nomor Seri Kartu Pegarvai

'fernpat clan'l'anggal l,ahir

Jenis l(elamirr

Perrdidikan yarlg clil:erhitungkan angka kredrtnya

Jabatan Pranata Laboratorium Kenretrologia:r / TMT

Masa Kerja golongan lama

Masa l{erja golongan l:aru

Unit l(eria

UNSUR YANG DINILAI

UNSIJR. SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

NNGKA I(REDIT MENURUT

TIM PENILAIINSTANSI PENGUSUL

JUMLAI-]

UNSUtt UTAIvIA

PENDIDII(AN

Perr d id ikarr sekolah dan mernperol eh 1j azalt / gelar

Doktor {S3l

Magister (S2)

Sarjana (S1) atau Diploma IV (DIV)

Pendrdrkan clan peiatihan fungsional/ tel<nis Jatlatan
Fr"rngsional Pranata Laboratorium l(emetlologian serca
memperoleh Surat'lanclar Tamat Pendidikan dan Pelatihan
atau sertifikat

Larnanya lebih dari 960 jam

Lamanya ant.ara 641 - 960 jam

Lamanya antzu-a 481 - 640 jam

Larnanya antara 161 - 480.yant

Lamanya antara 8I - 160 jam

L"*;;- ""t"", 31 ^ 80 j"*
Lamanya antara 16 - 30 jam

Per"rdidikatr cla:r pelatihan Pratabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat lll



NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BLTTIR I(EGIATAN
ANGI{A I(REI )IT ME \JURUT

INSTANSI PENGUSUL IIVI PBNILAI
LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

2 3 4 6 7 8

2. PBNGELOLAAN STANDAR UKURAN DAN I-ABORATORIUM
METROI-OGI LBGAI,

A. Pengelolaan Standar Metrologi Legal clan Peralatan atau
Perlenglcapann-l'a

r) Nlelakukan pengelolaan Stanclar''frngkat I

Melaktrkarr pera\,vatan Standar Tingkat I

2) Melakukan pengelolaarr peralatan atau perlengkapan
Standar Tingkat I :

a. Melakukan perawatan peralatan atau perlengkapan
Standar Tingkat I

b. Mengr"rii sifat ukur, takar dan timbang peralatan atau
perlenglcapan Standar Tingkat I

c. N{elakukan perhitrrngan lrasil pengujian peralatan
atau pcrlengkapan Standal Tingkat I

u. Pengenclalian Dokumen Sistem Manajemen Mutu

1) Menyusun dokumen sistem manajemett mutu level 3
(prosedur kerja)

2) Merevisi dokumen sistem manajen:en muttl level 3
(proseclur l<erja)

3) N4enyusun dokunretr sistem manajemelt nlutlr levcl 4
(instruksi lcetja da.rr cerapan)

4) Merevisi dokumen sistem manajemen mLltu level 4

{instruksi kerja dan cerapan)

s) Mengendalikan dolcunten sistem manajemen mrttu

Pengkajizur Permintaan dan Kontrak
r) Melaksanakan kaji ulang permintaan dan kontr:ak
rt\
4l Memaparkan hasil kaji ulang pcrmintaan dan kontrak

D. Penyelesaian Pengaduan Laboratorium Metrologi Legal/Wajib
Tera/Pemililc U'ltI'P

1) M engalalisis permasal ah an

2l Irtlenyusun laporan dan rekomendasi hasil penanganan
pengaduan Laboratorium Metrologi Legal/Wajib
Tera/Pemilik UTTI)

Pelaksarraan Audii Intertral Sistem lvlutu

r) Auditor nada Audit Internal

a. Melaksanakan audit interna-l

b. Memaparkan hasil audit internal
c. Membuat laporan hasil audit internal

?l Ar"tditi pada Auclit Irrternal
a. Menjadi aurcliti pada kegiatan audit internal
b. Menyelesaikan tinclakan perbaikeue hasil auclit

internai
c. Membuat laporan mengikuti kegiatan audit internal

F. Pengkajian Mzurajernen l.aboratorium Metrologi Legal

i) Melal<sa:rakan kaj i ula.ng manaj emen

2) Membuat laporan hasil kaji ulang manajemen

G. Validasi dan penerapan Metoda Uji/Verifil<asi
1l Ir'lembuat nretode trji /veri lil<asi

2l M emaparkan metocle ttji / verifikasi

3) Memvalidasi metode uji/ verifikasi

H. Cek Antala

r) Mempersiapkan standar untuk melakulcan cek anta-ra

2) Melal<trlcan cek antara

3) lvfenghitung clan rnenganalisa hasil cek antara

4) Membuat kontrol chari
s) Membuat laporan kegiatan cek antara



NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN
AN GKA KREDIT fulENURUT

INSTANSI PE NGUSUL fl
I IM PE ILAI

LAN,lA BARU .IUMLAT-I I,AMA BARU JUMLAFI
.) A 6 I

Pelaksanaan intcrkompnrasi
1) Melakukan interkomparasi
2l Menghrtung dan menganalisa hasil interkompar-asi
s) Memapalkan hasil interkomparasi

J. Pe laksan aan Ke giatan Repl ika Ve ri I-rkasi / Pengrg ian

rl hlel ak san akan ke giatarr replika verifikasi / pengujian

2l lvlenghrtung dan menganalisa hasil replika
verifikasi/pengujian

I(. Persiapan dan Tirrdakan Perbaikarr dalatu rangka Akreclitasi
Laboratorium Mctrologi Lcgal

l) Menjadi asesi pacla kegiatan asesmen

2) Menyelesaikan tindakan perbaikan hasil asesmen

L. Penilaian terhadap UItl' atau UP|D Provirrsi/UPTD
I(abtrpaterr / I(ota

r) Menjacli ase$or pada kegiatan penila-tatr

tl Ivlerlrrnuskan tinclakan perbaikan yang harus dilakukan
oleh ersesi

3. PE GE MBANGAN PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengelolaan
standar uknran dan laboratorium Metrologi Legal

1) Karya tulis / ilrniah hasil penelitian / pengkajian/
survei / evah,tasi cti bictan g penge lo laan stanctar u ktrran
dan laboratorium Metrologi Legal yang dipubtikasikan:
a. Dalanr bentr-tl< btrku yang diterbitkan dan diedarkan

secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah

2) I(arya tu li s / ilmiah hasil peneli tian / pen gkaj ian /
survei,/evaluasi cli bidzurg pengelolaan standar ttkttratr
dan laboratorium Metrologi Legal yang ticlak
clipr,rblikasihrur:

a. lDalam bentuk buku
I

b. Dalarm bentul< mal<alah

3) Karva tulis beruPa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri di bidang pengelolaan standar ukuran
dan laboratorium Metrologi Legal yang dipublikasikan:
a, Dalam tlentttl< l:uktt yartg diterbitkan dan diedarl<an

secara nasional
b. Dalam bentuk rnaialah ilmiah

4) I{arya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah berr:pa
gagasan sendiri clalam bidang pengelolaan standar
ukuran danr latroratorium Metrologi Legal yang tidak
dipublikasikam :

a. Dalanr bentuk buku

b. Dalam l;entr-rk rnakalah

5) Menvampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan atau
ulasan ilrliah dalalr pertemuarr ilmiah

6) Menyusun buktt panrduan tentang pengelolaan stattdar
ukuran dan laboratorium Metrologi l,egat

B. Perrerjemahan/pcnyaduran buku dan bahan-bal.ran lain di
bidang pengelolaan standar ul<uran dan Iaboratorium
Ivletrologi Legal

i) Terjemahan/ saduran dalanr bidang pengelolaan standar^

ukuran clan laboratorium Metrologi Legal yang
dipublikasikan:
a. Dalam bentul< buku yarlg diterbitkan dan diedarkan

secara nasional

b. Dalam bentuk maialah ilmiah tingkat nasit-rnal



NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

AN L-}I(A KRE )tT Mtr NURLIT

INSTANSI PBNC USUL TIIVI PE ILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA RARU JUMLAII
I 2 3 4 5 o 7 8

2) Terjemahan/ saduran dalam bidang pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal yang ticlak
dipublikasikan:

a. Dalarr bentuk bul<u

b, Dalam benturl< nral<alah

C. Pembuatan ketentrran pelalcsanaan dan ketentuan reknis di
bidang pengeiolaan standar uklrran dan laboratoriunr
Metrologi Legal

1) Ivlenyusun dan/atau menyempurnakan sta:rdal bidang
pengelolaan standar ukuran dan laboratorium Metrologi
Legal

2l Menyusun <ian/atau menyempurnakan pedoman bidang
pengelolaan standar ukuran dan laboratorium Metrologi
Legal

3) Menyusun dan/atau mellyempurnakzur petunyuk teknis
bidang pengelolaan standar ukuran dan laboratoriunr
Metroiogi \-r-.gal

JUI\,{LAFI UNSUR UTAMA t S.D 3

II UNSUR PENUN.JANG

PENUNJANG I(EGIATAN PENGELOLAAN S'TANDAR UKURAN
DAN I,ABOI?ATORIUM N{ETROLOGI LEGAL

Pengajar dan atau pelatih di bidaug pengelolaan standar
ukuran clan laboratorium Ivletrologi Legal

1l Mengajar pada pendidikan fonnal setiap 2.iam pelajarzur

2) lvlengajar dan atatt rnelatih par.la pendidikan dan latihan
petugas kemetrologian setiap 2 jam pelajaran

B. Peran serta dalam seminar, lokakarya, bimbingan teknis di
bidang pengelolaan stanclar ukuran dan laboratoriurn
Metrologi Legal

Merrgik u ti s crni nar/ Iokakarya / b i nr bingan tekn i s dan
berperan sebagai r

a. Pemrasaran / peuyaj i

b. Pembz:r.hzrs / m ode rator/ nalasum ber

Peserta/panitia
C. I(eanggotaan dalam Tim Penilai

Menjadi anggota Tim Perrilai atau sebagai Tim Teknis

D. I(eanggotaan dalam organisasi profesi

Menyacli anggota organisasi profesi Nasional

a. sebagai Peng,urus aktif
b. sebagai Anggota aktif

E. Peroiehan tanda penghargaan/ tarrda jasa

Tanda penghargaan/tanda jasa Satya lencana Karya

a, 30 (tiga puluh) tahun
b. 2O (dua puluir) t.ahun

c, 10 (sepuluh) tahun
r. Peroleharr gelar kesarj anaan lainnya

Memperoleh ijaeah/gelar kesarjanaan yang tidak sesual

a. Doktor (S3)

b. Pasca Sarjana {S2}

c. Sa:'jana (Sl) atau Diploma IV {DIV)

JUIULAH UNSL]R PBNUNJANG



Butjr l(egiatan jenjang jabatan di atas/cli bawah *)

I 2 3 4 5 6 7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

n) Dicoret yang tidak perlu



III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

l. Surat pernvat.rl?tn l.elah nrelarl<uk*rn kegiatan

2^ Surat pern3rntaan telatr melakttkan kegiatan

3. Surat pernyataerrr telah melaktrkan kegiatan

4. dan setenrsrll,et

NIP.

rv Catatan Pejabat Pengusul

l.

?..

3.

4. dan seterusrl\'a

(jabatan )

(narnal pejatrat pengutsttl )

NIP.

V Catatan Anggota Tim Penilai

1.

2.

3.

4. clan seterLlsn-va

( Nama Penilai t )

NIP

(Nama Penilai II )

NIP

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

l.

2..

3.

4. dan seterusn.ya

lietua Tim Penilai,

NIP .

(Nama )



ANAIT LAMPIRAN 8
PERATURAN BERSAIVIA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
I(EPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NtrGARA
TENTANG
I{ETENTI.JAN PELAKSANAAN PER\TURAN MtrNTERI
PENDAYAGUNAAN APARATL]R NEGARA DAN
REFORMASI BIROI(RASI REPUBLII{ INDONESIA
NOMOR 34 TAIIUN 2014]'EN'I'ANC JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA LABORATO RI U M

I(EMETROLOGIAN DAN ANGI(A I{REDI']'NYA

CONTOTI
SURAT PERNYATAAN TV1ENGI I{UTI
PENDTDII(AN DAN PELATIHAN FUNGSIONAL/
TEKNIS .IABATAN FUNGSIONAL PRANATA
LABORATORIUM I{trMBTRO LOGIAN

SURAT PERNYATAAN

MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PEI,ATIHAN FUNGSIONAL/TEKNIS

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORA'IORIUM KEMBTROLOGIAN *)

Yarrg bertanda tangau di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan rlrang
Jabatarr
Unit kerja

Menvatakan bahr.va:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan rttang,TMT
.Jatratan
Unit- kerja

Tetah mengikuti pendidikan clan pelatihan fungsional/teknis Jabatan Fungsional Pt'anata

Laboratoriutn l(emetrologian sebagai ber-ikut:*)

Demikian pernyataan ini clibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya'

Atasan Langsr-rng

No Uraian I{egiatan 'l.anggal Satr-ran
l{asil

Jurnlah
Volume
i(egiatan

Angka
Kredit

Jnmlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

I ,2 3 + 5 6 8

I
D

J.
4
5

dst

*) Coret yang tidalt Perlu.



ANAK LAMPIRAN 9
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
I(EPALA BADAN I<EPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KI}TBNTUAN PELAI(SANAAN J,EFTJ{,IURJ\N MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI REPUBLII( INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 2014 TENTANG JABATAN
FUNGSI ONAL PRANATA LABORATORIUM
I(trMETROI,OGIAN DAN ANCI{A I(REDI'I'NYA

CONTO}{
S U RA'I. PE R NYATAA N I\4 EI,A I(t.] I(AN ITEG IATAN
PENGELOI,AAN STANDAR UI(URAN DAN

LABORATORITJ IVI I\4E.TROLOGI LEC}AL

SURAT PERNYATAAN
MEI,AKUKAN KEGIATAN PBNGELOLAAN STANDAR UI{URAN DAN

LABORATORIUM METROLOGI LEGAL

Yang bertarrda tangan cli ban'ah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang
Jabatan
Unit kerja

I\4enyatakan bahrva:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang, TMT

'Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan
berikr-tt:

kegiatan pengelolaan standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal sebagai

f)ernikian perll_\r,ataap ini dibr,rat untuk dapat dipergunakari sebagaimalra mestinya.

No Uraian Kegiatan 'l'anggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jurnlah
Angka
Iftedit

Keterangan/
bukti fisik

I 2 ? 4 5 6 7 I
I
2

3
4.
5.
dst



ANAI( LAMPIRAN 1O

PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAC}ANGAN DAN
I(EPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NtrGARA
TENTANG
IGTENTUAN PELAKSANAAN PBRATURAN fulENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI RBPUBLIK INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 20I4 TENTANG JABATAN
FUNG SIONAL PRA NATA LABORATORIUM
I(EMETROLOGIAN DAN ANGI{A I(REDITNYA

CONTOFI
S URAT PERNYATAAN M BLAI(UI{AN
I(EGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN I(EGIA'I'AN PENGT'MBAN GAN PROI'-ESI

PRANATA T,ABORAII'O R I UM I{EM}''I'RO I,OGIAN

Yang bertanda tangan cli ba'n'ah ini:

Nama
NIP
Pangkat / golongar] rtlang
Jabatan
LJnit kerja

Menyatakan bahlva:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang, TMT
Jabatan
Unit kerja

'l'elah rrrelakttkan kegiatan
berikut:

pengembangan profesi Pranata Laboratorittm Kemetrologian sebagai

Demil<ian pernyataan ini clibuat ttntuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

..'.t'

Atasan Langsung

Nci Uraian l(egiatart Tanggal Satuan
FIasil

Jumlalr.
Volun're
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlair
Ang}ca
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

z 3 4 5 6 B

I
2.
3,
4.
5,

clst



ANAI( I,AMPIRAN 1 1

PNRATURAN BIIRSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
I(BPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(ETENTUAN PELAI{SANAAN PBRATU}RAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROI(RASI REPUBLII( INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 2014 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAI, PRANATA LABORATO RIUM
I(EME]'ROLOGIAN DAN ANGIG I(ITEDITNYA

CONTOIJ
SURAT PERNYA'IAA N M ELAI(UI(AN I(EGIATAN
PENUNJANG PRANATA LABORATORIUM
I(EMETROI,OGIAN

SURA'I' PEITNYATAAN

MEIAI(UI{AN KEGIATAN PBNUNJANG PRANATA LABORATORIUM I{EMETROLOGIAN

Yang bertanda tangau di bar.vah ini:

Nama
NIP
Pan-ekat / golo n gan lr.l an g

Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahrva:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan rltang, TMT
.Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan peptrnjang Pranata Laboratorium Kemetrologian sebagai berikut:

Demikial pernyataan ini dihruat untr-rk dapat dipergunakan sebagaimal'Ia mestinya.

No Uraian l(egiatan Tanggal
Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
I{esiatart

Angka
Kredit

.lumlah
Angka
I{redit

I(eterangan/
bukti fisik

I
.fz 3 r+ 5 6

.1
I B

I
2.
3

4

5.
clst
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PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
IGTENTUAN PELAKSANNAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARq.TUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROI(RASI REPUBLII{ INDONESIA
NOIVIOR 34 TAHUN 2O14 TENTANC .JABATAN
FUNG SIONA I, PRANATA I,ABORATORI I.J M

I{EIVIETROLOGIAN DAN ANG I(A I(REDITNYA

CONTOH
PENETAPAN ANGI(A I(REDIT

PENETAPAN ANGI{A KRBDIT
NOMOR: .....

ditetapkan di .

pada tanggal
ASLI clisampaikan dengatr hormat l<epada:
I(epala BI(N/l(antor Regional RI(N yang bersangkutan *)

Tembusan disampaikan kepada; Nama Lengkap
1. Pranata Laboratorium l{emetrologian yang bersangkutan; NIP. .

2. Sekretaris Tim Penilai yang bersangktttan;
3. Sekretilris Direktorat Jenderal yang membidangi Pranata

Laboratoriu m I(emetrologian;
4. I(epala Biro l(epegawaian/Badan l(epegar,r'aian Daerah

Provinsi; *) clart
5. Pejabat lain yang dianggap perln.

*) Coret yang tjdak perlu

I I(BTBRANGAN PE RORANGAN
I Nama
2 NI}'
.J lln*nr S.tt I(ARPF,G

4 Pangkat/Golongan ruang, TMT
5 'lempat dan Tangeal lahir
(: Jenis l(elarnin

Penclidikan yang clirrerhitungkan atrgka kreditn)'s

'1
,Jallatan Fungsional/TMT

9 tJnit lteria

II PBI\ ET \PAN ANGI{A KREDIT LAIVIA BARU JUMLAH

1 UI SUR UTAMA
Pendidikan
1) Pendidikan sekolah
2) Pendidikan clan pelatihan fungsional/teknis Jabatan

Iir-rnssional Pranata Laboratorium l(emetrologian
3) Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

B Pengelolaan Standar Ukuran dan Laboratorium Metrologi
Leeal

C Pengembangan Profesi
Ju mlah Unsur Utama

o UNSUR PBNUNJANG
Penuniang'lugas Pranata Laboratorium l(emetrologian
,Jr:mlah Unsu r Penun-jang

.IUI\ {LAFI UNSUR I.JTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

III DAPAT DIPERTIMBANGI{AN UNTUK DINAIKKAN DALAM JABATAN .... .....,.. I
PANGKAT ...,.. / TMT.
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PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
I(EPALA BADAN I{EPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(E]'ENTUAN PELAKSANAA]Y PERATUITAN MENT'ERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORIVIASI BIROKRASI REPUE}LII( INDONESIA
NOMOR 34 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM
I(EMETROLOGIAN DAN ANGI{A I(REDITNYA

CONTOI{
I(EPUTUSAN I(ENATI(AN JAE}ATAN DA t,AM
.IABATAN FUNGSIONAL PRANATA
I,AB O RATORIUM I{EI\4 ETRO LO G IA N

I(EPUTLTSAN
MENTERI/GUBERNUR *)

NOMOR :.......
.I'EN'I'ANG

IGNAII(AN JABATAN DAI,AM "]ABATAN FUNGSIONAT, PRANATA LABORATORIUM I{EI\'IETROLOGIAN

MENTERI/GUBERNUR,*)

Menimbar.rg : a. tral:rva sebagai pelaksanaan dari Peraturan Menteri Pertdavalsllnaan Aparattrr Negara

dan Reforrnasi 
-Birokrasi 

Republik lndonesia Nomor 34 'lahun 2OI4 dan Peraturan
Bersama Menteri Perdagangan dan l(epala Badan l(epegawaian Negara Nomor ..,.'
dan Non'ror ....., serta berdasarkan Petretapan Angka Iftedit "','.. nomor .',.
tanggal .., perlu mengangkat Saudara . ....., telah metnenuhi syarat untuk
dinaikkan dalam jabatan satu tingkat lebih tinggi;

Merrgingat Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2OLa;
peraturan I'emei'intah Nomor 16 Tatrun 1994 sebagaimana telah ditrbah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 201O;
Perattrran Pemerintah Nomor I Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 T'ahun 20O9;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birolcrasi
Republik indonesia Nomor 34 Tahltn 2014;
Peiaturap Bersama Menteri Perc{agangan dan l(epala Badan l(cpegarvaian Negara
Nomor ...dan Nomor......-...;

MEMUTUSICAN:

. menganglcat Pegaweri Negeri Sipil:

**1.
b.

:].
2,

11 .

a-

5.

Menetapkan
PERTAIVIA

I(EDUA
I(E'IIGA
I(BEMPAT

Terhitu ng nrr.tlai tanggal
€r. Narna
b. NIP
c. Pangkat/golongan rllang, TMT :

cl. Unit kerja : . '.,.
dari Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian ,..' ke dalam
.labatan Fungsional Pranata Laboratorjum l(ernetrologian dengan angka
kredit sebesar............... ( .. ..,.... ..)

**)

A;;;ii* kil,Ji;" r,"li ;;,;;;; ;;;J;;;; il;k;ii;;; ;;i.; u.o,),,""., ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya'

Asli l(eputusan ini disampaikan kepada Pegan'ai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
dilcetahui dan diindahkatr sebagaimana mestinya'

clitetapkan di
pada tanggal..

NIP.
TEMBIJSAN:

I. Pr.anata i,aboralorium I(emetrologian yang bersarrgktltan;
2. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
3. Sekretaris Direktorat Jenderal yang membidangi Pranata Laboriltorium l(emetrologian;

4. I(epala Biro I(epegau,aian/Badalr Kepegawaian Daerah Prclvinsi; dan
5. Pejabat lain yarng clianggap perlu.

*) Coret yzutg tidak Perlu,*") Diisi apabila ada penambahan dilctum yang dianggap perlu.
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PERATURAN BERSAMA
MEN'I'ERI PERDAGANGAN DAN
I(EPALA BADAN I{EPBGAWAIAN NEGARA

TENTANG
I(ETENTUAN PELAI{SANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROI(RASI REPUBLII( INDONESIA
NOMOI? 34'IAHUN 20I4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM
KEMETROLOGIAN DAN,A,NGKA I(REDI'INYA

CONTOH
SURAT PBI?INCAIAN

DARI

AI-AI\4AT
'I'ANGGAL

I(EPADA YTI{. " ....

SURAT PERINGATAN

I. Dengan ini memberitahukan detrgan hormat, bahwa :

Nanra

NII'

Pangkat/Gol. Rttang, TMT : ......
Jatratan
Unit l<erja

,2. Sesuai clengan ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Itepublik Inclonesia Nomor 34 Tahun 2014 dan Peraturan Bersama Menteri Perdagangan dan I(epala

Baclap l(epegatvaian Negara Nomor ... clan Nomor. ... dirninta agar Saudara dapat memenuhi

ketentr,ran angka kredit yang dipersyaratl{an-

3. Apabila tictak dapat memenuhi ketentuan terseblrt di atas, maka Saudara akan ciibebaskan sementara

dari Jabatan Pranata Laboratorium l(emetrologian.

4. Demikian untuk dirnaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana n-r.estinya'

Ditetapkan di :

pada tanggal : ..,...

NIP.

Tembusan:
i, Kepala BI(N/Iftpala I{antor Regional RKN yang bersangkutan; *}

Z. I(epala Biro/Bagian l(epegawaian Instansi/Badan I(epegarvaian Daerah (BI{D}

yang bersangkutan; o)

S. nimpinan unit kerja Pranata Laboratorium I(emetrologian yalrg bersangkutan;
4. Pejal:at lain yang clianggal: perlu.
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PERATUI<AN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
I{EPALA BADAN I(EPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENT(JAN PELAI(SANAAN PERATURAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATU R NI'GARA DAN

REFORMASI BIROKRASI REPUBLII( INDON ESIA

NOMOR 34 TAI{IJN 2014 TENTANCi JABATAN
FUNG SIONAL PRANATA LAE}O RA'f ORI UM
I(EMETROLOGIAN DAN ANGI(A I(REDITNYA

CONTOI{
I(EPUTUSAN PEIVIBEE}ASAN SEMENTARA

lvlenimbang

Mengingat

KEPUTUSAN
MENTERI/GtJRERNUR.)

NOMOR: ......
TENTANG

PEMBEBASAN SEMEI\TARA DARI JABATAN PRANATA LAtsORATORIUM KEME*TROLOGIAN

MENTERI / GtiBERNUR,*)

a. bahwa Sauclara NIP jabatan'
pangkat/golongan ruang terhitung mulai tanggal
terd-asarlian keputusanTpenetapan*) pejabat sesuai dengan peratu.ran

;::ll;ilail1.,"a""!"n Nomor ...' tanssal " """' dinvatakan

b. bahwa untuk tertib administrasi clan menjamin kualitas profesionalisme Pegawai

Negeri Sipil clalam Jabatan Fungsional Prarrata Laboratodttm l(emetrologian, pcrlu

m<ripl:ebaskan sementara Pegaivai Negeri Sipil vang bersangkutan clari Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium I(emetrologian;

1.
2.

?

4.

5.

Undang- Undang Nomor 5 Tahttn 2OI4;
Peraturan Pemeiintah Nomor 16 Tahr-rn 1994 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
peraturan penrerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pernerintah Nomor 63 Tahun 2009;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Refortnasi Birokrasi
Republik Inclonesia Nomor34 Tairun 2Ola;
pei-aturan Bersanra Menteri Perdagangan dan l(epala Baclarr l{cpegarvaian Negara

Nomor ..,.....,..;

MEMUTUSI{AN:

mulai tanggal .. meurbebaskan Sementara clari Jabatart
Pranata Laboratorium Itemetrologian :

Menetapkan
PERTAMA

I(EDUA
I(ETIGA
I(EEMPAT

Terhitung
Fungsional
a. Nama
b. NIP
c, Pangkat/Golongan ruang/TMT
d. Unit l(crja r.**l

***)

akan

Sipil yang bersangkutan

ditctapkan di :.......
pada tanggal :.......

NIP,

TEIvIBUSAN:
1 I(epala Badan liepegawaian Negara/ I{antor ttegional Bl(N yang bersangkutan;")
2. Pirnpinan Insta.nsi yang bersangkutan;
5, k;p;I" BKLI Provirisi aftu Biro/=Bagizur Ke-pegawaian instansi yang bersangkutar;*)
4. PeJabat yang ilerwenang nenetapkan zurgk3-kredit;--
S. Ke ala xani6r p.f^V"ui" pirUenAafraraai-t Negara/Iftpala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yang bersangkutan.*)

*l Coret yzurg tidak Perlu'
**) Alasan penrbebasarr semelltara'
{"n) Diisi apabila acla penartrbahan cliktum yang dianggap perlu'
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PERATURAN BERSAMA
MBNTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPBGAWAIAN NEGARA
TENTANG
IitrTtrNTUAN PITLAI(SANAAN PDRATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROI{R.{SI REPUBLII( INDONESTA
NOMOR 34 TAHUN 20I4 TENTANG JAtsA'I'AN
FUNGSIONAL PRANATA LABORATORI UIVI

I{EMETROLOGIAN DAN ANGI(A I(REDITNYA

CONTOH
I(EPUTUSAN PENGNNGIfiTAN I(EMBALI

Menimbang

I(BPUTUSAN
MENTERI/GUBERNUR ")

TENTANG

PENGANGIGTA N I( ET{ BA LI DALAM JABATAN PRANATA LABO RqTORIUM I(E METROLOGIAN

MENTERI/GUBERNUR,n',)

a. bahs,a sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 32 Peraturan Menter-i Pendayagunaan
Aparatur Ne{ara darr Reformasi Birokrasi Republik Indonesla Nomor 34 Tahun 2074,
perlu .r.rtr.,k*rnengangkat kernbali Sauclal'a ... ....,. dalanr .Iabatan Fungsional
Pranata Laboratoriurn l(ernetrologian;

b.

Mengingat

Merletapkan
PERTAMA

I{EDUA
KETTGA
I{EEMPAT

1. Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2OL4;
2, peraturan pem&intah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah cliubah dengan

Ireraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2OlO;
3, peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah dirtbah dengatr

Peraturan Pemerintah Nomor 63'lahun 2OO9;
4. peraturan Menteri Pendayagllnaan Aparatur Negara clan Refot-nrasi Birokrasi

Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2Ol4;
S. pci-atr,rran Bcrsama Menteri Perclagangan dan Kepala Badarr l(epegarvaian Negara

Nomor ...dan Nomor.,...,.......;

MEMU'IUSI(AN :

Terhitung mulai tanggal
a. Nama
b. NIP

mengangkat kembali l']egau'ai Negeri Sipil:

c. Pangkat/golongan rttang, TIvIT
d. Unit ketja : ..-..

i:*l::iii: : :::liT::::::::'': :::::il :.;i )

.... **)

Apabila kemr-rdian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli l(eputusan irri <lisampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
cliketahui dan diindahltan sebagaimana mestinya.

clitetapkan di
pacla tanggal

NIP.

TEMBUSAN
I. Itepala Badal Kepegaw'aian Negar-a/liantor Regional RKN yang bersangkutan; *)

i. X"irat" BI{D Propirrii atau Biro/Bagian l(epegawlian instansi yang trersangkutan;*)
3. Peiabat yarrg benvellang nrenetapkan angka-kredit;-.
4. i<dirafu Xru,tot Pelayandh Perbericlaharaal"t Negara/l(epala Biro/Bagian Kettangal Daerah

yarr g bersangktl tan ; ")
5. Pejabat lain yang dianggap perltt

") Coret yang ttdak Perlu.**) Diisi apabila acla penanrbalra-rr dilrtum yang clianggap perlu '
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PERATURAN BERSAN4A
MBNTERI PERDAGANGAN DAN
I{EPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(ETENTUAN PELAI(SANAAN PERATURAN MENTERI
PIINDAYAGI.JNAAN APARATU R NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLII{ INDONESIA
NOtv{OR 34 TAIIUN 2Ol4 TEI'ITANG JABATAN
FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM
I{EI\ITETROLOGIAN DAN ANGI(A KREDITNYA

CONTOH
I(EPUTUSAN PEMBERF{ENTIAN

lv{e.ngingat : I.
2.
3.

4.

q

6.

I(EPUTUSAN
MENTERIi GUBERNUR *I

NOMOR : ......
TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN PRANATA LABORATORIUM I(BMIITROI-OGIAN I(ARENA DI.IATUHI
HUI(UMAN DISIPLIN TINGIfiT BERAT DAN TELAH MBMPUIVYAI I(EI(UATAN HUI(UM

YANG TETAP/'TIDAK DAPAT MBNGUMPULKAN ANGIG I(REDIT YANG DITENTUKAN ")

Menimbang

MENTERI / GUBERNUR,*}

: a. bahwa Saudara NIP jabatatt
pangkat/golongan rllang ..... terhitur:g mulai tanggal ".'..-.:
irerclasa.kon kipqtusan pejabat sesuai dengan peraturan peru.ndang undangan
Nomor tanggal ...telah drjatuhi hukuman
disiplin tingkat berat/dinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit dalam
jangka waktu I (satu) tahun sejak dibebaskan sementara *);

b. bahwa Lrntul( tertib administrasi dan menjamin kr.ralitas profesionalisme Pegawai
Negeri Sipil dalam Jabatan Fnngsional Pranata LaboraLoriurn I(emetrologian, perlu
memUertientikan Pegarvai Negeri Sipil yang bersangl<utan dari Jabatan F\ngsional
Pranata Lal:olato riu n-r l(enr.etrologian ;

Undang-Urtdang Nomor 5 Tahun 2Ol4;
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2O10;
peraturan Pemerintah Nomor l6 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 4O Tahun 2O1O;
Peraturan Pemerinta\ Nomor 9 Tahun 2ClO3 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2O09;
Perntlran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2O14;
Peiaturan Bersama Menteri Perdagangan clan l(epala Baclan lftpegawaian Negara
Nomor. .dan Nomor.............;

MEMUTUSI(AN :

Menetapkan
PERTAMA

a. Nama :

b. NIP :

c. Pangkat/Golongarn rnarrg, TMT :

d. Unit l(er;a :

I(EDUA
IiE"TIC}A
I(EEMPA'I'

ditetapkan di
pada tanggal

NIP.

TEMBUSAN :

i. tcenata Baclan Kepegarvaian Negara/lfuntor Regional BI(N yang ber-sangkutan; ")
i. ii;irffi BKD };-pfiFi atau Biro/Bagian Kepega:waian instairsi f'ang bersangktrtan;*)
3. Pejabat _yang benvenang menetapkan angka_Kreott;-.
4. iii'riara liant"or p"i;til;i-r- pbtruen?tatraraafr Negara/I(epala Biro/Bagran l{euangan Daeralt

I'urg bersan gkl I tan ; 
*)

5. Pejabat latn yang dtanggalr perlll.

*) Coret yang titlak perltt.
**) Diisi apabila ada petrambahan dikturn yang dianggap perlu'

:

: Terhitung rnulai tanggal mcmbcrhentikan dengan
hormat dlri Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium l(emetrologian :

**I

A;;;;i; i..*iiai";' ;;;i i";;y;;; ;;;J"p;; H"t.ii."". a"i"* r."piit.,"u., 'i,,i, akan
cliadakan perbailcan dan perhitttngan kembali sebagaimana ntestinya.

Asli Keputusan irri disampaikan kepacla Pegawai Negeri Sipil -yang bersangkutan
untuk diketahui dan diinctahkan sebagaimana mestinya'
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PERATURAN BERSAMA
MBNTERI PERDAGANGAN DAN
I(EPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
I(ETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROI(RASI REPUBLII( INDONESIA NOMOR 34 TAHUN

2OT4 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PRANATA

I,ARORATORIIIM KEMETROLOGIAN DAN ANGI(A
I(REDI'fNYA

CONTOTI
I(EPUTU SA N PENY ESU A I AN / /NPA SS/NC
DALAM JABATAN FUNGSIONAI, PRANATA
LABO RATORI UM I{EMETROI.OGI AN

Menimbang : a.

Mengingat

Merretapkan
PERTAMA

i(EDUA
I(ETIGA
I(EEMPAT

I(EPUTUSAN
MENTERI/GUBERNUR *)

NOMOR :.......
TENTANG

I(EPI.JTU SA N PENY ES UAIAN / 11YPA SSI/TG DALA IVI JA BATA N FUN G S IONAL
PRAN ATA LABO RATO RItllvI I(IiM ETRO LO GI AN

MENTERI/GUBERNUR,*)

b. bahrva clengan berlakunya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Repgblik Indonesia Nomor 34 Tahun 2OI4, perlu rnenetapkan
l<eputusan penyesuaian/inpassing clalam Jabatan F-r,rngsional Pranata Laboratorium
I(emctrologiarr;

].
o

3.

4.

5.

Undang-Undarrg Nomor 5'fahurl 201a;
Peratqrap Pemerintah Nonror l6 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Pclraturan Pemerintah Nomot'40 Tahun 2O10;
Peratpran Pemerintah Nomor I Tahun 2003 sebagaimana telah dir-rbah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Ncgara dan Refotlnasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2O74;
Perlaturan Bersama Menteri Perdagangan dan t(epala Badan l(epegarvaian Negara
Nomor ,..dan Nomor..,..........;

MEMUTUSI(AN:

Terhitr-rng mulai tanggal ...... Pegarvai Negeri Sipii:
a. Nama 1......'
b. NIP :..'.-..
c. Pangkat/golongan ruang, TMT :-..-...
cl. Unit kerja :.....'.
disesuaikari dalam jabatan clengan angka kredir sebesar ".'.. ( '......'.'.")
sesuai clelgan lampiran V Peraturan Menteri Penda.l'qgunaan Aparatur Negara dan
*:f:':i:: 

l:::T:::: 
.:t::ll: l:i::::::::-:::1 '::'::'-f il **)

.........**)
Apabila kemuclian hari ternyata terdapat kekelintan dalarn keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan pcr:h i turlgan kembali scbagainrana mcstinya.

Asli l(eputusan ini disampaikarr kepacli:. Pega',vai Negeri Sipil yang bersangk'utan untuk
cliketahui clan cliindahkan sehagaimana tnest'inya-

ditetapkan di
pada tanggal

NIP.

TEN{BUSAN:
il xepata Badan l(epesawaran Negara/I(antor Regional BKN yalg bersangkut$n; *)

t: ii;ir;d BKD prd;i"fi ata" eiro/Bagian l(e.pegaivaian instairsi yang bersangkutan;*)
3. Pejalrat yang benvenang menetapkan angka-Iffedlt;--
,1. I(epala Ka-ntor PJ;t''a"-a:i il;b;trd"haradr Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

vans bersz'ur gkutari;*)
5. Fejalat lain Varrg diarirggap perltt.

*) Colet yzurg tidak Perlu.
*") Diisi apabila ada penambahan diktum yang cliarrggap perlu'



MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN R.EFORMASI BIROKRASI
REPTIBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NBGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 34 TAHUN 2014

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA LABORATORIUM KEMETROLOGIAN
DAN ANGKA KREDITNYA

DBNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengembangan karier dan
peningkatan profesionalisme Pegawai Negeri Sipil
yang melaksanakan tugas pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal, perlu
ditetapkan Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian dan Angka Kreditnya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Republik lndonesia tentang
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian dan Angka Kreditnya;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 198 1 tentang
Metrologi Legal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 198i Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3193);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 20L4 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 54941;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1985 tentang
Wajib dan Pembebasan Untuk Ditera dan f atau Ditera
Ulang Serta Syarat-syarat Bagi Alat-alat Ukur, Takar,

Timbang, dan Perlengkapannya (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3283);

Mengingat : l.

b.

2.

3.

4. Peraturan.. .
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5,

6.

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1987 tentang
Satuan Turunan, Satuan Tambahan, dan Satuan
Lain Yang Berlaku (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1987 Nomor 17, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3351);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun t989 tentang
Standar Nasional Untuk Satuan Ukuran (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1 989 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3388);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun L994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 35471 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 20LO

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 10

Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5I2Il;
Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor I94,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2OO3

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor I22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 43321;

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 195,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 40 16), sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor I I Tahun 2002
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO2

Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4L921;

7.

8.

9. Peraturan...
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2oOO tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196,
Tambahan Le mbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4orr), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun zoo2
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo2
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4193);

10. Peraturan Pemerintah Nomor l0l rahun zooo
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan pegawai

Negeri sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a019);

1 1. Peraturan Pemerintah Nomor g Tahun zo0g tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 42631 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 6g Tahun 20Og
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOg

Nomor 16a);

12, Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 20L0 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20 l0 Nomor T 4 ,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5 135);

13, Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2or l tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20LI
Nomor I2l, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5258);

14. Peraturan Presiden Nomor +7 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2OI3
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OI3
Nomor 125);

15. Peraturan ...
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Menetapkan

15, Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, T\:gas, dan Fungsi Kementerian Negara
Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon
I Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Preside n
Nomor 56 Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1 26);

16, Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2OL2 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O12 Nomor 235);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN RBFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PRANATA
LABORATORIUM KEMETROLOGIAN DAN ANGKA
KREDITNYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian adalah jabatan yang mempunyai ruang
lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
melakukan pengelolaan standar ukuran dan
laboratorium Metrologi Legal.

2. Pranata Laboratorium Kemetrologian adalah Pegawai

Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal.

3. Standar Tingkat I adalah standar untuk satuan
ukuran yang ketelitiannya dan kesaksamaannya
tertinggi di Indonesia dan dapat ditelusuri secara
internasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal I
huruf j Undang-Undang Metrologi Legal;

4, Standar Tingkat II adalah standar untuk satuan
ukuran hasil turunan langsung dan/atau yang dapat
ditelusuri langsung dari standar tingkat I;

5. Standar,..
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8.

5. Standar Tingkat III adalah standar untuk satuan
ukuran hasil turunan langsung dan/atau yang dapat
ditelusuri langsung dari standar tingkat II.

6. standar Tingkat IV adalah standar untuk satuan
ukuran hasil turunan langsung dan/atau yang dapat
ditelusuri langsung dari standar tingkat III.

7. standar kerja adalah standar untuk satuan ukuran
yang sehari-hari langsung digunakan untuk menguji
dan/atau mengkalibrasi alat-alat ukur milik
masyarakat diturunkan langsung dari standar tingkat
IV sesuai dengan ketelitian dan kesaksamaan yang
diinginkan.

Laboratorium Metrologi Legal adalah tempat tertentu
yang dilengkapi dengan perlengkapan dan standar
ukuran yang memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan untuk menyelenggarakan kegiatan
Metrologi Legal dan secara legal dapat
dipertanggun gj awabkan kemampuannya.

Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Kemetrologian yang selanjutnya disebut
Tim Penilai adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oieh pejabat berwen?ng, dan bertugas
untuk menilai prestasi keda Pranata Laboratorium
Kemetrologian,

10. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir
kegiatan dan latau akumulasi nilai butir-butir
kegiatan yang harus dicapai oleh Pranata
Laboratorium Kemetrologian dalam rangka
pernbinaan karier yang bersangkutan.

I 1. Kompetensi adalah kemampuan yang disyaratkan
untuk dapat melakukan kegiatan pengelolaan
standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal

yang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan
dan/ atau keahlian, serta sikap kerja tertentu yang

relevan dengan tugas dan syarat jabatan.

12.Karya Tulis lKarya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, hasil penelitian, pengkajian, survey dan

evaluasi yang disusun oleh perorangan atau
kelompok di bidang pengelolaan standar ukuran dan

laboratorium Metrologi Legal.

13. Penghargaan/Tanda Jasa adalah tanda kehormatan
yang diberikan oleh pemerintah berupa Salyalancana

Karya Salya sesuai peraturan perundang-undangan,

9.
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14. Organisasi Profesi adalah organisasi profesi Pranata
Laboratorium Kemetrologian.

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN

DAN TUGAS POKOK

Bagian Kesatu

Rumpun Jabatan

Pasal 2

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian

termasuk dalam n-lmpun pengawas kualitas dan

keamanan.

Bagian Kedua
Kedudukan

Pasal 3

(1) Pranata Laboratorium Kemetrologian berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang
pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal pada instansi pemerintah, baik pusat

maupun daerah,

(2) Jabatan F\rngsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan jabatan Aparatur Sipil Negara.

Bagian Ketiga
Tlrgas Pokok

Pasal 4

Tugas pokok Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian yaitu melakukan pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal.

BAB III
INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5

( i ) Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pranata

Laboratorium Kemetrologian yaitu Kementerian

Perdagangan.

(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) antara lain mempunyai kewajiban:

a. menyusun ketentuan pelaksanaanfteknis
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian;

b. menetapkan...
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b. menetapkan pedoman formasi Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian;

c. menetapkan standar kompetensi Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kernetrologian;

d. menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsionallteknis Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Kemetrologian;

e. melakukan sosialisasi Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Kemetrologian, ketentuan
pelaksanaannya, dan ketentuan teknisnya;

f. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
fungsio nal /teknis Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Kemetrologian ;

g. mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian;

h. memfasilitasi pelaksanaan Jabatan F\rngsional
Pranata Laboratorium Kemetrologian ;

i. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Pranata Laboratorium Kemetrologian;

j, memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika
profesi dan kode etik Pranata Laboratorium
Kemetrologian; dan

k. melakukan monitoring dan evaluasi Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian,

(3) Instansi pembina dalam rangka melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), menyampaikan
hasil pelaksanaan pembinaan Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Kemetrologian secara berkala
sesuai dengan perkembangan pelaksanaan
pembinaan kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi dengan tembusan
Kepala Badan Kepegawaian Negara.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGI(AT, GOLONGAN RUANG

Pasal 6

(1) Jenjang Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian, terdiri atas:

a. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli
Pertama;

b. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda;
dan

c. Pranata ...
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c. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,

(2) Pangkat, golongan ruang Pranata Laboratorium
Kemetrologian Keahlian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sesuai dengan jenjang jabatanny&, yaitu:
a. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli

Pertama, pangkat:
1. Penata Muda, golongan rLlang III la; dan
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda,
pangkat:
1 , Penata, golongan ruang lIl / c; dan
2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

c. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,
pangkat:

1. Pembina, golongan nang lV / a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang lV lb; dan

3. Pembina Utama Muda, golongan ruanglY lc,
(3) Pangkat, golongan ruang untuk masing-masing

jenjang Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian sebagaimana dimaksud pada ayat (21,

ditentukan berdasarkan jumlah angka kredit yang
ditetapkan.

(4) Penetapan jenjang jabatan untuk pengangkatan
dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian berdasarkan jumlah angka kredit yang
dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit, sehingga
jenjang jabatan, pangkat, golongan ruang dapat tidak
sesuai dengan jenjang jabatan, pangkat, dan
golongan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

BAB V
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 7

Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka
kredit, terdiri dari:

a. Unsur utama; dan

b. Unsur penunjang.

Unsur utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

hurrrf a terdiri atas sub unsur:

a. pendidikan;

(i)

(2)

b. pengelolaan ...
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b. pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal; dan

c. pengembangan profesi.

(3) Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, terdiri atas:

a, pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahlgelar;
b. pendidikan dan pelatihan fungsionallteknis

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian serta memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau
sertifikat; dan

c. pendidikan dan pelatihan prajabatan.

(4) Pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal sebagaimana dimaksud pad a ayat (2)

huruf b, terdiri atas:

a. pengelolaan laboratorium Metrologi Legal;

b. pengelolaan standar Metrologi Legal dan peralatan
atau perlengkapannya;

c. kalibrasi alat ukur metrologi teknis;

d. pengendalian dokumen sistem manajemen mutu;

e. pengkajian permintaan dan kontrak;

f, penyelesaian pengaduan laboratorium Metrologi
Legallwajib teraf pemilik UTTP;

g. pelaksanaan audit internal sistem mutu;

h, pengkajian manajemen laboratorium Metrologi
Legal;

i. validasi dan penerapan metode uji/verifikasi;
j, cek antara;

k, pelaksanaan interkomparasi;

I. pelaksanaan kegiatan replika verifikasi /
pengujian;

m. persiapan dan tindakan perbaikan dalam rangka
akreditasi laboratorium Metrologi Legal;

n. penilaian terhadap UPT atau UPTD Provinsi/UPTD
Kabupaten lKota;

o. surueillanceLaboratorium Metrologi Legal.

(5) Pengembangan ,..
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(s) Pengembangan profesi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf c, terdiri atas;

a. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal;

b. penerjemahan/ penyaduran buku dan bahan-
bahan lain di bidang pengelolaan standar ukuran
dan laboratorium Metrologi Legal; dan

c. pembuatan ketentuan pelaksanaan dan
ketentuan teknis di bidang pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal.

Unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, terdiri atas:

a. pengajar/ pelatih di bidang pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium kemetrologian;

b. peran serta dalam seminar, lokakaq id, bimbingan
teknis di bidang pengelolaan standar ukuran dan
laboratorium kemetrologian ;

c. keanggotaan dalam Tim Penilai;

d. keanggotaan dalam organisasi profesi;

e. perolehan penghargaan/tanda jasa; dan

f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Rincian kegiatan dan angka kredit masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang men-rpakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

BAB VI
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal 8

Rincian kegiatan Pranata Laboratorium Kemetrologian
sesuai jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli
Pertama:

1. mengkondisikan Standar Tingkat I;

2. mengkondisikan Standar Tingkat II;

3. mempersiapkan peralatan dan standar untuk
menguji Standar Tingkat II;

(6)

(7)

(l)

4. mengkondisikan ,..
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4. mengkondisikan Standar Tingkat III;

5, mempersiapkan peralatan dan standar untuk
menguji Standar Tingkat III;

6. melakukan perawatan Standar Tingkat IV;

7. mengkondisikan Standar Tingkat IV;

8. mempersiapkan peralatan dan standar untuk
rnenguji Standar Tingkat IV;

9. menguji sifat ukur, takar dan timbang
Standar Tingkat IV;

10. melakukan perhitungan hasil pengujian
Standar Tingkat IV;

I 1. membuat konsep sertifikat hasil pengujian
Standar Tingkat IV;

12. menyusun laporan pengelolaan Standar
Tingkat IV;

13. melakukan perawatan Standar Kerja;

14. mengkondisikan Standar Kerja:

15. mempersiapkan peralatan dan standar untuk
menguji Standar Kerja:

16. menguji sifat ukur, takar dan timbang
Standar Kerja;

17. melakukan perhitungan hasil pengujian
Standar Kerja;

18, mernbuat konsep sertifikat hasil pengujian
Standar Kerja;

19. menyusun laporan pengelolaan Standar Kerja;

20, mengkondisikan peralatan atau perlengkapan
Standar Tingkat I;

21. mempersiapkan standar untuk menguji
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
I;

22. mengkondisikan peralatan atau perlengkapan

Standar Tingkat II;

23, mempersiapkan standar untuk menguji
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
II;

24, mengkondisikan peralatan atau perlengkapan

Standar Tingkat III;

25. mempersiapkan standar untuk menguji
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
III;

26. melakukan ...
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26, melakukan perawatan peralatan atau
perlengkapan Standar Tingkat IV;

27. mengkondisikan peralatan atau perlengkapan

Standar Tingkat IV;

28. mempersiapkan standar untuk menguji
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
IV;

29. menguji sifat ukur, takar dan tirnbang
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
IV;

30. melakukan perhitungan hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
IV;

31. membuat konsep sertifikat hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
IV;

32. menlusun laporan pengelolaan peralatan atau
perlengkapan Standar Tingkat IV;

33. melakukan perawatan peralatan atau

perlengkapan Standar Kerja;

34. mengkondisikan peralatan atau perlengkapan

Standar Kerja;

35. mempersiapkan standar untuk menguji
peralatan atau perlengkapan Standar Kerja:

36. rnenguji sifat ukur, takar dan timbang
peralatan atau perlengkapan Standar Kerja;

37. melakukan perhitungan hasil pengujian

peralatan atau perlengkapan Standar Keqja;

38. membuat konsep sertifikat hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Kerja;

39. menyusun laporan pengelolaan peralatan atau

perlengkapan Standar Kerja;

4O. mengkondisikan aiat ukur metrologi teknis

Tingkat Kesulitan I yang akan dikalibrasi;

41, mempersiapkan peralatan dan standar untuk
mengkalibrasi alat ukur metrologi teknis

Tingkat Kesulitan I;

42. mengkalibrasi sifat ukur, takar dan timbang

alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan I;

43. melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat

ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan I;

44. membuat ...
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44. membuat konsep sertifikat hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan I;

45. menyLtsun laporan kegiatan kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan I;

46. mengkondisikan alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan II yang akan dikalibrasi;

47 , mempersiapkan peralatan dan standar untuk
mengkalibrasi alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan II;

48. mengkalibrasi sifat ukur, takar dan timbang
alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan II;

49. melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan II;

50. membuat konsep sertifikat hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan II;

51. menyLlsun laporan kegiatan kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan II;

52. mempersiapkan dokumen audit internal;

53. mempersiapkan dokumen untuk menghadapi
audit internal;

54. menggunakan metode uji/verifikasi;
55. memeriksa hasil perhitungan dengan metode

uji/verifikasi yang telah divalidasi;

56. menyiapkan dokumen untuk menghadapi
asesmen dari lembaga akreditasi/Tim Teknis
Metrologi Legal;

57. menyiapkan dokumen untuk melakukan
penilaian; dan

58. rnenyiapkan dokumen untuk menghadapi
surueillance dari lembaga akreditasi/Tim
Teknis Metrologi Legal.

b. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda:

1- mengkondisikan kebersihan nangan, suhu,
kelembaban dan tekanan udara Laboratorium
Metrologi Legal sesuai lingkupnya;

2. merekam data kondisi laboratorium Metrologi

Legal sesuai lingkupnya;

3. menf.rsun laporan pengelolaan Laboratorium
Metrologi Legal sesuai lingkupnya;

4. menyusun laporan pengelolaan Standar
Tingkat I;

5. melakukan ...
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5. melakukan perawatan Standar Tingkat II;

6, menguji sifat ukur, takar dan timbang
Standar Tingkat II;

7. melakukan perhitungan hasil pengujian
Standar Tingkat II;

8. membuat konsep sertifikat hasil pengujian
Standar Tingkat II;

9. rnen)4rsun laporan pengelolaan Standar
Tingkat II;

lO. melakukan perawatan Standar Tingkat III;

I J' menguji sifat ukur, takar dan timbang
Standar Tingkat III;

12. melakukan perhitungan hasil pengujian

Standar Tingkat III;

13. membuat konsep sertifikat hasil pengujian

Standar Tingkat III;

I 4. menyusun laporan pengelolaan Standar
Tingkat III;

15, membuat konsep sertifikat hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
I.
l,

16. menyusun laporan pengelolaan peralatan atau
perlengkapan Standar Tingkat I;

17. melakukan perawatan peralatan atau
perlengkapan Standar Tingkat II;

I 8. menguj i sifat ukur, takar dan timbang
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat

II;

19. melakukan perhitungan hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
II;

20, membuat konsep sertifikat hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
II;

21. menyusun laporan pengelolaan peralatan atau

perlengkapan Standar Tingkat II;

22. melakukan perawatan peralatan atau

perlengkapan Standar Tingkat III;

23. menguji sifat ukur, takar dan timbang
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
III;

24, melakukan ...



- 15 -

24. melakukan perhitungan hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
III;

25. membuat konsep sertihkat hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
III;

26. menyusun laporan pengelolaan peralatan atau
perlengkapan Standar Tingkat III;

27 . mengkondisikan alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan III yang akan dikalibrasi;

28. mempersiapkan peralatan dan standar untuk
mengkalibrasi alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan III;

29. mengkalibrasi sifat ukur, takar dan timbang
alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan
III;

30. melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan III;

31. membuat konsep sertihkat hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan III;

32. men)rusun laporan kegiatan kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan III;

33, mengkondisikan alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan IV yang akan dikalibrasi;

34. mempersiapkan peralatan dan standar untuk
mengkalibrasi alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan IV;

35. mengkalibrasi sifat ukur, takar dan timbang
alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan
IV;

36. melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan IV;

37. membuat konsep sertifikat hasil kalibrasi alat
ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan IV;

38. menyusun laporan kegiatan kalibrasi alat
ukur rnetrologi teknis Tingkat Kesulitan IV;

39. menyusun dokumen sistem manajemen mutu
level I (pedoman mutu);

40. merevisi dokumen sistem manajemen mutu
level I (pedoman mutu);

41. menyusun dokumen sistem manajemen mutu
level 2 (prosedur mutu);

42, merevisi ...
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42. merevisi dokumen sistem manajemen mutu
level 2 (prosedur mutu);

43. meny-usun rekaman standar dan peralatan;

44. memelihara dokumen sistem manajemen
mutu;

45. mempersiapkan kaji ulang permintaan dan
kontrak;

46. membuat laporan hasil kaji ulang permintaan
dan kontrak;

47 . melakukan identifikasi masalah;

48. menginventarisir dokumen terkait masalah'

49. melakukan kalibrasi ulang;

50. menyampaikan laporan hasil penanganan
pengaduan Laboratorium Metrologi Legal I
Wajib Teral Pemilik UTTP;

51. melakukan pertemuan awal untuk audit
internal;

52. mempersiapkan dokumen untuk kaji ulang
manajemen;

53. menyusun protokol interkomparasi;

54. menyiapkan artefak interkomparasi;

55. membuat laporan hasil interkomparasi;

56. mempersiapkan dokumen, standar, dan

peralatan untuk kegiatan replika
verifikasi/ pengujian;

57. membuat laporan hasil replika
verifikasi / penguj ian;

58. membuat laporan mengikuti kegiatan
asesmen;

59. membuat laporan mengikuti kegiatan
penilaian;

60. menjadi asesi pada kegiatan sun)eillance;

61 . menyelesaikan tindakan perbaikan hasil
surueillance; dan

62. membuat laporan mengikuti kegiatan

surueille"nce.

c. Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya:

1, melakukan perawatan Standar Tingkat I;

2. melakukan perawatan peralatan atau
perlengkapan Standar Tingkat I;

3. menguji ...
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3. menguji sifat ukur, takar dan timbang
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
I;

4. melakukan perhitungan hasil pengujian
peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat
I;

5. menyLlsun dokumen sistem manajemen mutu
level 3 (prosedur kerja);

6. merevisi dokumen sistem manajemen rnutu
level 3 (prosedur kerja);

7. menyusun dokumen sistem manajemen mutu
level 4 (instruksi kerja dan cerapan);

8. merevisi dokumen sistem manajemen mutu
level 4 (instruksi kerja dan cerapan);

9. mengendalikan dokumen sistem manajemen
mutu;

10. melaksanakan kaji ulang permintaan dan
kontrak;

1 1. memaparkan hasil kaji ulang permintaan dan
kontrak;

12. menganalisis permasalahan;

i 3, menyusun laporan dan rekomendasi hasil
penanganan pengaduan Laboratorium
Metrologi Legal/Wajib Tera/ Pemilik UTTP;

14. melaksanakan audit internal;

15. memaparkan hasil audit internal;

16, membuat laporan hasil audit internal;

17. menjadi auditi pada kegiatan audit internal;

18. menyelesaikan tindakan perbaikan hasil audit
internal;

19, membuat laporan mengikuti kegiatan audit
internal;

20, melaksanakan kaji ulang manajemen;

21. membuat laporan hasil kaji ulang manajemen;

22. membuat metode uji/verifikasi;

23. memaparkan metode uji/verifikasi;

24 . memvalidasi metode uji/ verifikasi;

25. mempersiapkan standar untuk melakukan cek

antara;

26, melakukan cek antara;

27, menghitung ...



18 -

27. menghitung dan menganalisa hasil cek antara;

28, membuat kontrol chart;

29. membuat laporan kegiatan cek antara;

30. melakukan interkornparasi;

31. menghitung dan menganalisa hasil
interkomparasi;

32. memaparkan hasil interkomparasi;

33. melaksanakan kegiatan
verilikasi / penguj ian;

replika

34, menghitung dan menganalisa hasil replika
verifikasi/ pengujian;

35. menjadi asesi pada kegiatan asesmen;

36. menyelesaikan tindakan perbaikan hasil
asesmen;

37. menjadi asesor pada kegiatan penilaian; dan

38. merumuskan tindakan perbaikan yang harus
dilakukan oleh asesi.

(2) Pranata Laboratorium Kemetrologian yang
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1), diberikan nilai angka kredit sebagaimana
tercantum dalarn Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(3) Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama
sampai dengan Pranata Laboratorium Kemetrologian
Ahli Madya yang melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi, dan penunjang tugas
diberikan nilai angka kredit sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I yang mempakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Pranata
Laboratorium Kemetrologian yang sesuai dengan jenjang
jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat ( 1), maka Pranata
Laboratorium Kemetrologian yang berada satu tingkat di
atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat
melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan
secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang

bersangkutan,

Pasal 10...
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Penilaian angka
dimaksud dalam

Pasal 10

kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:

a. Pranata Laboratorium Kemetrologian yang
melaksanakan kegiatan satu tingkat di atas jenjang
jabatantryd, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar 80% (delapan puluh persen) dari angka kredit
setiap butir kegiatan, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang rnerupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini;

b. Pranata Laboratorium Kemetrologian yang
melaksanakan tugas satu tingkat di bawah jenjang
jabatannyd, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar t 00% (seratus persen) dari angka kredit
setiap butir kegiatan sebagaimana tercantum dalarn
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 1 I

(1) Pada awal tahun, setiap Pranata Laboratorium
Kemetrologian wajib menyusun Sasaran Kerja
Pegawai (SKP) yang akan dilaksanakan dalam I (satu)

tahun berjalan.

(2) SKP disusun berdasarkan tugas pokok Pranata
Laboratorium Kemetrologian yang bersangkutan
sesuai dengan jenjang jabatannya.

(3) Pranata Laboratorium Ke metrologian yang
melaksanakan kegiatan satu tingkat diatas atau satu
tingkat dibawah jenjang jabatannya dinilai sebagai

tugas tambahan.

(4) SKP yang telah disusun sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) harus disetujui dan ditetapkan oleh Pimpinan
Unit Kerja.

(5) Untuk kepentingan dinas, SKP yang telah disetujui
dapat dilakukan penyesuaian.

Pasal I 2

( 1) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah yang

harus dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk
dapat diangkat dalarn jabatan dan kenaikan
jabatan / pangkat Pranata Laboratorium Kemetrologian,

untuk:

a. Jabatan F\rngsional Pranata Laboratorium

Kemetrologian dengan pendidikan sarjana (s 1)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran III;

b. Jabatan...
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b. Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian dengan pendidikan Magister (S2)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV;

c. Jabatal Fungsionai Pranata Laboratorium
Kemetrologian dengan pendidikan Doktor (S3)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran V;

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah
sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1), yaitu:

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama, tidak termasuk
sub unsur pendidikan formal; dan

b. paling tinggi 2Oo/o (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Pasal 13

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b
yang akan naik jenjang jabatan dan pangkat menjadi
Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda,
pangkat Penata, golongan ruang llI I c, angka kredit
yang disyaratkan paling kurang 2 (dua) berasal dari
unsur pengembangan profesi.

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda,

pangkat Penata, golongan ruang III/c yang akan naik
pangkat menjadi Penata Tingkat I, golongan mang
III/d, angka kredit yang disyaratkan paling kurang 4

(empat) berasal dari unsur pengembangan profesi.

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Muda,

pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d yang

akan naik jenjang jabatan dan pangkat menjadi

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,

pangkat Pembina, golongan ruarrg lY /a, algka l<redit

yang disyaratkan paling kr:rang 6 (enam) berasal dari

unsur pengembangan profesi.

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,

parrgkat Pembina, golongan ruang lY I a yang akan naik

pangkat menjadi Pembina Tingkat I, golongan ruang

IV/b, angka kredit yang disyaratkal paling kurang 8

(delapan) berasal dari unsur pengembangal profesi'

(1)

(21

(3)

(4)

(5) Pranata ...
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(5) Pranata laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b yang
akan naik pangkat menjadi Pembina Utama Muda,
golongan ruang lY lc, angka kredit yang disyaratkan
paling kurang L2 (dua belas) berasal dari unsur
pengembangan profesi.

Pasal 14

(1) Pranata Laboratorium Kemetrologian yang memiliki
angka kredit melebihi angka kredit yang disyaratkan
untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan lpangkat
berikutnya.

(2) Pranata Laboratorium Kemetrologian yang telah
memenuhi atau melebihi angka kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat pada
tahun pertama dalam masa jabatan/ pangkat yang
didudukinya, pada tahun kedua dan setenrsnya
diwajibkan mengumpulkan angka kredit paling
kurang 2Oo/o (dua puluh persen) dari jumlah angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal
dari pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal.

Pasal I 5

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,
pangkat Pembina Utama Muda, golongan rLlang IY lc,
setiap tahun sejak menduduki pangkatnya diwajibkan
mengumpulkan paling sedikit 20 (dua puluh) angka
kredit dari pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal dan pengembangan profesi.

Pasal 16

(1) Pranata Laboratorium Kemetrologian yang secara

bersama-sarna membuat karya tulis/karya ilmiah di
bidang kemetrologian, diberikan angka kredit dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila terdiri atas 2 (dua) orang penulis maka

pembagian angka kredit penulis yaitu 60 o/o (enam

puluh persen) bagi penulis utama dan 40 %

(empat puluh persen) untuk penulis pembantu;

b, Apabila ...
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b. Apabila terdiri atas 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian angka kredit penulis yaitu 50 % (lima
puluh persen) bagi penulis utama dan masing-
masing 25o/o (dua puluh lima persen) untuk
penulis pembantu; dan

c. Apabila terdiri atas 4 (empat) orang penulis maka
pembagian angka kredit penulis yaitu 40 o/o

(empat puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 20 o/o (dua puluh persen) untuk
penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB VII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka
kredit, setiap Pranata Laboratorium Kemetrologian
wajib mencatat dan menginventarisir seluruh
kegiatan yang dilakukan dan mengusulkan Daftar
Usulan Penetapan Angka Kredit (DUPAK).

Setiap Pranata Laboratorium Kemetrologian
mengusulkan secara hirarkhi Daftar Usulan
Penetapan Angka Kredit (DUPAK) sebagaimana
dimaksud ayat (1), kepada pejabat yang berwenang
paling kurang I (satu) kali dalam setahun,
Pranata Laboratorium Kemetrologian yang dapat
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya, penilaian dan

penetapan angka kredit dilakukan 3 (tiga) bulan
sebelum periode kenaikan pangkat Pe gawai Negeri

Sipil ditetapkan.

BAB VIII
PE.IABAT YANG BERWENANG MENETAPKAN ANGI{A

KREDIT, TIM PENILAI DAN PEJABAT YANG

MENGUSULKAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu
Pejabat Yang Berwen ang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 18

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, yaitu:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi

Standardisasi dan Perlindungan Konsumen

Kementerian Perdagangan bagi Pranata Laboratorium

(3)

Kemetrologian ...
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Kemetrologian Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat
I, golongan ruang lVlb dan pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IY lc di lingkungan
Kementerian Perdagangan dan Provinsi;

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
Metrologi Kementerian Perdagangan bagi Pranata
Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang III / a sampai dengan
Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,
pangkat Pembina, golongan ruanglV /a di lingkungan
Kementerian Perdagangan ;

c, Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi
perdagangan bagi Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III I a sampai dengan Pranata
Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat
Pernbina, golongan ruang lY la di lingkungan
Provin si.

Bagian Kedua
Tim Penilai

Pasal 19

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, dibantu oleh:

a. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang
membidangi Standardisasi dan Perlindungan
Konsumen Kementerian Perdagangan yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat;

b. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
yang membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Unit Kerja;

c. Tim Penilai bagi Sekretaris Daerah Provinsi atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang

membidangi perdagangan selanjutnya disebut Tim
Penilai Provinsi.

Pasal 2O

( t ) Tim Penilai terdiri atas unsur teknis yang
membidangi pengelolaan standar ukuran dan

laboratorium Metrologi Legal, unsur kepegawaian,

dan Pranata Laboratorium Kemetrologian.

(2) Susunan ..,
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Susunan keanggotaan Tim Penilai, sebagai berikut:

a. Seorang ketua merangkap anggota dari unsur
teknis yang membidangi pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal;

b. Seorang wakil ketua merangkap anggota;

c. Seorang sekretaris merangkap anggota; dan

d, Anggota paling kurang 4 (empat) orang.

Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
c, harus berasal dari unsur kepegawaian.

Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
d, paling kurang 2 (dua) orang berasal dari Pranata
Laboratorium Ke metrologian.

Apabila jumlah Anggota sebagaimana dimaksud pada

ayat (21 huruf d, tidak dapat dipenuhi dari Pranata
Laboratorium Kemetrologian, maka Anggota dapat
diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain yang memiliki
kompetensi untuk menilai prestasi kerja Pranata
Laboratorium Kemetrologian.

Syarat untuk menjadi Anggota, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama

dengan jabatan/ pangkat Pranata Laboratorium
Kemetrologian yang dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasi kerja Pranata Laboratorium
Kemetrologian; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Pasal 2 I

Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai
ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
Standardisasi dan Perlindungan Konsumen
Kementerian Perdagangan untuk Tim Penilai

Pusat;

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

membidangi Metrologi Kementerian Perdagangan

untuk Tim Penilai Unit Kerja; dan

c. Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi

perdagangan untuk Tim Penilai Provinsi.

(3)

(4)

(s)

(6)

(1)

(2) Apabila ...



-25

(21 Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk,
maka penilaian dan penetapan angka kredit Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian
dapat dimintakan kepada Tim Penilai Provinsi lain
terdekat atau Tim Penilai Unit Kerja.

Pasal 22

(1) Masa jabatan anggota Tim Penilai paling lama 3 (tiga)

tahun dan dapat diangkat kembali untuk masa
jabatan berikutnya.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tirn
Penilai dalam 2 (dua) masa jabatan bertur-ut-turut,
dapat diangkat kembali setelah melampaui masa
tenggang waktu I (satu) masa jabatan.

(3) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang ikut
dinilai, Ketua Tim Penilai dapat mengangkat anggota
Tim Penilai pengganti.

(4) Tim Penilai pengganti sebagaimana dimaksud pada

ayat (3), dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain
yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi
kerja Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian.

Pasal 23

Tata kerja dan tata cara penilaian angka kredit Pranata
Laboratorium Kemetrologian ditetapkan oleh Menteri
Perdagangan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian.

Bagian Ketiga
Pejabat Yang Mengusulkan Penetapan Angka Kredit

Pasal 24

U sul penetapan angka kredit Jabatan Pranata
Laboratorium Kemetrologian diajukan oleh:

a, Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaian Kementerian Perdagangan, dan

Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi
perdagangan kepada Pejabat Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya yang membidangi Standardisasi dan

Perlindungan Konsumen Kementerian Perdagangan,

bagi Pranata Laboratorium Kemetrologian Madya,

pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b dan

pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang lY lc,
di lingkungan Kementerian Perdagangan dan

Provinsi.

b. Pejabat...
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b. Pejabat Administrator yang membidangi kepegawaian
pada unit kerja Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
yang membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan kepada Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan, bagi Pranata Laboratorium
Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang lll I a sampai dengan Pranata
Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya, pangkat
Pembina, golongan ruang lY la di lingkungan
Kementerian Perdagangan.

Paling rendah Pejabat Administrator yang
mernbidangi kepegawaian pada unit kerja Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang mernbidangi
perdagangan di Provinsi kepada Sekretaris Daerah
Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

membidangi perdagangan Provinsi, bagi Pranata
Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan rLlang lll / a sampai de ngan
Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,

pangkat Pembina, golongan ruanglV la di lingkungan
Provinsi.

Pasal 25

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit digunakan
untuk mempertimbangkan kenaikan jabatan / pangkat
Pranata Laboratorium Kemetrologian sesuai dengan
peraturan perundan g-undangan.

Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh

Pranata Laboratorium Kemetrologian yang

bersangkutan.

BAB IX
PENGANGI{ATAN DALAM JABATAN

Pasal 26

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

Pasal 27,,.
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Pasal 27

Pengangkatan pertama kali Pegawai Negeri Sipil
dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian, harus memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sarjana (S1)/DIV jurusan
teknik atau Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (MIPA);

b, menduduki pangkat paling rendah Penata Muda,
golongan ruang III/a;

c. mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Kemetrologian ;

d. telah mengikuti uji kornpetensi dan rnemperoleh
sertifikat kompetensi; dan

e. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Pengangkatan pertama kali sebagaimana dimaksud
pada ayat ( 1) merLlpakan pengangkatan untuk
mengisi lowongan formasi dari Calon Pegawai Negeri

Sipil.

Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud
pada ayat (21 paling lama 2 (dua) tahun setelah

diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil, harus
mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian serta uji kompetensi.

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) paling lama I (satu) tahun setelah mengikuti
dan lulus pendidikan dan pelatihan fungsional
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian serta uji kompetensi harus diangkat
dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian.

Pasal 28

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain
ke dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian dapat dipertimbangkan dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (I);

b. memiliki pengalaman di bidang pengelolaan

standar ukuran dan laboratorium Metrologi Legal

paling kurang 2 (dua) tahun; dan

(2)

(3)

(4)

c. berusia ...
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c. berusia paling tinggi 52 (lima puluh dua) tahun.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagairnana dimaksud pada ayat ( 1) sama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatan
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka l<redit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) ditetapkan dari unsur utama dan unsur
penunjang.

BAB X
UJI KOMPETENSI

Pasal 29

( 1) Unruk meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme, Pranata Laboratorium Kemetrologian
yang akan naik jenjang jabatan harus mengikuti dan
lulus uji kompetensi.

(21 Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diatur lebih lanjut oleh Menteri Perdagangan.

BAB XI
FORMASI

Pasal 30

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 dan Pasal 28, pengangkatan Pegawai

Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Kemetrologian dilaksanakan sesuai

formasi,

Penetapan formasi Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Kemetrologian didasarkan pada

indikator, antara lain:

a. luas wilayah;
b. jumlah standar;
c. jumlah laboratorium kemetrologian; dan
d. jumlah UTTP.

Penetapan formasi Jabatan Fungsional Pranata

Laboratoriurn Kemetrologian didasarkan pada analisis

beban kerja.

(s)

(l)

(2)

(3)

BAB XII ...



29

PEM BEBASAN SEMEN,ffi: XJ**^NGI{ATAN KEMBALI
DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Bagian Kesatu
Pembebasan Sementara

Pasal 3 1

( 1) Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan nang lIl I a sampai
dengan Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli
Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat
d,alam jabatan/ pangkat terakhir tidak dapat
memenuhi angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan I pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya,
pangkat Pembina Utama Muda golongan rLlang lVlc,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap
tahun sejak menduduki jabatan dan pangkat terakhir
tidak dapat mengumpulkan angka kredit paling
kurang 20 (dua puluh) dari pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium Metrologi Legal dan
pengembangan profesi.

(3) Disamping pembebasan sebagaimana dimaksud ayat
(1) dan ayat (2), Pranata Laboratorium Kemetrologian
juga dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. diberhentikan sementara dari Pegawai Negeri

Sipil;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali
untuk persalinan anak keempat dan seterusnya;
atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua
Pengangkatan Kembali

Pasal 32

( 1) Pranata Laboratorium Kemetrologian yang telah

selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 1 ayat (1) dan
ayat (2), diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional

Pranata Laboratorium Kemetrologian.

(2) Pranata ...
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Pranata Laboratorium Kemetrologian yang
dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (3) huruf a, dapat diangkat kembali
dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian apabila telah diaktifkan kembali
sebagai Pegawai Negeri Sipil, atau pemeriksaan oleh
yang berwajib telah selesai atau telah ada putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum
tetap dan ternyata bahwa yang bersangkutan tidak
bersalah.

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Pertama
dan Ahli Muda, yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3) huruf
b, dapat diangkat kembali ke dalam Jabatan
Fungsional Pranata Laboratorium Kemetrologian
paling tinggi berusia 56 (lima puluh enam) tahun.

Pranata Laboratorium Kemetrologian Ahli Madya yang

dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 31 ayat (3) huruf b, dapat diangkat kembali ke

dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian paling tinggi berusia 58 (lima puluh
delapan) tahun.

Pranata Laboratorium Kemetrologian yang

dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 31 ayat (3) huruf c, dapat diangkat kembali ke

dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian apabila telah selesai menjalani cuti di

luar tanggungan negara dan diaktifkan kembali

sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pranata Laboratorium Kemetrologian yang

dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 t ayat (3) huruf d, diangkat kembali dalam

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian, apabila telah selesai menjalani tugas

belajar.

Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional

Pranata Laboratorium Kemetrologian sebagaimana

dimaksud pada ayat (21 dan ayat (5) menggunakan

angka kredit terakhir yang dimilikinya.

(3)

(4)

(s)

(6)

(7)

(8) Pengangkatan ...
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(B) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Kemetrologian sebagaimana

dimaksud pada ayat (3), ayat (4), dan ayat (6) dengan

menggunakan angka kredit terakhir yang dimilikinya
dan dapat ditambah angka kredit dari pengembangan

profesi yang diperoleh selama pembebasan

sementara.

Bagian Ketiga

Pemberhentian dari Jabatan

Pasal 33

Pranata Laboratorium Kemetrologian diberhentikan dari
jabatanhyo, apabila:

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam pasal 31 ayat (1) tidak dapat mengumpulkan

angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi;

b. dalam jangka waktu I (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam pasal 31 ayat (21 tidak dapat mengumpulkan

angka kredit yang disyaratkan; atau

c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat, kecuali

hukuman disiplin berupa penurunan pangkat

setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun atau
pemindahan dalam rangka penurunan jabatan

setingkat lebih rendah.

Pasal 34

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan

pemberhentian dari Jabatan Fungsional Pranata

Laboratorium Kemetrologian, sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 31, Pasal 32, dan Pasal 33 ditetapkan oleh

pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

BAB XIII
PBNURUNAN JABATAN

Pasal 35

(1) Pranata Laboratorium Kemetrologian yang dijatuhi

hukuman disiplin tingkat berat berupa pemindahan

dalam rangka penurunan jabatan, melaksanakan

tugas sesuai jenjang jabatan yang baru.

(2) Penilaian ...
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(2) Penilaian prestasi kerja dalam masa hukuman
disiplin sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dinilai
sesuai dengan jabatan yang baru.

BAB XIV
PENYESUATAN (//rpASS//Vq DALAM JABATAN

DAN ANGKA KREDIT

Pasal 36

( 1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan
Peraturan ini telah dan masih melaksanakan tugas di
bidang pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal berdasarkan keputusan pejabat yang

berwen&ng, dapat disesuaikan (di-inpassfng) dalam
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. berijazah paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma IV
(Drv);

b, pangkat paling rendah Penata Muda, golongan
ruang lIl I a;

c. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan
pelatihan fungsional Jabatan Fungsional Penera

atau Pranata Laboratorium Kemetrologian; dan

d. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik

dalam I (satu) tahun terakhir,

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian dalam
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Kemetrologian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Angka kredit kumulatif sebagaimana tercantum dalam

Lampiran V hanya berlaku selama masa penyesuaian

(rnpassing).

Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerja

dan jumlah Pegawai Negeri Sipil yang akan

disesuaikan (di-inpassing) sebagaimana dimaksud
pada ayat ( 1), maka pelaksanaan penyesuaian

(inpassing) harus mempertimbangkan formasi
jabatan.

(3)

(4)

BAB XV ...
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BAB XV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 37

Ketentuan pelaksanaan peraturan Menteri ini diatur
lebih lanjut oleh Menteri Perdagangan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara,

Pasal 38

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Oktober 2014

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA,

rtd

AZWAR ABUBAI(AR
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 18 November 2OI4

MENTERI HUI(UM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2OL4 NOMOR 1797

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN PANRB

nikasi dan Informasi R.rblikKepala Biro

uryatman
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PERATURAIT XETITERI PENDAYAGI'NAAII A.PARATT'R NBGAIIA

DAIT REFORUAST AIROARASI

llo[oR 34 TA.EUN 2(,!4
TENTA'TG JASATAI{ FUNOSIONA! PR ,r{ATA L IORATORII'}I

KEMETROLOGTATI DA! A.IIGI(A REDITNYA

RtNcl^NKEGl TA.lt|PRA!.ATALIToRAToRII'tytlclETRolocl^l|DA'l{ANor<AI.REDITI.YA

Bt]TIR

14l

^l^L ^^la-liiaarlr'

SATT]AN TI]ISIL AIIGKA KREDIT PELA}(SANA

NO UNSUR SUB UNSUR

{s) (61 (71

{3}(1t (21
Semua jenlang

I

II

PENDIDIKAN A. Pcndidikan sckolah dan

memperoleh i.lazah/ gelar

lr{e rr g

TIt
ikutl Denrltdtkan s€Kolan (rdrr lrrsrr/l^rv'err bv.-' ' !__-- -
toktor (S3)

'asca Sarjana (S2l

llazah 200

liazah 150 Semua JenJang

2 l.lazah r00 Semua jerlang
j_E ,8n2nz (Sllatau DiPloma lv (trlvl--'- :-;:::.:: ;:::::ffinesional Pranara l-aboratorium

B. Pendidikarr dalr Pelatihan
fungsional/ reknrs Jabatan
Fungsional Pralraia

Laboratoriu m Kemetrologtan
s€fla memPeroleh Surat Tanda

Tamat Pendidikan dan
Pelatihan atau scrtillkat

Meng

Kemr li:,H:l"i:ff :H ffi;;'; ; ; f;;;;;;*^, pend idika n dan peratih an ata u seninkat

STTPP/Seniltkat l5 Semua len;ang

I ,-"tt1'" lebih dari 960 jam

@;
-^lTI-illl i,r - so ram

hmanya anlara 16 - 3O jam

STTPP/Seniltkat
s'rf PP / Scrtrfik.at

9 Semua JenJang

2 6 Semua jenlang

3 srTPP/Sertifikar 3 Semua jenjang

4 SfiPP/Sertiftkat
SfiPP/Sertifikat

2 Semua jen.lang

5 t Semua Jen;anB

6 STTPP / Sertifrkat 05 Semua len;ang

7.
Senifikat 2 Semua Jen1anB

c. Pendidikan dan Pelatihan
Prajabatan

Penc tdrkan oan Felaturzrrr r!4Jd

PENGET,OI.-AAN

STANDAR UKURAN

DAN LABOMTORIUM
METROI-OGI LEGAL

A, Pengelolaan Laboratonum
Metrologi Ltgal

vielakuk
MenSkondisit a' Leue[p,an *'g"rr, "rtr", 

rrffiu.-u"" a"tt rckanan udara taboratorium

Metrologi trgal sesuai bngkupnl'a
l; - lrr

Laporan Per laboratonum
0.o30 Ahh Muda

I

Reka m an Per laboratorr uur 0 020 Alrli Muda

2 Merekamdatakondl9l|aDoratonumlYlcuUlvE|4Fgr*gg9.-.o---!}!-_-:--
lrr.ryr-".r., laporan *ffieuolo 

- Letal scsuar lintkuPnya Laporan Pcr Laboratonum 0 050 Ahlr Muda

3

B 6g.tolaan Standar Meuologi

l,cgal dan Peralatan atau

PerlengkaPannYa

I Meli kuhn p€.Eeloban Statdar t tn
Unit 0.075 AhU Madya

a. Melakukan Pcrawatan Sbtdtt ThEI<atl

Mengk""dGikan Standar Tingkat I
Unit o.020 AhU Pertama

Ahb Mudab. Laporan o.050

c. ll{envusun laporan pengelolaart !)rdtrudr Irrrs'^qr '

2 Melakukan PcnBelolaa Unit 0.040 Ahb Muda

a. Melakukan perawatan Stanoar lnEKdt "
1,1."-t."O"it tn Standar Tingkat ll

a']e Y"aT 
r:?s+t t1;-

Melakukan oerhitunBa
te*bt ar k

Unit 0.015 Ahli Penama

b. Unit 0.020 AhU Pertarna

c. Unit 0 060 Ahh Muda

d. I unrt o.020 Ahli Muda

KonscP D€r unlt o.015 Ahli Muda

T Laooran o.050 Ahli Muda

c U.tri't"ut liaporan Pcntelolaan Standar'l lngxat ll
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NO UNSUR SgB T'NSUR Bt.rTIR SATUAJ{ HASIL ANGKA KREDIT PELAXSANA

{l} (21 {31 (41 (st (6) (71

3 Melakukan pengelolaan Standar Tingkat lll
a. lr{elakukan peralvatan Standar Tingkat lll U nrt o 030 Ahh Muda

b. Mengkondisrkan Standar Trngkat lll Unrt 0,o10 Ahli Pertama

c- Mempersiapkan pcralatan dan standar untuk menguji Standar Tr-ngkat lll Unrt 0.oro Ahli Penama

d. Menguji srfat ukur, takar dan timbang Standar Tingkat lll U rrrt o 050 Ahh Muda

e. Melakukan perhitungan hasil pengulian Standar Trngkat lll laporan per unit 0 020 Ahli Muda

T Membuat konscp scrtifikat hasil pengujian Standar Tingkat lll Konscp per unit 0 0r5 Ahli Muda

E. Men-rrrsu n laporan penge lolaan Standar'trngkat I l l Laporan 0 050 Ahti Muda

4 Mel: rkukan pe ngelolaan Standar Tingkat lV:
a. Melakukan pera\vatan Standar Tingkat IV Unit 0.0t0 Ahli Pertama

b. Mengkondisikan Snndar Tingkat IV Unit 0.008 Ahh Pcnama

c. Mempersiapkan peralatan dan standar untuk menguji Standar Tingkat IV Unit 0.o08 -Ahli Penarna

d. Mengu.yi sifat ukur, takar dan trmbang Sundar Tingkat lV Unit 0.020 Ahli Penarna

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian Standar Tingkat IV Laporan per unit 0 008 Ahli Penama

f lr,lembuat konsep sertifftat hasrl pengu;ian Sandar Tingkat lV Konscp per unlt 0.008 Ahli Penama

t. Menyusun laporan pcngelolaan Standar Ttngkat lV [-aporan o.o25 Ahli Pertama

5 Melaku kan pengelolaan Sundar Kerla :

a. Mel.akukan perarva tan Standar Kerja Unit oorS Ahli Pertama

b Mengkondisikan Standar Kerja Unit o-oo7 AhIi Penama

Mempersiapkan peralatan dan standar untuk menguji Standar Keqa Unit o.oo7 Ahli Penama

Menguji sUat ukur, takar dan timbang Standar Kerja Unit o.o30 -AhU Pertama

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian Standar Kerja Laooran oer unit o.o l3 Ahli Penama

t Membuat konscp sertifrkat hasil pengujran Standar Kerja Konscp per unit 0 013 Ahli Penama

c Men)rusun Laporan pengelolaan Standar Kerja | ^poran 0.o50 Ahli Pertama

6 Mclakukan pengelolaan pcralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I

a. Melakukan peraq.atan peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I Unit o.ol5 Ahli Madya

b. lr{engkondisikan pcralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I Unit 0.oo7 Ahlr Penama

c. Mempcrshpkan standar untuk menguji pcralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I
Urut

o.o07 Ahli Pertama

d. Menguji sifat ukur, takar dan timbang pcralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I
Unit

0-o30 Ahli Madya

MeLakukan perhitungan hasrl pcngujran peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I
Laporan per unit

o.015 Ahh Madl'a

T Membuat konscp scrtifrkat hasil pengu.yian peralatan atau pcrlengkapan Standar Tingkat I
Konscp per unit

0.010 Ah[ Muda

E. Menl'rrsun laporan pcngelolaan peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat I Laporan 0.o50 Ahh Muda
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(t) (21 (3) (41 (s) (6) (71

7 Mel: .kukan pengelolaan peralata.n atau perlengkapan Standar Tingkat II

a Melakukan perawatan peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat It Unit 0 007 AhLi Muda

b. Mengkondisrkan peralata.n atau pcrlengkapan Standar Trngkat ll Unrt o.oo5 AhIi Pertama

Mempersiapkan srandar untuk menguji pe ralatan atau perlengkapan Stand:rr'Tirrgkat Il
Unit

0.o05 Ahli Penama

d. 1{enguji sifar ukur, takar dan timbang peralatan atau perlengkapan Slandar'l-ingkar ll
Unit

o 020 Ahli Muda

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian pcralatan atau perlengkapan Slantlar Tingkat ll
Laporan per unrt

o.@7 AhL lv{uda

I Membuat konsep s€rufikat hasil penguyran pcralatan atau perlengkapan Starrdar'Frngkat ll
Konscp per unit

0.007 Ahli Muda

uo' Meny,usun laporan pengelolaan p€ralatan atau perlengkapan Standar Tingkat l1 Tiap laporan 0.050 Ahli Muda

8 tVleli kukan pengelolaan peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat lll
a. Melakukan p€rarvalan p€ralatan anu Perlengkapan Standar Tingkat lll Unit 0.005 AhliMuda

b. Mengkondisikan peralatan atau perlengkapan Standar Tlngkat lll Unit 0.003 Ahli Pertama

c. Mempersiapkan standar untuk menguji peraiatan atau p€rlengkapan Standar Tingkat Ill Unit 0.003 Ahli Pertama

d, Menguji sifat ukur, takar dan timbang peralatan atau perlcngkapan Standar Tingkat lll Unit o.020 Ahli Muda

e. Melakukan pcrhitungan hasil pengujian pcralatan atau perlengkapan Standar Tingkat Ill Laporan per unit o-005 Ah[ Muda

f Membuat konsep sertifrkat hasil pengulian peralatan atau perlengkapan Standar Trngkat lll Konscp pcr unit o.oo5 Ahli Muda

B Menlrusun laporan pengelolaan peralaran atau pcrlengkapan Standar Tingkat ltl l,aporan o.o50 Ahli Muda

9 Melakukan pengelolaan pcralatan atau perlengkapan Standar Ttngkat lV

a- Melakukan p€ralvatan pcralatan atau perlenBkapan Sandar Tingkat lV Unit 0.oo3 Ahli Penama

b. Mengkondisikan pcralatan atau pcrlengkapan Standar Tingkat lV Unit o.oo3 Ahli Pertama

c. Mempersrapkan standar untuk mcnguji peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat IV Unit 0.003 Ahli Pertama

d. Menguji sifat ukur, ta}car dan timbang p€ral.,atan atau perlengkapan Standar Trngkat IV Unit 0.010 Ahlj Pertama

e. Melakukan perhitungan hasil pcngujian peralatan atau perlengkapan Standar Tingkat lV Iaporan per unit o.oo3 Ahli Pertama

f Membuat konscp scrtifikat hasil pcngujian peral,atan atau perlengkapan Standar Tingkat tV Konsep per unit o.oo3 Ahlr Pertama

c. Menyusun laporan pengelolaan peralatan atau perlengkapan Standar Tulgkat lV La.poran 0.025 Ahli Penama

l0 Melakukan pengelolaan pcraliatan atau Pcrlengkapan Standar Kega:

a Melakukan perawatan peralatan atau pcrlengkapan Standar Kerja Unit 0.o l0 Ahh Penama
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b Mengkondisikan peralaun atau perlengkapan Standar Kerja Unit o oos Alrh Pertama
c Mempersiapkan standar untuk menguji peralatan atau perlengkapan Standar Kerja Unit o 005 Ahli Pertama
d. lr{enguji siJar ukur. takar dan timt-rang peralatan atau perlengkapan Standar Kerja Unit o ol5 Ahli Penama
e. Melakukan perhitungan hasil lrcngujian peralatan atau perlengkapan Standar Keqa

l.aporan per unit
o.oo4 Ahb Perrama

f Membuat konscp senilikat hasil pengujian peralatan atau perlengkapan Sundar Kerja
Konsep pcr unit

0 004 Ahli Pertama

8. Menyusun Iaporan pcngelolaan peralatan atau pcrlengkapan Standar Ke4a Laporan o o50 Ahli Pertama

c. Ka[brasi Alat Ukur h{etrologi
Teknis

Me lkukan kahbrasi alat ukur lrietrolog Teluris Tingkar Kesuliran I

a Mengkondisikan alat ukur metrologr teknis Tingkar Kesulitan l1,ang akan dikalibrasi Unit 0 0r0 Ahli Penama

b Mempersiapkan peralatan dan standar untuk mengkahbrasi alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesutitan I

Unir o 005 Ahli Pertama

c Mengkalibrasi sifat ukur, takar dan timbang alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesubtan I Unit o.o l0 Ah[ Penama

d Melakukan perhitungan hasiJ kalibrasi alat ukur mctrologi teknis Trngkat Kesuliran I Laporan per unit o o05 Ahli Pertama

e. Membuat konsep scrufikat hasil kaUbrasi alat ukur metrologr teklis Trngkat Kesultan I Konsep per unit o 005 Ahli Pertama

t Menlrusun laporan kegatan kalibrasi alat ukur metrologi telcnis Trngkat Kesubtan I Laporan o.o25 Ahli Pertama

2 Melakukan kalibrasr alat ukur Metrologr Tekrris Tingkat Kesulitan ll
a Mengkondisikan alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesuljtan ll yang akan dikalibrasi Unit 0 015 Atrli Pertama

b Mempersiapkan peralaan dan standar untuk mengkalibrasi alat ukur metrologr tekrris
Tingkat KesuUtan ll

Unit 0 008 Ahlr Pertama

c. Mengkal.ibrasi sifat ukur, takar dan timbang alat ukur metrolog: teknis Tingkat Kesulitan Il Unit o.0l s Ah[ Penama

d Melakukan perhitungan hasrl kalrbrasi alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan ll laporan pcr unit o oo5 Ahli Pertarna

e Membuat konsep serr-rfikat hasil katrbrasi alat ukur metrologl leknis Trngkat Kesulitan ll Konsepperunit 0.o05 AhU Pertama

( Menyusun Laporan kegratan kalibrasi alat ukur metrologi teknis Tingkat KesuUtan II Laporan 0.025 Ahli Pertama

3 Melakukan ka[brasi alat ukur Metrologi Teknis Trngkar Kesulitan lll
a. Mengkondisikan alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan lll yang akan dikalibrasi

Unit
o 040 Ahli Muda
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b. Mempersiapkan peralatan dan standar untuk mengka.Iibrasi alat ukur metrologi teknis
Tingkat Kesulitan lll Unit

0.020 Ahli Muda

Mengkalibrasi sifat ukur, ta-kar dan timbang alat ukur metrologi telcris Tingkat Kesulttan
ill Unit

0.040 Ahli l\{uda

d. Melakukan perhitungan hasil kalibrasi alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan lll
[-aporan per unit

o 0to Ahli Muda

e Membuat konscp scnilrkat hasil kalibrasi alat ukur metrologi teknis Tingkat KesuUtan tll
Konsep per unit

o.ol0 Ahlr Nluda

f Menl'usun laporan kegiatan kalibrasi alat ukur metrologi teknis Trngkat Kesu[tan tll
[.aporan

o.050 Ahli lr'luda

4 Melakukan kalbrasi alat ukur lvleuologi Teknis Tingkat Kesulitan IV
Mengkondisikan alat ukur metrologr teknis Trngkat Kesulitan lV 1'ang akan dikaLibrasi

Unrt
o-040 Ahli tr4uda

b Mempersiapkan peralatan dan standar untuk mengkalibrasi alat ukur metrologr teknis
Tingkat Kesulitan IV

Unir
o.020 Ahli Muda

c. Mengkatrbrasi silat ukur, takar dan timbang alat ukur metrologi tebris Trngkat KesuUtan

lv Unit
0.060 Ahli Muda

d. Mel,akukar perhitungan hasil kalibrasi alat ukur metrologi teknis Tingkat Kesulitan IV
L,aporan per unit

0.o10 Ah[ Muda

e. Membuat konscp scrtrfikat hasrl kaUbrasi alat ukur metrologi tekris Tingkat Kesulitan lV
Konsep p,er unit

0.010 Ahli Muda

{ Menyusun laporan kegiatan ka[brasi alat ukur meuologi telmis Tingkat Kesulitan IV
Laporan

o.050 Ahl.i Muda

D. PengendaLian Dokumen Sistem
Manajemen Mutu

Menlrusun dokumen sistem manajemen mutu level I (pedoman mutu) Dokumen o.800 Ahli Muda

2 Merevisi dokumen sistem manajemen mutu level I (pedoman mutu) Dokumen o.400 Ahti Muda

3 Menyusun dokumen sistem manajemen outu levcl 2 (proscdur mutu) Dokumen o.600 Ahh Muda

4 Merevisi dokumen sistem manajemen mutu level 2 (proscdur mutu) Dokumen o.300 Ah[ Muda

5 Menyusun dokumen sistem manajemen mutu level 3 (prosedur kerja) Proscdur 0.600 Ahti Madva

6 Merevisi dolmmen sistem manajemen mutu level 3 (proscdur kerja) Prosedur 0.300 Ahli Madva

Menyusun dokumen sistem manajemen mutu level 4 (instruksi kerja dan cerapan) tnstruksi keria 0.450 Ahli Madva

8 Merevisi dokumcn sistem manajemen mutu level 4 (rnstruksi keda dan cerapanl lnstruksi keria o.225 Ahli Madya

9 Men)rusun rekaman standar dan peralatan Rekaman pcr unit o.loo AhliMuda

l0 Memelihara dokumen sistem manaj€men mutu Dokumen o.100 AhliMuda

ll Mengendalikan dokumen sistem manajemen mutu Dokumen 0.150 Ahli Madya

E. Pengkajran Permrntaan dan
Kontrak

I Mempersiapkan kaji uliang permintaan dan kontrak Kesratan o.200 Ahli Muda

2 Melaksanakan kaji ulane permintaan dan kontrak Kesiatan 0.300 Ahli Madya

3 Memaparkan hasil kaii ulang permintaan dan kontrak Kesratan 0.030 Ahli Madya
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4 Membuat Laporan hasil ka;r uiang permrntaa.rl dan kontrak l.aporan per keRratan 0.040 Ahh Muda

F Penyelesaian Pengaduan
l.aboratori u m Metrologl
tegal/ Wajib Tera / Pemilik
UTTP

Melakukan identrfikasi masalah Penead uan 0.200 Ahli Muda

z MenEinventarisir dokumen terkait masalah [,aporan 0 040 Ahli Muda

3 Men ganalisis pcrmasalahan [.aporan o.1 50 AhIi Madya

4 Melakukan kaLbrasi ulang l,aporan o 050 Ahl.i Muda

5
Men\.usun laporan dan rekomendasi hasil p€nanganan pengaduan l^aboratonum Merrologi
L,egal/ Wajib Tcra / Pemrhk Ufi P

Senifikat
o 060 Ahli lr'tadya

6
Ir{enyampaiJ<an Laporan hasrl penanganan pengaduan Laboratorium Metrologr Legal/Wa.;ib
Tera/ Pemilik UTTP

Laporan
o 020 Ahli Muda

c Pelaksanaan Audit lnternal
Sistem Mutu

Auditor pada Audit lnternal
a Memocrsiapkan dokumen audit internal Dokumen 0. r00 Ahh Penama

t) Melakukan p€rteouan au'al untuk audit internal Penemuart o.050 Ahli Muda

Melaksanakan audit interna I Kegratan 0 300 Ahb Madya
rt Memaparkan hasrl audit internal Kegiatan 0.060 Ahli Madya

e. Membuat laporan hasil audit internal LaDoran per kegiatan 0 060 Ahli lr,ladya

2 Auditr pada Audit Internal
a, Memocrsiapkan dokumen untuk menshadapi audit internal Dokumen o.loo Ah[ Pertama

b. Menjadi auditi pada kegiatan audit internal Kceiatan 0.075 Ahli Madya

c. Menyelesaikan tindakan perbaikan hasil audit internal Temuan 0.4 50 Ahli Madva

d. Membuat Laporan mengikutr keciatan audit internal Laporan per kegiaun 0 075 Ah[ Madva

H. Pengkajian Manajemen
laboratorium Merologi Lrgal

Mempcrsiapkan dokumen untuk kaji ulang manajemen Dokumen o 400 Ahli Muda

2 Melaksanakan kaji ulang manajemen Keeiatan 0.300 Ahli Madya

3 Membuat Laporan hasrl kaji ulang marajemen laporan per kegiatan 0.075 Ahh Madya

I Validasi dan penerapan
Mctoda Uli/Verihkasi

I M embuat metode uji/ verifrkasi Metoda o.4 50 Ahli Madva

2 Memaparkan metode uji/ verifikasi Paparan o 060 Ahli Madya

3 Memvalidasi metode uji/verifikasi Kesiatan o 300 Ahli Madya

Menggunakan metde uj i/ verifikasi Metoda o.050 Ahli Pertarna

5 Memeriksa hasil perhitungan dengan metode uji/verifftasi yang telah diva[dasi Keeiatan 0 060 Ah[ Pertama

J. Cek Antara I Mempersiapkan standar untuk melakukan cek antara Unit o.150 AhLi Madya

2 Melalukan cek antara Kegratan 0.900 Ahli Madva

J Menghitung dan menganalisa hasil cek antara laooran per unit 0. rs0 AhliMadya

Membuat konuol charr Konuol chart 0 075 Ahli Madya

5 Membuat laporan kegiatan cek antara Laporan per keciatan o.075 Ah[ Madya

K. Pelaksanaan lnterkom para si I Men5rusu n protokol interkomparasi hotokol 0.400 Alrli Muda

2 Menyiapkan anefak interkomparasi Unit artefak o loo AhU Muda

M elak ukan interkomparari Keriatan 0.300 Ahli Madva

4 Menghitung dan mengana[sa hasil interkomparasi Laporan 0.t50 Ahli Madya

5 Memaparkan hasil interkomparasi Kegratan o.075 Ahti Madya

6 Membuar laporan hasil interkomparasi LaDoran pcr kegiatan 0.050 Ahti Muda
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I Pelaksanaan Kegiatan Replika
Verillkasi/ Pengujran

I
Mempcrsiapkan dokumen, srandar, dan peralatan unruk kegiatan replika verifikasi/pe ngu1ran Kegiatarr

o. roo Ahli Muda

2 Melak sanakan ke giatan re p lil<a vc rifrka s t / pe n guj ia n Kegratan o.900 Ahli Madya

3 Menghitung dan rnenganalisa hasil replika verifrkasi/pe nBuJran Laporan o.150 Ahli Madl'a

4 Mem buat laporan hasil replika venfi ka si / pcn gujia n Laporan per kegtatan 0,0s0 Ahli t'luda

M Persiapan dan Tindakan
Perbaikal dalam rangka
Akred itasi Labora tonum
Metrologr L,egal

I Menyiapkan dokumen untuk rnenghadapi asesmen dan lembaga akreclitasi/Tim Teknis
Meuologi Lcgal

Keg:atan
o. too Ahli Penama

2 Menladi as€si pada kegiatan as€smen Kegiatan 0.300 Ahli N'lad1'a

J Menyelesaikan tindakan perbaikan hastl asesmetr Kegiatan o-450 Ahli I'lad1'a

4 Membuat laporan mengikutr kegiatan asesmen Laporan per kegratan o.050 AhU Muda

N. Penilaian terhadap UPT atau
UPTD Provrnsii UPTD
Kabupaten/ Kota

I Menyapkan dokumen untuk melakukan penilaian Kegiatan 0 r00 Ahli Pertama

2 Menjadi asesor pada kegraun penilaian Kegratan 0.300 Ahli Madl'a

? Menrmuskan tindakan perbaikan yang harus dilakukan oleh ascst Kegiatan 0.450 Ahli Madya

Membuat laporan mengikuti kegiatan penileian Laporan per kegtatan 0.050 Ahli Muda

o. Su rueillan ce [.a bo ratonu m
Metrologi Legal

I Menyiapkan dokumen untuk menghadapi surueillance dari lembaga akreditasi/ Tim Teknts
Metrologi L,cgal

Kegr.atan
o.100 Ahli Pertama

2 Menjadi awsi pada kegiatan surueillonce Kegiatan 0.100 Ahli Muda

3 Menyelesaikan tindakan perbai k a n hasiJ su ruerllance Kegiatan o 300 Ahli Muda

4 Membuat laporan oengikuti ke giata n su rueillance l-a.poran pcr kegiatal o.050 Ahli Muda

ilt. PENGEMBANGAN
PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/ kart'a
ilmiah di bidang Pengelolaan

I Karya tulis/ikDiah hasil penetitran/pcngkajian/survei/ evaluasi di bidang Pengelolaan Standar
Uk u ran dan taboratorium Kemetrologian ya n g dipublika sikan :

Standar Ukuran dan
Laboratoriu m Kc metrologian

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan s.cara nasional Buku 12.5 Semua jenjang

b. Dalam bcntulc ma;alah il.mnh Naskah 6 Semua jcnlang

z Karya tulis/itniah hasil pene[uanlpengkajian/survei/ evaluasi di bidang Pengelolaan Standar
Ukuran dan taboratorium Kemetrologian 1'ang trdak dipubtikasikan:

a. Daliam bentuk buku Buku 8 Semua lenjang

b. Dalam bcntuk malalah Naskah 4 Semua jenjanB

3 Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang Pengelolaan

Standar Ulruran dan laboratorium Kemeuologian yang dipublikasikan:

a. palam bcntuk buku yang diterbitl<an dan diedarkan secara nasional Buku 8 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah rlmiah Naskah 4 Semua jenjang

4
Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah bcrupa BaBasan sendiri dalam bidang
Pengelolaan Standar Ukuran dan Laboratoriurn Xemetrologran )'ant ddak dipublikasikan :

a Dalam bentuk buku Buku 7 Sernua lenjang

U. lOatam bentuk makalah Naskah 3.5 Semua.yenjang

Menyampaikan prasaran berupa tin.lauan, tagasan atau ulasan ilmiah dalam P€rtemuan ilmrah Naskah 2.5 Semua jen;ang

6 Menyusun buku panduan tcntanB pengelolaan standar ukuran dan laboratorium kemetrologian Buku l5 Semua Jen;ang
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B Penerjemahan/ penyad u ran
buku dan bahan-bahan Lain di
bidang Pengelolaan Standar
Ukuran dan Laboratonum
Kemetrologian

Terjemahan/saduran dalarn bidang Pengetolaan Standar Ukuran dan l-aboratorium
Kemetrologian -\'a nB dipu blikasikan :

a Dalam bentuk buku 1'ang diterbitkan dan diedarkan sccara nasional Buku 7 Semua jen_1ang

b Dalarn bentuk majalah rlmiah ungkat nasional Naskah 35 Semua jenjang

2 Terlcmahan/saduran dalam bidang Pengeiolaan Standar Ukuran dan l^aboratorium
Kemetrologran )'ang tidak d rpu blikasrkan

a Dalam bcntuk buku Buku 3 Semua jenyang

b Dalam bentuk maka.lall Makalah 1.5 Semua jenjang

c Pembuatan ketentuan
pclaksanaan dan ketentuan
teknis dr bidang Pengelolaan
Standar Ukuran dan
Laboratoriu m Metrologr Lcga I

I Me nl.usun dan/arau m€n_\'empurnakan standar bidang, pcngelolaan standar ukuran dan
Latroratorium Metrologi kgal

Standar 8 Semua Jen;ang

2 Menyusun dan/atau mcn-vempumakan pedoman bidang pengclolaan standar ukuran dan
Laboratorium Meuologr Legal

Pedoman 6 Semua Jen.;ang

3 Men-r'usun dan/atau menlempurnakan petun.luk teknis bidang pengelolaan standar ukuran
dan Laborarorium Metrologr L,egal

Juknis 3 Semua Jenjang

IV PENUNJANC
KEGIATAN
PENGELoIIAN
STANDAR UKURAN
DAN I.ABORATORIUM
METROI.OGI LEGAL B.

Pengajar dan atau pelauh di
bidane Peneelolaan Standar

Mcngajar pada pendidikan formal sctiap 2 lam pelajaran Laporan o.o24 Semua lenjang

Ukuran dan labora toriu m
Metrologl Legal

2 Mengajar dan/atau melauh pada pendidikan dan latihan p€tugas kemetrologran setiap 2 jam
pelajaran

Laporan o o24 Semua jenjang

Peran scrta da-lam seminar, Me n gikuti se m inar/ loka ka4'a / bim bin gan te knis d an berpcran scbatai :

J r54r
bidang pengelolaan standar
ukuran dan laboratorium
kernetrologian

a. Pem rasaran / penyali Kali 3 Semua jenjang

b. Pe mbahas / mod era tor/ nara su mbe r K.ali 2 Semua jenjang

c. Pesena/parutia Kati Semua jen_1ang

Keanggotaan daLam Tim
Penilai

Menjadi anggou Trm Penilai atau scbagai Tim Teknis sccara aktif Setiap DUPAK/PAK 0.04 Scmua JenJang

D. Kea nggotaan dalam organrsasi Menjadi anggota organisasi profesi Nasional
profesi scbagai Pengurus aktif Tahun Semua jenjang

2. scbagar Anggota aktif Tahun 05 Semua jenjang

E. Perolehan tanda
penghargaan/ tanda jasa

Ianda penghargaan/tandajasa Satya Lencana Karya Sarya:

30 (tiea puluh) tahun Piagam 3 Semua Jenjang

2 2O (dua puluh) tahun Piagam 2 Semua Jen.;ang

3. l0 (scpuluh) tahun Piagam Semua Jenjang

r Perolehan gelar kesaqanaarr
Larnnya

Memperoleh ijazah/gelar kesarjanaan yang tidak sesuai dengan tugas pokolmya
I Dokror (S3) IjazrI l5 Semua lenjang
2 Para Sarlana (S2) ljszah r0 Semua jenjang

3. Sarjana {Sl)atau Diploma lV (DIV) lja"^5 5 Semua jenjang

idengan aslinya MENTERT PENDAYAGUNAA}I APARATUR NEGARA

DAN REFORMAST BIROKRASI REPUBL]K INDONESIA.

ttd

MWAR AI}UBAKAR



LAMPIRA.!' II
PERATURAN MENTERI PDNDAYAGUNAAN APARATI'R NEGARA DAN
REFOR!',ASI BIROKRASI
NOMOR 34 TAIIUIT 2OI4
TENTANG JABATAN FI,NGSIONAL PRANATA LAAORATORIINiI
KEM ETROLOGIAN DAN ANGXA IiREDITNYA

JI'MLAI{ ANGKA KRDDIT KUMWATIF MINIMAL

UNTUK PENGA}TCKATAN DAN KENNI(AJI JABATAN/PANGKAT PRANATA LAAORATORII'M KEMETROLOGIAN

DE GAI{ PENDIDIXAN SAR.'ANA (ST)

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,NTEzuAN PANRB

unikasi dan Informasi h:blik,
ttd

AZWAR ABUBAKAR

NO UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUA_IIG DAI{ AI{GI{A KREDTT JABATAT{
FUNGSI O NAL PRANATA LAB O RATO RTIIM KEM ET ROLOGIAN

AHLI PERTAIITA AIILI MUDA AHLI MADYA

llll a rn/b III/c rrr/d Irt la rvlb tlllc
I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

l. Pendidikan sekolah r00 roo 100 r00 100 loo roo

2. Diklat

trr Pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi tegal

C. Pengembangan Profesi

> 80% 40 80 160 240 360 480

II UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan kegiatan
Pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi leeal

3 2Oo/o lo 20 40 60 90 r20

JUMLAH l00o/o r00 r50 200 300 400 550 700

URYATMAN



LAMPIRAN III
PERATT'RAN MENTDRI PENDAYAGUNAAT APAXATIJR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

r{oMoR 34 TAHUN 2014
TEIIITANG JABATAN FUNGSIOI{AI, PRANATA LABORATORII'M
KEMETROLOGIAN DAII AITGKA TREDITNTA

JT'IILAII ANGKA XREDIT KT]MULATIF MINIMAI.

UNTUK PEICAIIGXATAT DAI XEIIAIK.III JASATAN/PANGKAT PRANATA LNBORATORIUM K.EMETROLOGIAN

DEIIGA]I PEITDIDIITAIT MAGISTER {S2)

NO UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAN/GOLONGAI{ RUANG DAIII ANGI(A KREDIT
JABATAN FU NGSIO NAL PRANATA LAB ORATORIIIM KEMETROLOGIAN

AHLI PERTAMA AHLI MUDA I 

- 

AIILI IITADYA

rrrlb llllc rrrl d, tvla fir lb Iv/c
I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

1- Pendidikan sekolah 150 150 r50 r50 150 r50

2. Diklat

Fr Pengelolaan standar ukuran dan laboratonurn
Metrologi kgal

C. Pengembangan Profesi

2 8Oo/o 40 r2Q 200 320 440

II UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yanI menunjang pelaksanaan kegiatan
Pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi l*gal

3 ZQ"/o r0 30 50 80 Il0

JUML"AH 100% 150 200 300 400 550 700

Kepda

Salinan sesuai dengan aslinya

ERI.AN PANRB

ikasi dan Informasi hrblik,

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESLA,

ttd

AZWAR ABUBAI(AR
{tr les{

10"'* 
t

ATMAN



LAMPIRAI{ IV
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGATA
DAN REFORMASI BIROXRASI
NOMOR 34 TAHUN 2OI4
TENTA.IIG JASATAJ{ FUNGSIONAI PRANATA LA3ORATORIUM
KEM TTROLOGIAN DA.I{ ANGI(A KRIDITIfYA

JI'MLAII ANGKA I(REDIT I(I'IYII'LATII. MII{rMAI.
UNTI'N PEIIIGANGKATAN DAN KENAIKAI{ JABATAN/PA GKAT PRANATA LAAORATORIUM KEMETROLOGI.AN

DENGAI{ PENDIDIKAN DOKTOR (S3I

NO UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAT{/GOLONGAI{ RUAI{G DAN A-rvcKA KREDTT
JABATA}T FUNGSIONAI PRANATA LABORATORruM KEMETROLOGIAN

ATILI MUDA AHLI IT{A.DYA

III/ c ntl d tr| la rv/b IVlc
I UNSUR UTAMA

A. Pendidikarr

l. Pendidikan sekolah 200 200 200 200 200

2. Diklat

R Pengelolaan standar ukuran dan laboratorium
Metrologi Legal

C. Pengembangan Profesi

> 8O7" 80 r60 280 400

II UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan kegiatan
Pen gelolaan standar u l<urrart dan I aboratoriu m
Metrologi trgal

12Oo/o 20 40 7Q lo0

JUMLAH r00% 200 300 400 550 700

KepaJa

Salinan sesuai dengan aslinya

RIAN PANRB

kasi dan Informasi fublik.
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MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,
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IINTITK PETfTESUAIAN ( rNpeSSIHc I

LAIIPTRAN V
PERATIIRAN }IEN TERI PENDAYAGIINAAN APARATTIR T{BGARA
DAI{ REFORMASI BIROI(RASI
HOMOR 34 TAI{IJN 2O|.4
TENTANG JABATAN FIINGSIOHAL PRANATA LABORATORII'III
KEIITETROLOGIAN DA-DI AIVGI(A KREDITIiTYA

A}IGKA IGEDIT Ifl'MIILATIF
BAGI JAB ATAI{ FI'N GSIO NAL PRANATA LABORATORIIIM I(EMETRO L O GIAN

No.
GloLONGAN

RUAHG
STTB/IJAZAH ATAU YANG SETINGI(AT

ANGKA KR.EDIT DAil MASA I(EPAT{GI(ATA.IV

KIIRANG T TAHUN 1 TAHI'N 2 TAIil'il 3 TAE(IN 4 TAHI'N I LE,BIJJ

I 2 3 4 5 6 I 8

I tll/a SARJANA (SI) 100 rt2 t24 136 148

2 lil/b SARJANA (Sr) r50 t62 174 186 197

MAGTSTDR (S2) r50 163 177 188 199

3 III/c
SARJANA (Sl) 200 224 247 27r 294

MAGTSTER (S2) 200 226 249 273 296
DOKTOR tS3) 200 228 25r 275 298

4 III/d
SARJANA (Sr) 300 322 345 368 391

MAGISTER (S2) 300 32s 347 370 393
DOI{TOR (S3} 300 327 349 372 395

5 lv /a
SARJANA (Sr) 400 434 468 502 536

MAGTSTER (S2) 400 437 471 50s s39
DOKTOR (S3) 400 440 474 508 542

6 rvlb
SARJANA (Sl) 550 584 618 652 686

MAGTSTER (S2) 550 587 62r 655 689
DOKTOR (S3l s50 590 624 6s8 692

7 lV/c SAR.IANA (Sl) s/d DOKTOR (S3) 700 700 700 700 700

Salinan sesuai dengan aslinya

Kepala
ERIAN PANRB

ikasi dan Informasi Publik,

ATMAN

MENTERI PENDAYAGUNAAN APAMTUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,
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